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ASEAN telah lama membentuk kerja sama antara negara anggota di
bidang Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Bertujuan memperkuat
daya saing dan keberlangsungan UMKM, kerja sama yang dimulai sejak
tahun 1985 tersebut akhirnya diperkokoh dengan pembentukan ASEAN
Strategic Action Plan for Small Medium Enterprises Development (SAP
SMED) 2012—2015.
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Upaya peningkatan kerja sama pemberantasan IUU Fishing di ASEAN
bukanlah hal mudah. Perbedaan kepentingan dan perbedaan pemahaman
yang mendasar mengenai pentingnya IUU Fishing di ASEAN merupakan
tantangan utama dan mendasar. Beberapa negara ASEAN lain bahkan secara
terbuka menolak usulan dan inisiatif Indonesia terkait isu ini.

ini. Kini produknya sudah diterima di
Eropa dan AS.
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UMKM memang menjadi ung-—
gulan Indonesia dalam skala
nasional. Namun, sumbangan
UMKM terhadap ekspor baru
mencapai 14,6%. Perlu terus
didorong agar mampu bersaing
untuk skala internasional.
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Upaya meningkatkan daya saing UMKM Jambi sejalan dengan rencana
Pemkot Jambi untuk membentuk perkampungan batik. Tujuannya, meles—
tarikan budaya Jambi sekaligus meningkatkan kesejahteraan pengrajin batik
Jambi.
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E-COMMERCE, DAYA SAING DALAM DUNIA DIGITAL

E-Commerce di Indonesia bisa dipandang sebagai peluang karena mem-
beri ruang bagi munculnya start up dan lapangan kerja baru. Namun, juga
merupakan tantangan karena belum matangnya regulasi dan infrastruktur
di sektor ini, sehingga pelaku usaha e-commerce belum berdaya saing mak-
simal.
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PERSPEKTIF

Mewuwjudkan UMKM Berdaya
Saing di F/'ra MEA

OLEH:
ASHARIYADI

Sekretaris Direktorat Jenderal Kerja Sama ASEAN

MKM berkontribusi besar

terhadap perekonomian In-

donesia maupun ASEAN.

Sampai saat ini, sekitar

96 persen bentuk usaha di
ASEAN adalah Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) dengan kon-
tribusi pada produk domestik bruto
(PDB) sekitar 30% sampai 57%; dan
menyerap tenaga kerja sekitar 50%
sampai 95%. Sementara di Indone-
sia, UMKM menyumbang 99,98 % unit
usaha dengan kontribusi pada PDB
nasional sebesar 57% PDB nasional,
dan menyerap lebih dari 97% tenaga
kerja domestik. Dalam kerangka ini,
peran UMKM menjadi sangat penting
sebagai pendorong utama penciptaan
lapangan pekerjaan dan pertumbuhan
ekonomi, baik pada tataran nasional
maupun regional.

Salah satu kelebihan UMKM ada-
lah daya tahannya dalam menghadapi
kondisi krisis. Di Indonesia, UMKM
telah terbukti mampu bertahan dari
goncangan ekonomi dan menjadi
penyelamat bagi perekonomian pada
krisis keuangan tahun 1997 dan krisis
global 2008. Hal ini antara lain di-
sebabkan oleh fleksibilitas UMKM
dalam melakukan penyesuaian proses
produksinya, mampu berkembang

Kementerian Luar Negeri RI

dengan modal sendiri, serta tidak ber-
gantung pada hutang luar negeri.
UMKM juga sering dikaitkan
dengan pengentasan masalah-masa-
lah ekonomi dan sosial, seperti ting-
ginya tingkat kemiskinan, besarnya
jumlah pengangguran, ketimpangan
distribusi pendapatan, maupun proses
pembangunan yang tidak merata. Ke-
beradaan UMKM diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif yang
signifikan terhadap upaya-upaya
penanggulangan masalah tersebut.
Keberhasilan UMKM yang
merupakan kelompok usaha yang
memiliki jumlah paling besar dan
cukup dominan dalam perekonomian,
akan sangat mempengaruhi pen-
capaian kesuksesan Masyarakat Eko-
nomi ASEAN (MEA). Lebih dari itu,
UMKM yang kuat tidak hanya men-
jamin keberhasilan proses integrasi
ekonomi, tetapi juga kesejahteraan so-
sial bagi seluruh masyarakat ASEAN.
Penguatan UMKM merupakan sa-
lah satu elemen penting dalam Cetak
Biru MEA 2015, khususnya terkait pi-
lar equitable economic development,
yang intinya merupakan komitmen
ASEAN dalam mengurangi kesenja-
ngan pembangunan di kawasan. Cetak
Biru MEA 2025 kembali mempertegas
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peran UMKM sebagai tulang pung-
gung perekonomian ASEAN. Melalui
Cetak Biru MEA 2025 ini, ASEAN
memberikan penekanan baru pada
pengembangan dan pemajuan UMKM
serta mempersiapkan berbagai pro-
gram yang lebih terstruktur untuk
semakin meningkatkan daya saing
dan daya tahan UMKM agar mampu
mengambil manfaat dari integrasi
ekonomi ASEAN. Pada KTT ke-27
ASEAN di Kuala Lumpur, ASEAN te-
lah mengadopsi Strategic Action Plan
for SME Development (SAPSMED)
2016-2025 dengan visi ‘Globally Com-
petitive and Innovative SME’ guna
membangun UMKM yang semakin
inovatif dan berdaya saing secara
global.

Dibalik perannya yang strategis bagi
perekonomian nasional dan kawasan,
UMKM masih kerap menghadapi
berbagai tantangan, baik secara in-
ternal, seperti keterbatasan modal
dan teknologi, maupun secara eks—
ternal yang antara lain terkait masa-
lah perizinan, bahan baku, pemasaran
hingga upaya integrasi ke mata rantai
produksi regional dan global.

Perkembangan teknologi merupa-
kan aspek penting yang harus di-
manfaatkan  untuk meningkatkan

daya saing UMKM, utamanya UMKM
yang ada di Indonesia. Kemunculan
e-dagang atau lazim disebut e-com-
merce beberapa tahun belakangan
ini disebut-sebut sebagai salah satu
terobosan bagi kebangkitan UMKM di
Indonesia, khususnya yang bergerak di
industri kreatif. E-dagang berpotensi
dapat memperluas kesempatan bagi
produk lokal untuk semakin berkem-
bang dan dikenal di luar negeri.
Berdasarkan data Bank Indonesia
pada 2014, nilai transaksi e-dagang
Indonesia sudah mencapai Rp 3,48 tri-
liun, dan diperkirakan akan melonjak

enam kali lipat dalam 10 tahun ke de-
pan. Di ASEAN, transaksi e-dagang
pada 2015 mencapai 9 miliar dolar
AS, masih di bawah 1% dari tingkat
transaksi e-dagang dunia. Namun de-
mikian, hal ini justru menunjukkan
bahwa peluang untuk bisa menum-
buhkan bisnis internet di kawasan
ASEAN masih sangat besar.

Untuk menangkap peluang ini,
penguatan berbagai sektor pen-
dukung e-dagang harus terus di-
jalankan. Dalam kaitan ini, keber-
pihakan pemerintah terhadap pe-
ngusaha lokal sangat diperlukan.
Pemerintah RI pada Februari 2016
telah mengesahkan peta e-dagang In-

donesia, yang menyangkut tujuh as-
pek, yaitu: logistik, pendanaan, per-
lindungan konsumen, infrastruktrur
komunikasi, pajak, pendidikan dan
sumber daya manusia, serta keamanan
siber. Diharapkan, peta jalan ini
dapat memayungi seluruh aspek dan
aktivitas transaksi dan memajukan
industri e-dagang di Indonesia.

Bagi para pelaku UMKM Indonesia,
berlakunya MEA seharusnya bukan-
lah sesuatu yang harus ditakuti. Se-
baliknya, MEA harus disikapi secara
positif karena membawa peluang
yang besar bagi UMKM untuk meraih

potensi pasar dan peluang investasi.
Untuk memanfaatkan peluang terse-
but, UMKM perlu terus berbenah diri
guna menghadapi perilaku pasar yang
semakin terbuka, khususnya dengan
menggali dan mengembangkan krea—
tivitas dan inovasi.

Untuk dapat bertahan di era kom-
petisi, UMKM Indonesia memerlukan
paradigma yang berfokus pada pe-
nambahan pengetahuan dan kete-
rampilan serta pemanfaatan teknologi
dan inovasi. Selain itu, diperlukan
strategi bisnis yang tepat bagi kala-
ngan UMKM dalam memposisikan
diri menghadapi MEA. Salah satu
kesulitan yang masih dihadapi oleh

UMKM Indonesia dalam bersaing ada-
lah lemahnya kegiatan branding dan
promosi serta penetrasi pasar di luar
negeri. Tantangan tersebut, tentunya
bukan hanya menjadi tanggung jawab
UMKM saja, tetapi juga pemerintah.

Selain itu, UMKM harus beradap-—
tasi dengan lingkungan bisnis dan
mampu mengembangkan jaringan
bisnis antar sesama UMKM dan
pelaku usaha lainnya secara lebih
luas. UMKM harus mendapatkan
kemudahan akses dalam masalah
pembiayaan, serta akses terhadap
teknologi dan informasi.

UMKM harus didorong untuk me-
miliki pola usaha yang kompetitif
dan terhubung ke target pasar, serta
mampu berintegrasi dengan pasar be-
bas ASEAN. Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) memberikan kesem-
patan bagi UMKM Indonesia untuk
tumbuh menjadi pemain penting serta
membuka peluang untuk terintegrasi
dengan jaringan produksi regional
dan rantai nilai global.

Dengan bekal kemampuan bersa-
ing ini, diharapkan UMKM Indonesia
akan mampu menjadi pemain yang
diperhitungkan serta mampu me-
ningkatkan produktivitasnya dalam
menghadapi pasar bebas ASEAN.e
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LAPORAN UTAMA

Seorang perajin tengah mengerjakan sebuah anyaman.

yang sukses di pasar regional.

W N

Saat ini anyaman dari Indonesia merupakan salah satu produk usaha mikro kecil dan menengah

MASA DEPAN UMKM ASEAN

ebih dari tiga dekade,

ASEAN telah membentuk

kerja sama antara sesama

negara anggota di bidang

Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM). Bertujuan mem-

perkuat daya saing dan keberlangsu—

ngan UMKM, kerja sama yang dimu-

lai sejak tahun 1985 tersebut akhirnya

diperkokoh dengan pembentukan

ASEAN Strategic Action Plan for

Small Medium Enterprises Develop-
ment (SAP SMED) 2012—2015.

Mengapa kerja sama UMKM

ini dilakukan? Dari segi ekonomi,

UMKM merupakan tulang pung-

gung perekonomian ASEAN. Jumlah

UMKM mencapai 96% dari seluruh
perusahaan di ASEAN, serta mampu
menyerap tenaga kerja sekitar 50—
97%. Selain itu, kontribusi terhadap
PDB sekitar 30 - 60% dan kontribusi
terhadap ekspor mencapai 19 - 31%.

Bagi Indonesia, UMKM memiliki
arti tersendiri. Secara historis, tidak
dipungkiri bahwa UMKM mampu
menjaga kestabilan ekonomi di saat
per-bankan mengalami krisis tahun
1998 hingga saat ini dimana UMKM
tetap berperan bagi pertumbuhan
ekonomi nasional.

“UMKM merupakan tulang pung-
gung perekonomian Indonesia dan
ASEAN. Sekitar 88,8-99,9 persen
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bentuk wusaha di ASEAN adalah
UMKM, dan menyerap 51,7-97,2
persen tenaga kerja di ASEAN,”
ujar Presiden RI, Joko Widodo, se-
bagaimana dikutip oleh metronews.
com. Dengan kata lain, UMKM ada-
lah “pahlawan” bagi pembangunan
perekonomian nasional.

Meskipun demikian, UMKM kerap
menghadapi tantangan, terutama
dalam hal peningkatan kapasitas,
akses modal dan pendanaan alter-
natif, akses teknologi, akses pasar
global, serta integrasi mata rantai
regional dan global. Selain itu,
rendahnya semangat kewirausahaan
dan kemampuan manajerial juga

HALONUSANTARA.COM

menjadi tantangan lain bagi UMKM
Indonesia.

Untuk itu, wadah kerja sama
UMKM di ASEAN dipandang mampu
membantu UMKM Indonesia dalam

menghadapi  tantangan  tersebut.
Mengapa demikian?
Kebijakan dan program untuk

UMKM di ASEAN saat ini difokuskan
kepada pengembangan kewirausa-
haan dan SDM; peningkatan kapasitas
SDM terkait manajemen, pemasaran,
jaringan rantai pasok, teknologi dan
inovasi; serta advokasi dan dukungan
informasi melalui kerja sama dengan
berbagai kementerian, badan sekto-
ral dan lembaga guna menciptakan
pemahaman UMKM terhadap produk
keuangan dan membantu UMKM
meraih manfaat dari kerja sama
ASEAN di bidang ekonomi lainnya.

Lalu bagaimana dengan kebijakan
UMKM di masa mendatang? Sebagai
suatu proses, kerja sama UMKM di
ASEAN akan terus berkembang guna
mendukung integrasi ekonomi kawasan
yang berkelanjutan. Untuk itu, ASEAN
sepakat untuk membentuk Strategic
Action Plan for SME Development 2016
— 2025 dengan fungsi merumuskan visi
dan tujuan strategis guna mewujudkan
visi UMKM ASEAN 2025 itu sendiri;
mendefinisikan secara eksplisit hasil
yang diinginkan dari masing-masing
tujuan strategis; menyediakan sepe-
rangkat indikator kebijakan kunci (key
performance indicator) untuk meng-
ukur hasil dan mengevaluasi capaian
tujuan; menyelaraskan langkah aksi
dari perspektif regional dengan langkah
aksi nyata guna mencapai tujuan yang
ditetapkan; menetapkan roadmap un-
tuk mengklarifikasi langkah aksi dan
merancang mekanisme sehingga ne-
gara anggota ASEAN dapat melaku-—
kan evaluasi berkala serta menyam-
paikan hasilnya pada pertemuan Small
Medium Enterprises Working Group
(SMEWG).

Perlu digarisbawahi bahwa integra—
si kawasan dan keterbukaan terhadap
ekonomi global melalui perjanjian
perdagangan bebas (free trade area)
merupakan suatu keniscayaan. Hal
tersebut menjadikan ASEAN sebagai
platform yang “seksi” bagi multina-
tional corporation (MNC) sehingga
mendorong terjadinya persaingan

dengan perusahaan lokal.

Namun demikian, persaingan terse-
but menuai polemik pada tataran ter-
tentu. Lingkungan yang kompetitif
membutuhkan UMKM lokal untuk
meningkatkan produktivitas sehingga
dapat terintegrasi dengan mata rantai
global. Untuk dapat menghadapi
lingkungan yang kompetitif terse-
but, UMKM perlu proaktif mengam-
bil langkah-langkah agar mampu
memanfaatkan peluang dan memini-
malisir tantangan.

Memahami bahwa UMKM di se-
luruh negara ASEAN cukup beragam
dengan kompleksitas masalah dan
tantangan yang dihadapi, sangat pen—
ting agar kebijakan UMKM diarahkan
secara strategis dan relevan dengan
mempertimbangkan prioritas langkah
aksi dan jangkauan waktu. Lima tahun
pertama (2016-2020), UMKM berfokus

comes. Dalam Strategic Action Plan
for SME Development 2016 — 2025,
strategic goals mencakup hal sebagai
berikut:
1. Memajukan produktivitas, tekno-
logi, dan inovasi.
2.Meningkatkan akses keuangan.
3.Meningkatkan akses pasar dan in-
ternasionalisasi.
4. Memperbaiki ranah kebijakan dan
peraturan.
5.Memajukan kewirausahaan dan
pengembangan SDM.

Dari tujuan strategis tersebut, di-
harapkan peran UMKM akan semakin
meningkat sehingga UMKM dapat
mengambil manfaat yang sebesar-be-
sarnya dan siap menghadapi MEA
2025. Sebagai contoh, dengan adanya
perbaikan ranah dan sistem kebi-
jakan, UMKM dapat berperan dalam

TUJUAN STRATEGIS KERJA SAMA UMKM ASEAN

Integrasi MEA dan mata rantai
produksi regional

Pendekctan Kompeiti__ | Kaseridusti | hovasi |
Pendekatan Inklusif Mata rantai produksi global

Kompetitif, inovatif, inklusif,
dan tangguh secara global

| Produidiviss |  Ekspor |

] Peningkatan lapangan kerja

pada integrasi MEA yang bebas dan
selaras dengan mata rantai produksi,
sementara lima tahun berikutnya
(2021-2025), UMKM ditargetkan un-
tuk menjadi kompetitif secara global,
inovatif, inklusif, dan tangguh.

Untuk mencapai visi tersebut, ter-
dapat dua pendekatan. Pertama, pen-
dekatan kompetitif yang menekankan
inisiatif untuk meningkatkan daya
saing global dalam hal diversifikasi
dan inovasi. Kedua, pendekatan yang
inklusif menegaskan inisiatif untuk
memfasilitasi transisi dari tradisional
ekonomi melalui industrialisasi untuk
meningkatkan pendapatan.

Pendekatan tersebut pada akhirnya
mencerminkan upaya untuk menetap—
kan strategic goals dan desired out-

proses pengambilan keputusan.

Singkatnya, UMKM di ASEAN
merupakan suatu elemen penting
bagi perekonomian nasional ma-
sing-masing negara anggota sehingga
pemajuan sektor UMKM merupakan
suatu keniscayaan.

Dengan berlangsungnya MEA
2015, UMKM di ASEAN perlu ber-
benah diri guna menghadapi tanta—
ngan dan mengambil peluang di masa
mendatang. Oleh sebab itu, Strategic
Action Plan for SME Development
2016 — 2025 hadir untuk mewujudkan
masa depan UMKM yang lebih ber-

manfaat dan berkelanjutan.e
I MADE DIANGGA/
DIT. KERJA SAMA EKONOMI ASEAN
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LAPORAN UTAMA

MENCETAK “TECHNOPRENEUR”
BARU JAWA BARAT

una mendukung kesejahte—
raan masyarakat, Pemprov
Jawa Barat menggalakkan
program  seratus  ribu
Wirausaha Baru (WUB),
baik yang baru memulai maupun be-
lum memulai sama sekali. Program
yang ditargetkan berlangsung selama
lima tahun (2013-2018) ini bertujuan
membangkitkan potensi lokal dalam
menghadapi persaingan global.

Ketatnya persaingan pasar men-
dorong sebagian dari pelaku usaha
untuk memutar otak dan mencari
strategi baru guna memenangkan
persaingan yang ada, salah satunya
dengan memanfaatkan perkemba-
ngan teknologi informasi dan jaringan
internet.

Sayangnya, ketersediaan dan pe-
manfaatan teknologi dipandang masih
minim. Diperkirakan sekitar 56,5 juta
pelaku unit usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) di tingkat Nasi-
onal, yang memanfaatkan kecanggi-
han teknologi informasi (TI) dalam
pengembangan bisnisnya hanya 30 —
40 persen.

Rendahnya adopsi TI oleh UMKM di
Indonesia,khususnya di Jawa Barat,
disebabkan oleh kurangnya pema-
haman peran strategis yang dapat

OLEH:

DR. DUDI SUDRADJAT ABDURACHIM, MT
KEPALA DINAS KOPERASI DAN UMKM
PROVINSI JAWA BARAT

dimainkan oleh TI terkait dengan
pendekatan baru pemasaran, berin-
teraksi dengan konsumen, dan bahkan
pengembangan produk dan layanan.
Kurangnya pengetahuan, sumber
daya, dan kepercayaan dipandang
sebagai akar permasalahan peman-
faatan peran strategis TI oleh UMKM.

Alhasil, produk-produk UMKM
memiliki akses informasi yang ter-
batas terhadap pasar sehingga men-
jadikan wirausaha tidak dapat
mengembangkan usahanya secara
jelas dan mengalami stagnasi.

Selain itu, faktor sumber daya
manusia (SDM) di dalamnya juga
memiliki andil untuk menjadikan
UMKM yang berdaya saing. Sejum-
lah langkah telah dilakukan, antara
lain pelatihan atau capacity building
kewirausahaan, penyaluran Kredit
Cinta Rakyat (KCR), penyediaan akses
informasi pemasaran, dan pengem-
bangan information technology (IT).

Secara rinci, langkah-langkah pen-
cetakan Wirausaha Baru Jawa Barat
adalah sebagai berikut:

1. Peserta pelatihan Wirausaha Baru
Jawa Barat yang telah terseleksi
akan dilatih di Balai Pelatihan
perkoperasian dan UMKM dengan

8 | MASYARAKAT ASEAN | EDISI 12/ JUNI 2016

metoda Blended Learning, serta
magang dengan pengusaha sukses
di bidangnya.

2. Para alumni pelatihan akan di-
wadahi ke dalam “Koperasi
Wirausaha Baru Jawa Barat” yang
merupakan binaan Dinas KUMKM
Jabar.

3. Untuk memperkuat eksistensi
Koperasi  tersebut, “Koperasi
Wirausaha Baru Jawa Barat”
akan bergabung ke dalam “MAR-
KET-IND”, wadah komunitas para
marketer di Indonesia.

4. Produk-produk yang diproduksi
oleh Koperasi Wirausaha Baru
Jawa Barat akan dipromosikan
ke dalam KUMKM JABAR GAL-
LERY (marketing virtual dan kios
pemasaran)

5. Guna penetrasi pasar dan pengem-
bangan UMKM, dibangun Inte-
grated SME’s database.

6. Peringatan hari koperasi tingkat
Jawa Barat di Bekasi dilakukan
dengan melalui International Se-
minar, Business Meeting dan Expo.

Blended Learning Pelatihan WUB
Metoda yang dikembangkan dengan

menggabungkan pembelajaran kon-

vensional dan pembelajaran berbasis

DISKUMKM JABAR

Peresmian Kios untuk Dagang Online (KUDO)

teknologi informasi dikenal dengan
istilah Blended Learning. Portal
kumkm-jabar.diklat.id = merupakan
media pendidikan dan pelatihan blen-
ded learning perkoperasian yang telah
dilaksanakan oleh Dinas Koperasi dan
UMKM Jawa Barat selama 3 bulan.

Koperasi Wirausaha Baru Jawa Barat
Para wirausaha baru Jawa Barat
yang telah dilatih kemudian dihim-
pun dalam satu wadah bernama “Ko-
perasi Wirausaha Baru Jawa Barat”.
Pembentukan Koperasi dimaksudkan
untuk memajukan kesejahteraan ang-
gota dan masyarakat secara umum
sehingga terdapat ikatan yang dapat
memajukan ekonomi rakyat bersama.

MARKET-IND

Brand  community (komunitas
merek) adalah wadah para konsumen
dan pecinta merek yang berpotensi
menjaring brand loyalty. Indikasinya
adalah tingkat keaktifan konsumen
di dalam brand community yang tidak
dipaksakan karena dipengaruhi oleh
faktor personal, faktor produk, dan
faktor situasional. Koperasi-koperasi
dan UMKM yang dibina Dinas Ko-
perasi dan UMKM Jawa Barat akan
diikutsertakan dalam Komunitas
yang mempromosikan produk-produk

wirausaha tersebut sehingga MAR-
KET-IND merupakan komunitas je-
jaring usaha bagi KUMKM Jawa
Barat.

Dinas Koperasi dan
UMKM Jawa Barat
sedang membangun
sebuah Marketing
Intelligence, yaitu
Integrated SME’s
database atau pusat
data KUMKM.

KUMKM GALLERY
www.kumkmjabargallery.go.id me—
rupakan portal virtual marketing cu-
ma-cuma yang diperuntukan bagi wi-
rausaha dan Koperasi binaan Dinas
KUMKM Jabar. Perkembangan inter-
net yang sangat cepat mempengaruhi
perubahan aktivitas bisnis, salah

satunya adalah pemasaran/marke—
ting. Selain marketing virtual, Dinas
KUMKM Jabar menyelenggarakan
kegiatan “Pasar sonten Ramadhan”
selama bulan Ramadhan, “Pasar
Mingguan” setiap minggu pagi, dan
“Cooperative Fair” yang merupakan
pameran tahunan. Acara promosi
gratis yang dibuat bagi KUMKM,
khususnya wirausaha baru Jawa
Barat, diselenggarakan di Gedung Eks
Banceuy Jl. Cikapundung Bandung.
Selain e-commerce, dikembangkan
pula berbagai aplikasi android yang
dapat menunjang keberhasilan usaha
wirausaha baru. Contohnya adalah
aplikasi KUDO (Kios untuk Dagang
Online).

Integrated SMEs database

Dalam menghadapi mekanisme
pasar yang makin terbuka dan kom-
petitif, penguasaan pasar merupakan
prasyarat untuk meningkatkan daya
saing UMKM melalui perluasan
jaringan pemasaran produk. Untuk
itu, UMKM perlu mendapatkan in-
formasi dengan mudah dan cepat, baik
informasi mengenai pasar produksi
maupun pasar faktor produksi. In-
formasi yang diperlukan, misalnya
(1) jenis barang atau produk yang
dibutuhkan oleh konsumen di daerah
tertentu, (2) daya beli masyarakat
terhadap produk tersebut, (3) harga
pasar yang berlaku, (4) selera kon-
sumen pada pasar lokal, regional,
maupun internasional. Dengan de-
mikian, UMKM dapat mengantisipasi
berbagai kondisi pasar sehingga men-
dorong usaha yang lebih inovatif.

Informasi pasar faktor produksi
juga diperlukan terutama untuk me-
ngetahui: (1) sumber bahan baku yang
dibutuhkan, (2) harga bahan baku
yang ingin dibeli, (3) lokasi dan cara
memperoleh modal usaha, (4) cara
mendapatkan tenaga kerja yang pro-
fesional, (5) tingkat upah atau gaji
yang layak untuk pekerja, dan (6) cara
memperoleh alat-alat atau mesin yang
diperlukan.

Informasi pasar yang lengkap dan
akurat dapat dimanfaatkan oleh
UMKM untuk membuat perencanaan
usahanya secara tepat, misalnya: (1)
membuat desain produk yang disukai
konsumen, (2) menentukan harga yang
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Berbagai upaya pemprov Jawa Barat untuk mencetak wirausaha baru: mendirikan komunitas Market

Ind (atas), menggelar pertemuan Koperasi se-ASEAN (tengah), dan acara Gelar Produk Wira Usaha

Baru (bawah).

bersaing di pasar, serta (3) mengetahui
pasar yang akan dituju.

Oleh karena itu, peran pemerin-
tah penting dalam mendorong ke-
berhasilan UMKM guna memperoleh
akses untuk memperluas jaringan
pemasarannya. Dinas Koperasi
Jawa Barat sedang membangun se-
buah Marketing Intelligence, yaitu
Integrated SMEs database, pusat
data KUMKM yang berisi informasi
tentang pasar potensial, serta alat
dalam pengambilan keputusan pelu-
ang pasar, strategi penetrasi pasar,

dan alat ukur pasar.

Peringatan Hari Jadi Koperasi Tingkat
Jawa Barat

Dinas Koperasi dan UMKM Jawa
Barat akan melaksanakan pun-
cak peringatan Hari Koperasi ke-69
tingkat Jawa Barat di Kota Bekasi
tanggal 2 — 4 Agustus 2016. Dengan
mengundang sejumlah koperasi dari
13 negara (10 negara ASEAN ditam—
bah Tiongkok, Nepal, dan India),
Rangkaian acara meliputi Interna-
tional Seminar dan Business Meeting,
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serta ditutup dengan gelar produk
Koperasi dan UMKM dari 13 nega-
ra. Acara yang digagas oleh Dinas
Koperasi dan UMKM Jawa Barat ini
didukung oleh Dekopin dan COOP
(International Co-operative Alliance).
Adapun narasumber International
Seminar, antara lain Mr. Balasubra—
manian Iyer (Regional Director of
ICA-AP), Dr. Shafari Yakub (CEO
ACO), Mr. Roby Tulus (Senior Ex-
pert of ICA) dan Hermawan Kertajaya
(Senior Expert of Ministry of Cooper-
ative and SME’s). Acara ini diharap-
kan dapat meningkatkan kerja sama
antara koperasi-koperasi di ASEAN.

Melalui pemanfaatan teknologi in-
formasi, perusahaan UMKM di Jawa
Barat dapat memasuki pasar global.
Perusahaan yang awalnya kecil, se—
perti toko buku Amazon, portal Ya-
hoo, dan perusahaan lelang seder-
hana Ebay, yang saat ini menjadi
perusahaan raksasa hanya dalam
waktu singkat karena pemanfaatan
teknologi informasi atau e-comerce.
Melalui e-commerce, perusahaan kecil
dapat memberikan fleksibilitas dalam
produksi, memungkinkan proses pe-
ngiriman secara lebih cepat dan efi-
sien, serta mendukung transaksi cepat
tanpa kertas.

Pada dasarnya, Teknologi Informasi
dan Komunikasi dapat meningkatkan
kinerja lebih efektif dan efisien.
Meskipun ada sedikit perbedaan cost
dengan sistem tradisional, UMKM
dapat menikmati fasilitasdari IT yang
memberikan return sepadan. Dengan
IT, UMKM Jawa Barat akan lebih siap
bersaing, tidak hanya di dalam negeri,
tetapi juga dengan produk-produk
luar negeri. Kita dapat bersaing dari
segi kualitas, pengemasan, dan ke-
cepatan operasi perusahaan, serta
yang lebih penting lagi adalah dalam
pemasaran produk UMKM.

Di era MEA, koperasi-koperasi
Jawa Barat seyogyanya mampu me—
ningkatkan daya saing. Dalam hal
ini, pemerintah provinsi Jawa Barat
berperan untuk meningkatkan parti-
sipasi anggota, mutu layanan dan
pengembangan usaha koperasi Jawa
Barat sehingga UMKM mampu bersa-
ing dan bekerja sama dengan koperasi
lain tingkat domestik, regional, dan
internasional.®

LAPORAN UTAMA

INDEKS KESIAPAN UMKM MENGHADAPI MEA

ntegrasi pasar ASEAN mema-

suki babak baru dengan pember-

lakukan Masyarakat Ekonomi

ASEAN (MEA) atau ASEAN Eco-

nomic Community (AEC) pada 1
Januari 2016, yang memberikan pe-
luang dalam kerangka perdagangan
internasional kepada anggota ASEAN
dengan adanya “trade creation”. Po-
sisi Usaha Mikro, Kecil, dan Mene—
ngah (UMKM) menjadi sangat penting
dalam kerangka MEA karena salah
satu pilar dari empat pilar kesepa—
katan MEA adalah “equitable eco-
nomic development” dengan pemba—
ngunan UMKM yang dapat menjamin
kesetaraan ekonomi negara-negara
ASEAN-10.

Hasil survei Kementerian KUKM
RI pada tahun 2015 mengungkapkan
bahwa UMKM Indonesia masuk dalam
kategori “Kurang Siap” menghadapi
MEA. Tetapi proyeksi UMKM yang
kategori “Siap” dan “Sangat Siap”
dapat memberi harapan Indonesia
memanfaatkan “trade creation” se-
panjang pembangunan UMKM fokus
pada pengembangan kapasitasnya dan
implementasinya terkoordinasi dan
tersinkronisasi secara baik.

Posisi Strategis UMKM Dalam Pereko-
nomian Indonesia

Struktur dunia wusaha Indonesia
adalah seperti bentuk “piramid”, di
mana bagian bawah dari struktur
itu adalah usaha skala mikro (UMi)
yang jumlahnya jutaan unit dan pun-
caknya adalah usaha skala besar (UB)

OLEH:

JOHNNY W. SITUMORANG
Peneliti Utama/Anggota Pokja MEA
Kementerian KUKM RI

yang jumlahnya ribuan unit. Batasan
skala UMKM secara kelembagaan ber-
dasarkan Undang-undang No. 20/2008
tentang UMKM dengan Kkriteria
kepemilikan aset dan omset. BPS juga
menjadi acuan Kementerian KUKM
RI. Dari 57,9 juta unit usaha, sebanyak
57.895.721 unit atau 99,99% adalah
UMKV, sisanya sebanyak 5.066 unit
atau 0,01% adalah UB. Dari jumlah
UMKM tersebut, 57.189.393 unit atau
98,77% adalah UMi, sedangkan usaha
skala kecil (UK) sebanyak 654.222 unit
atau 1,13% dan usaha skala menengah
(UM) hanya sebanyak 52.106 unit atau
0,09%. Dari 118,2 juta tenaga kerja
Indonesia, UMKM menyerap 114,14
juta orang atau 96,57% dan sebagian
besar tenaga kerja tersebut terserap di
UMi. Oleh karena itu, posisi UMKM
sangat strategis dalam perekonomian
Indonesia menghadapi MEA. Apabila
UMKM mampu memainkan perannya
maka Indonesia akan memperoleh
manfaat besar dari integrasi pasar
ASEAN melalui MEA.

Posisi strategis UMKM belum sepe—
nuhnya mencerminkan peran riilnya
dalam perekonomian Indonesia. Sum-
bangan UMKM terhadap PDB (Produk
Domestik Bruto) Indonesia pada tahun
2012 sebesar 59,08% dari Rp8.241,86
triliun. Ekspor UMKM sangat rendah,
yaitu 15%, dan alokasi kredit perban—
kan terhadap UMKM hanya 19,5%.
Pelaku ekspor Indonesia masih dikua-
sai oleh UB yang jumlahnya hanya
sedikit. Ini berbeda dengan nega-
ra-negara anggota ASEAN lainnya di

mana kontribusi UMKM untuk ek-
spornya cukup tinggi. Secara umum,
UMKM tidak efisien sementara MEA
menuntut daya saing pelaku bisnis
yang tinggi. Pada umumnya, karak-
teristik UMi adalah usaha yang in-
formal yang “proprietorship business”
dengan kualitas sumber daya manusia
yang rendah, aksesibilitas pembiayaan
dan pasar yang juga rendah.

Indeks Kesiapan UMKM Indonesia Meng-
hadapi MEA

Kementerian KUKM RI telah mene—
litikesiapan UMKM Indonesia mengha—
dapi MEA pada tahun 2015. Metodo-
logi riset mengadopsi model McKin-
sey-GE dengan dua dimensi (faktor),
yaitu faktor lingkungan strategis in-
ternal dan faktor lingkungan strategis
eksternal. Faktor lingkungan internal
juga dapat mencerminkan kekuatan
bisnis UMKM dan faktor lingkungan
eksternal sebagai daya tarik industri-
alnya. Masing-masing faktor lingku-
ngan menggunakan tujuh variabel
internal dan eksternal, sebanyak 28
indikator variabel internal dan 27 in-
dikator lingkungan eksternal. Sampel
UMKM sebanyak 255 unit tersebar di
enam provinsi, yaitu Sumatera Utara,
Jawa Tengah, Kepulauan Riau, Kali-
mantan Barat, Sulawesi Tengah, dan
Nusa Tenggara Timur (NTT). Dengan
penerapan “likert scale” dari skor 1-5
yang terboboti menjadi “indeks per-
forma Kkesiapan” atau IPK dimana
IPK < 2,0 (Tidak Siap), IPK 2,0 — 3,00
(Kurang Siap), IPK 3,00 — 4,00 (Cukup
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TABEL 1: INDEKS PERFORMA KESIAPAN UMKM INDONESIA MENGHADAPI MEA

o Uraian

IPK UMKM Minimum

IPK UMKM Maksimum

Estimasi Interval (pada o. = 57)
Batas Bawah

Batas Atas

6 Margin of Error (MoE) (%)

Lo — 2=

[0

Siap), IPK 4,00 - 4,50 (Siap), dan IPK
= 4,50 (Sangat Siap), terungkap se-
berapa jauh tingkat kesiapan UMKM
dalam menghadapi MEA.

Pada Tabel-1 terlihat IPK UMKM
(IPKU) hasil penelitian kesiapan
UMKM menghadapi MEA. IPKU ada-
lah 2,25 dimana IPKU minimum hanya
1,29 dan maksimum 2,29. UMKM
pada umumnya termasuk kategori
“Kurang Siap” menghadapi MEA.
Bahkan ada UMKM yang sama sekali
tidak siap menghadapi MEA dengan
IPKU yang minimum tersebut. Sama
sekali tidak ada UMKM masuk dalam
kategori Cukup Siap apalagi Siap
dan Sangat Siap. Sebanyak 77,73%
UMKM masuk dalam kategori Kurang

Indeks Performa Kesiapan UMKM (IPKU)

Indeks Kategori

2,2495 Kurang Siap (KS)
1,2870 Tidak Siap  (TS)
2,2925 Kurang Siap (KS)

21192
2,2999
2,247

Siap dan hanya 13,77% UMKM dalam
kategori “Cukup Siap” sedangkan
yang masuk dalam kategori “Tidak
Siap” adalah 8,5%. Bila diestimasi
secara interval dengan Margin of Error
2,24% pada kesalahan (1) 5% maka
sebaran rata-rata UMKM yang Ku-
rang Siap tersebut adalah IPKU 2,12 —
2,30. Meskipun masih dalam kategori
Kurang Siap, posisi kekurangsiapan
UMKM menghadapi MEA agak riskan
karena cenderung mendekati kategori
“Tidak Siap”.

Dari sisi pembangunan dengan slo-
gan peran penting UMKM dan juga
kehadiran Kementerian KUKM RI,
menjadi pertanyaan besar sejauh
mana intervensi pemerintah selama

INDEKS KESIAPAN UMKM MENGHADAPI MEA, BERDASARKAN PROVINSI

NUSA TENGGARA TIMUR _ 2.62
o
oo I

e E
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ini memperkuat UMKM agar menjadi
pemain utama bisnis dan ekonomi
Indonesia. Pertanyaan ini menjadi
relevan mengingat pilar MEA un-
tuk equitable economic development
dalam kerangka MEA menempatkan
UMKM sebagai instrumen utamanya.
Ini berbeda dengan Singapura,
Malaysia, dan Thailand yang sudah
menyiapkan UMKM-nya memasuki
MEA. Bahkan, Thailand dan Filipina
telah mengenalkan Bahasa Indone-
sia sebagai bekal memasuki MEA se-
jak beberapa tahun lalu. Hasil riset
ini sejalan dengan hasil riset daya
saing UMKM di ASEAN-10 dimana
daya saing UMKM Indonesia jauh di
bawah Singapura, Brunei Darussalam,
Malaysia, dan Thailand. Indonesia le-
bih unggul atas Filipina, Vietnam, juga
di atas Myanmar, Kamboja, dan Laos.

Dari kategori Kurang Siap mengha-
dapi MEA, terungkap bahwa NTT
adalah terbaik performanya diban-
dingkan provinsi lain, disusul oleh
Kalimantan Barat, Kepulauan Riau,
Sumatera Utara, Sulawesi Tengah.
UMKM di Provinsi Jawa Tengah ter-
jelek performa kesiapannya dengan
IPKU 2,22. Dengan infrastruktur Jawa
Tengah dan Pulau Jawa umumnya
yvang jauh lebih memadai diban-
dingkan provinsi sampel lainnya diser-
tai oleh interaksi yang lebih tinggi an—
tara pusat dan daerah, ternyata belum
sepenuhnya menjadikan UMKM Jawa
Tengah siap menghadapi MEA.

Ciri utama UMKM dalam meng-
hadapi MEA adalah lingkungan in-
ternal dengan sumbangannya sebesar
61,76%, sedangkan lingkungan eks—
ternalnya 38,24%. Ini berarti orientasi
strategi pengembangan UMKM adalah
sisi lingkungan internal. Ciri utama
lingkungan internal itu sendiri adalah
sumber daya manusia, administrasi
dan organisasi, lembaga, dan rasio fi-
nansialnya dengan kontribusi totalnya
sebesar 67,96%. Ciri utama lingku-—
ngan eksternal UMKM menghadapi
MEA adalah aksesibilitas pasar, ak-
sesibiltas pembiayaan, rantai pasokan,
ketersediaan infrastruktur dengan
kontribusi totalnya sebesar 69,54 %.

Untuk menguatkan daya saing bis-
nis UMKM maka pengelolaan sumber
daya manusia, administrasi dan or-
ganisasi, lembaga, dan rasio finansial

yang paling utama. Sedangkan untuk
mengubah tantangan menjadi peluang
UMKM menghadapi MEA maka akse-
sibilitas pasar, aksesibilitas pembiaya-
an, rantai pasokan, dan infrastruktur
menjadi variabel penting bagi UMKM.

Hasil penelitian tersebut juga
mengungkapkan kekuatan, kelema-
han, peluang, dan tantangan UMKM
menghadapi MEA. Faktor lingkungan
internal UMKM secara umum adalah
lemah, sedangkan faktor lingkungan
eksternal adalah “tantangan”. Iniyang
menyebabkan IPK UMKM rendah dan
masuk kategori Kurang Siap mengha-
dapi MEA. Dari sisi internal tersebut
terungkap ukuran usaha dan sumber
daya manusia paling lemah dengan
IPKU masing-masing 1,61 dan 1,88,
disusul oleh posisi lembaga (2,00),
teknologi bisnis (2,30), organisasi dan
administrasi (2,42). Ukuran usaha
menjadi kelemahan dimana nilai omset
rata-rata UMKM adalah Rp267,60 juta
setahun dan aset Rp338,3 juta setahun.
Kualitas sumber daya manusia UMKM
rendah karena tingkat pendidikan
pelaku UMKM rata-rata adalah SLTA
dengan pelatihan yang jarang dan ser-
tifikasi yang sangat langka. Pelaku
UMKM hampir tidak memiliki penge-

tahuan tentang MEA.

Variabel lingkungan internal yang
menjadi kekuatan UMKM menghada—
pi MEA, yaitu rasio finansial dan
reputasi perusahaan dengan IPKU
yang sama 3,42. Baik ukuran usaha
maupun sumber daya manusia
UMKM termasuk kategori “Tidak
Siap” menghadapi MEA. Strategi pe—
ningkatan kapasitas melalui pelatihan
dan pendidikan bisnis menjadi untuk
meningkatkan kemampuan UMKM
menghadapi MEA.

Dari sisi eksternal, variabel UMKM
yang menjadi tantangan adalah kom-
petisi alamiah dengan IPKU 2,00, di-
susul oleh aksesibiltas pasar (2,39),
aksesibilitas pembiayaan (2,75), rantai
pasokan (2,89), dan lingkungan indus-
tri (2,89). Dengan kata lain pasar kom-
petitif menjadi penghambat UMKM
memasuki MEA apalagi didukung
lemahnya aksesibilitas pasar dan pem-
biayaan, rantai pasokan, dan lingku—
ngan industrial. Lingkungan birokrasi
secara keseluruhan dan ketersediaan
infrastruktur yang ada dengan IPKU
masing-masing 3,13, menjadi pelu-
ang bagi UMKM memasuki MEA, ter-
masuk kategori “Cukup Siap”. Namun
indeks performa tersebut lebih dekat

indeks 2,00 atau mendekati kategori
“Kurang Siap”. Dukungan birokrasi
dalam hal pelatihan dan kebijakan
menyangkut MEA termasuk sangat
rendah sehingga menjadi pengham-
bat UMKM menghadapi MEA. Oleh
karena itu reformasi birokrasi untuk
pelayanan masyarakat sangat pen-
ting dilakukan oleh pemerintah agar
birokrasi semakin menjadi aspek pen-
cipta peluang UMKM memasuki MEA.
Proyeksi UMKM berdasarkan hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan
arah sasaran pembangunan UMKM.
Dari jumlah UMKM sebanyak 57
juta unit, sebagian besar UMKM ter-
masuk “Kurang Siap” menghadapi
MEA, yaitu sebanyak 55,22 juta unit.
UMKM ini sangat sulit menjadi an-
dalan Indonesia di MEA dalam jangka
menengah. UMKM ini sangat lemah
dan jangka orientasi bisnisnya sangat
pendek. Sedangkan UMKM yang ter-
masuk kategori “Cukup Siap” ada-
lah 1,78 juta unit. Sementara UMKM
yang termasuk kategori “Siap” dan
“Sangat Siap” hanya sebanyak 394
unit. UMKM yang termasuk cukup
siap ini sangat mudah ditingkatkan
posisinya untuk menjadi siap dan
sangat siap menghadapi MEA.e
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LAPORAN UTAMA

Pelaku UMKM tengah menata produk-produk kerajinan kerang. Guna memperkuat kemampuan UMKM menghadapi lingkungan ekonomi yang
semakin kompetitif, ASEAN menggalang kerja sama di bidang UMKM.

POTENSI UMKM INDONESIA
MENGGAPAI PASAR ASEAN

Tiga aspek yang perlu
diperhatikan UMKM
Indonesia untuk
menembus pasar ASEAN,
yaitu: standarisasi produk,
market intelligence, dan
promosi.

anggal 31 Desember 2015
adalah tonggak berlaku-
nya Masyarakat ASEAN
yang terdiri dari tiga pilar,
yakni Masyarakat Politik-
Keamanan ASEAN; Masyarakat Eko-
nomi ASEAN (MEA); dan Masyarakat
Sosial Budaya ASEAN. Dari ketiga
pilar tersebut, MEA lebih banyak
mendapat  perhatian  masyarakat
umum maupun dunia usaha karena
bersentuhan dengan isu kesejahteraan.
Pemberlakuan MEA merupakan tan-
tangan sekaligus peluang utamanya
bagi dunia usaha, tidak terkecuali
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bagi kalangan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM).

MEA 2015 memiliki karakteristik se-
bagai berikut: pasar dan basis produksi
tunggal; kawasan ASEAN yang lebih
dinamis dan berdaya saing, memiliki
tingkat pembangunan yang setara; serta
berperan mempercepat keterpaduan
ekonomi di kawasan ASEAN dan di luar
ASEAN. MEA 2015 diarahkan kepada
pembentukan suatu integrasi ekonomi
kawasan dengan mengurangi biaya
transaksi perdagangan, memperbaiki
fasilitas perdagangan dan bisnis,
serta meningkatkan daya saing sektor

"‘& tet-
’.'.J Ih. ‘.“ .

UMKM. Sebagai pasar tunggal, popu-—
lasi ASEAN yang mencapai sekitar
650 juta jiwa adalah suatu angka yang
luar biasa. Jika dibandingkan dengan
populasi Uni Eropa yang mencapai
sekitar 508 juta jiwa, potensi ASEAN
sangat menjanjikan. Pertanyaannya,
bagaimana sektor UMKM Indonesia
dapat memanfaatkan peluang ini?

Peranan penting sektor UMKM pada
perekonomian Indonesia terlihat pada
presentase pekerja UMKM yang men-
capai sekitar 97,3 persen. 107 juta
pekerja dari total 110 juta pekerja di
Indonesia bekerja pada sektor Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
(Kompas Online, 9 Juni 2016). Dengan
kata lain, hanya 2,7 persen pekerja
atau sekitar 3 juta orang yang bekerja
pada perusahaan-perusahaan atau
korporasi besar.

Mengemban peran penting dalam
ekonomi nasional, UMKM menghada-
pi berbagai tantangan dan kendala un-
tuk berkembang, mulai dari masalah
modal hingga SDM, yang berdampak
pada daya saing. Berbagai upaya telah
dilakukan oleh Kementerian/Lembaga

terkait untuk meningkatkan kemam-
puan UMKM, mulai dari memberikan
kemudahan pendirian usaha hingga
akses kredit. Seperti dikeluarkannya
paket kebijakan jilid XII, yang sa-
lah satunya mengenai pemangkasan
sejumlah izin untuk UMKM. Pe-
mangkasan tersebut bertujuan me-
ningkatkan peringkat kemudahan
berusaha di Indonesia, terutama bagi
UMKM.

Dalam konteks ASEAN, kerja sama
di bidang UMKM dimulai sejak 1995
ketika pengembangan UMKM menjadi
salah satu prioritas terkait kebijakan
dan sumber daya. Berkenaan dengan
hal ini, ASEAN SME Agencies Work-
ing Group (SMEWG) dibentuk untuk
merumuskan kebijakan, program, dan
implementasi berbagai inisiatif dan
proyek dalam rangka pembangunan
dan kerja sama UMKM di kawasan.
Pada tanggal 27 November 2015,
KTT ke-27 ASEAN di Kuala Lumpur,
Malaysia, telah mengadopsi ASEAN
Strategic Action Plan for SME Deve—
lopment (SAPSMED) 2016-2025 guna
memperkuat kemampuan UMKM
menghadapi lingkungan ekonomi
yang semakin kompetitif, seraya men-
dorong pertumbuhan dan pengem-
bangan UMKM melalui visi “Globally
Competitive and Innovative SMEs”.
Pada tahun 2025, ASEAN diharap-
kan akan melahirkan UMKM yang
semakin berdaya tahan dan berdaya
saing secara global.

Secara internal, upaya Pemerintah
mendukung pengembangan UMKM
telah dan akan terus berjalan. Secara
eksternal, Pemerintah berupaya mem-
perkuat daya saing UMKM melalui
komitmen bersama dalam kerja sama
ASEAN. Dua faktor ini merupakan
salah satu modal yang dapat diman-
faatkan UMKM nasional untuk me-
ningkatkan penetrasi pasar ke sem-
bilan negara ASEAN. Paling tidak,
terdapat dua langkah yang dapat
dilakukan oleh UMKM dalam upaya
meningkatkan pasar di negara-negara
ASEAN.

Langkah pertama adalah meng-
hasilkan suatu produk yang memenuhi
standar di semua negara anggota
ASEAN. Sekretariat ASEAN yang
berpusat di Jakarta dalam buku Dir-
ectory of Outstanding ASEAN SMEs

2015, menggarisbawahi ASEAN ber-
usaha keras untuk menciptakan mu-
tual recognition arrangements (MRAs),
melakukan streamlining serta har-
monisasi standar di semua sektor
bisnis. Sebagai contoh, ASEAN Har-
monised Cosmetic Regulatory Scheme
(AHCRS), memiliki tujuan utama
membuka perdagangan dan memung-
kinkan arus bebas produk kosmetik
dari satu negara ke negara lain, tanpa
mengorbankan faktor keamanan dan
kualitas. Hal ini, pada akhirnya, akan
mendorong pertumbuhan ekonomi
ASEAN sebagai suatu kawasan dan
tentu saja bagi masing-masing negara
anggotanya. Dalam kaitan tersebut,
semua pemangku kepentingan harus
menikmati manfaatnya. Bagi kon-
sumen, ini berarti lebih banyak pili-
han produk yang dapat digunakan.
Sedangkan bagi industri kosmetik,
terutama yang dihasilkan UMKM,
tercipta peluang pasar yang lebih be-
sar. Dengan demikian industri kos-
metik dari salah satu negara anggota
ASEAN tidak lagi fokus pada pasar
domestiknya, melainkan juga dapat
menjangkau semua penduduk ASEAN.

Langkah kedua adalah melakukan
market intelligence dan meningkatkan
promosi di negara-negara anggota
ASEAN. Market intelligence ini pen—
ting untuk mengetahui peluang pasar
dan tantangan untuk memasukinya
dengan memanfaatkan hasil riset
berbagai sumber terbuka. Sebagai
contoh, buku Directory of Outstanding
ASEAN SMEs 2015 yang diterbitkan
oleh Sekretariat ASEAN dan dapat
diunduh dari laman www.asean.org
dapat menjadi rujukan awal. Semen-—
taraitu, upaya promosi juga memegang
peran penting, baik hadir secara fisik
di dalam sebuah pameran maupun
melalui pemanfaatan media internet.
Dalam hal ini, UMKM dapat meman-
faatkan kehadiran Perwakilan-per-
wakilan RI di sembilan negara ASEAN
untuk mempromosikan produknya.
Semua Perwakilan RI yang berlokasi
di ibukota maupun kota-kota lain di
negara akreditasi memiliki informasi
dan sarana yang dapat dimanfaatkan
UMKM sejalan dengan prioritas di-
plomasi ekonomi yang dicanangkan
Pemerintah.e

HIKMAT MOELJAWAN/
SETDIT.JEN. KERJA SAMA ASEAN
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LAPORAN UTAMA

MENCIPTAKAN KAWASAN BEBAS
[UU FISHING DI ASEAN

Perbedaan kepentingan dan
belum adanya kesamaan
pandangan di antara negara-
negara ASEAN merupakan
tantangan dalam pembahasan
isu IUU Fishing di ASEAN.

ebagai negara kepulauan

dengan wilayah laut yang

luas, Indonesia telah lama

mengalami kerugian akibat

tindak kejahatan pencurian
ikan atau yang dikenal dengan IUU
Fishing (illegal, unreported and unregu—
lated fishing). Dalam dekade terakhir,
kerugian ekonomi yang dialami Indone-
sia akibat pencurian ikan diperkirakan
mencapai 20 miliar USD per tahun.
Kerugian ini belum termasuk multi-
plier impact dari kegiatan IUU Fish-
ing, seperti berkurangnya perolehan
devisa negara, rusaknya sumber daya
kelautan, rusaknya ekosistem perairan,
berkurangnya mata pencaharian tenaga
kerja perikanan, pelanggaran kedau-
latan perikanan negara-negara, dan
kerugian lainnya.

Tidak mengherankan jika IUU Fish-
ing yang merugikan ini menjadi per-
hatian khusus Pemerintahan Presiden
Joko Widodo. Pemberantasan IUU
Fishing merupakan salah satu prioritas
nasional yang dituangkan dalam Nawa
Cita, yaitu untuk mewujudkan negara
kepulauan yang berdaulat dan mandiri
melalui pengelolaan sumber daya
kelautan dan perikanan yang berkelan-
jutan. Berbagai kebijakan serta upaya
peningkatan  pemberantasan < IUU
Fishing terus dilakukan. Sebut saja,
perbaikan dan penerbitan sejumlah
peraturan baru, pembentukan Satgas
115, publikasi data kapal pencuri ikan,
pengetatan pemantauan kapal pe-
nangkap ikan, dan peningkatan pene-
gakan hukum, termasuk penenggela-
man kapal-kapal asing yang tertangkap

tangan dan terbukti melakukan kegi-
atan IUU Fishing di perairan Indonesia
yang banyak mendapat sorotan dari
masyarakat nasional dan internasional.

Dalam upaya mendukung kebijakan
nasional memberantas IUU Fishing,
Indonesia memanfaatkan forum kerja
sama regional dan internasional, ter-
masuk ASEAN, yang merupakan soko
guru politik luar negeri Indonesia.

Di ASEAN, Indonesia senantiasa
mengambil peran aktif, di antaranya
dengan terus mendorong peningkatan
kerja sama maritim, manajemen per—
ikanan, serta menjadi penggerak dan
pelopor penguatan kerja sama ASEAN
dalam pemberantasan IUU Fishing.
Mendorong pembahasan isu penang-
gulangan IUU Fishing dalam berbagai
forum kerja sama di ASEAN menjadi
agenda utama Indonesia guna meng-
identifikasi permasalahan yang ada
dan mengeksplorasi potensi kerja sama
untuk menangani isu IUU Fishing ini
bersama.

Mengingat IUU Fishing bersifat lintas
negara, dilakukan oleh kapal-kapal a-
sing dengan ABK dari berbagai kewar-
ganegaraan, termasuk di antaranya dari
negara-negara ASEAN, maka tidak
mungkin isu ini dapat ditanggulangi
sendiri oleh satu negara. ASEAN dalam
hal ini, merupakan pintu pertama bagi
perjuangan Indonesia untuk membe-
rantas IUU Fishing, baik di perairannya
maupun di perairan sekitarnya.

Upaya Indonesia dalam Pencegahan dan
Pemberantasan IUU Fishing di ASEAN
Upaya-upaya yang dilakukan Indone-
sia dalam memajukan kerja sama dan
pembahasan isu IUU Fishing di ASEAN
utamanya dilakukan melalui dua pi-
lar, yakni pilar Politik dan Keamanan
ASEAN dan pilar Ekonomi ASEAN.
Pada pilar Politik dan Keamanan, pem-
bahasan isu IUU Fishing difokuskan
pada upaya membangun kesepahaman
bahwa isu IUU Fishing merupakan
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ARF Workshop on IUU Fishing di Bali pada
April 2016

ancaman bersama yang memerlukan
upaya dan komitmen politik bersama
yang lebih kuat di ASEAN. Semen-—
tara pada pilar Ekonomi, pembahasan
isu IUU Fishing difokuskan pada pe-
ningkatan kerja sama manajemen
perikanan secara berkelanjutan.
Pembahasan mengenai isu-isu IUU
Fishing pada pilar Politik dan Keamanan
sejauh ini masih diwarnai perbedaan
kepentingan dan pemahaman mengenai
pentingnya IUU Fishing di antara ne-
gara-negara anggota ASEAN. Seba-
gian negara memandang bahwa upaya
penguatan pemberantasan IUU Fishing
yang diusung Indonesia di ASEAN ber-
pengaruh negatif dan bahkan menjadi
ancaman bagi pertumbuhan ekonomi
mereka. Negara-negara ini memiliki
kepentingan untuk memperoleh ikan se-
banyak-banyaknya, dan untuk itu tidak
mengherankan mereka menerapkan
soft law bagi penanganan IUU Fishing.
Mereka terkesan “membiarkan” kapal-
kapal nelayan mereka menangkap ikan
secara illegal di perairan negara lain.
Sedangkan Indonesia, sebagai negara
maritim yang terkena dampak pan-
jang dari tindak kejahatan IUU Fish-
ing, berkepentingan untuk melakukan
konservasi terhadap sumber daya laut
dan sumber daya perikanannya. Adalah

suatu kewajaran jika Indonesia memilih
penegakan hukum yang kuat (tough law)
untuk pemberantasan IUU Fishing.
Mempertimbangkan dinamika seper—
ti ini di ASEAN, upaya Indonesia
mengenai pemberantasan IUU Fish-
ing difokuskan pada: (1) pembentukan
wacana dan pemahaman (mainstream-
ing) bahwa IUU Fishing merupakan
isu penting yang memerlukan upaya
penanganan bersama di Kawasan Asia
Tenggara; (2) pembentukan wacana
dan pemahaman bahwa tindak keja-
hatan pencurian ikan (illegal fishing)
dalam banyak kasus berkaitan dengan
kejahatan lintas negara terorganisir
(trans-organized crime/TOC); (3) pe-
nguatan kerja sama pemberantasan
IUU Fishing, khususnya dengan Mitra
Wicara ASEAN; serta (4) upaya men—
dorong negara-negara untuk melaksan-
akan kewajiban dan due diligence-nya
dalam mencegah nelayan-nelayannya
atau kapal-kapal penangkap ikan ber-
bendera negaranya melakukan IUU
Fishing di perairannya maupun Zona
Ekonomi Ekslusif (ZEE) negara lain.
Upaya pembentukan wacana dan
pemahaman (mainstreaming) menge—
nai pentingnya isu ini diantaranya
dilakukan dengan memasukkan IUU
Fishing dalam berbagai dokumen ke-
bijakan dan kerja sama ASEAN. Salah
satu dokumen yang merupakan rujukan
penting kerja sama IUU Fishing di

KEMLU.GO.ID

ASEAN yang telah berhasil diupayakan
Indonesia adalah APSC Blueprint 2025
di bawah rencana aksi B.6.2.vii, yang
berbunyi:

“Expand ASEAN maritime cooper-
ation to effectively combat transna-
tional crimes such as maritime terror-
ism, smuggling of goods, people and
weapons, drug trafficking, trafficking in
persons, piracy, hijacking, armed rob-
bery against ships, as well as to address
transboundary challenges including
oil spill incidents and illegal, unrepor-
ted, and unregulated fishing, through
concrete and practical activities, while
maintaining the respective reporting
lines.”

Pada tahun 2015, Indonesia juga te-
lah memprakarsai disepakatinya EAS
Statement on Enhancing Regional
Maritime Cooperation yang mencakup
5 pilar kerja sama maritim di Kawasan.
Dalam Kkerja sama tersebut, pembe-
rantasan dan pencegahan IUU Fishing
menjadi bagian penting yang berhasil
disepakati. Kerja sama terkait IUU
Fishing dibahas dalam konteks pena-
nganan isu-isu lintas batas (trans-
boundary challenges), lingkungan laut
(marine environment), serta kerja sama
pencegahan produksi hasil-hasil per—
ikanan jika dihasilkan dari aktifitas
IUU Fishing.

Pada saat menjadi tuan rumah Per-
temuan ASEAN Maritime Forum ke-6

dan Expanded ASEAN Maritime Forum
(EAMF) ke-4 di Manado, Septem-
ber 2015, Indonesia secara khusus
mengangkat pentingnya penanggula-
ngan isu IUU Fishing. Pada Pertemuan
ini, Indonesia kembali mengusulkan
dibentuknya pengaturan regional pe-
nanggulangan IUU Fishing dan menga-
jak negara-negara di Kawasan untuk
mendukung inisiatif ini.

Dalam mekanisme ASEAN Regional
Forum (ARF), Indonesia telah berhasil
memasukkan kerja sama penanganan
IUU Fishing dalam dokumen kerja ARF
di bidang keamanan maritim, yaitu
ARF Work Plan on Maritime Security
2015-2017. Sebagai implementasinya,
Indonesia bersama Amerika Serikat,
telah menyelenggarakan dua workshop
terkait IUU Fishing, yakni ARF Work-
shop on Improving Fisheries Manage-
ment di Honolulu pada Maret 2016 dan
ARF Workshop on IUUF di Bali pada
April 2016. Sebagai kelanjutan dari ke-
dua workshop tersebut, saat ini tengah
diusulkan suatu pernyataan para men-
teri luar negeri ARF untuk menyoroti
isu IUU Fishing.

Isu Pemberantasan IUU Fishing
bukanlah isu baru. Isu ini telah diatur
dalam berbagai instrumen internasio-
nal seperti dalam UNCLOS, UN Fish
Stock Agreement, Agreement on Port
State Measures to Prevent, Deter and
Eliminate IUU Fishing (PSM Agree-
ment), disebutkan dalam berbagai
Resolusi PBB, bahkan menjadi salah
satu target spesifik Sustainable Devel-
opment Goals (SDGs) 2025, dan diatur
oleh berbagai organisasi regional me-
ngenai manajemen perikanan (Regional
Fisheries Management Organizations/
RFMOs). Banyak negara, termasuk
beberapa negara maju Mitra Wicara
ASEAN, menaruh perhatian serius ter-
hadap isu IUU Fishing, seperti Amerika
Serikat dan Uni Eropa.

Indonesia semakin gencar meng-
upayakan penguatan kerja sama pem-
berantasan IUU Fishing dengan ne—
gara-negara Mitra Wicara ASEAN.
Berbagai statement dan dokumen
kerja sama dengan negara Mitra, telah
diupayakan mengakui isu IUU Fishing
menjadi bagian penting dan termasuk
di dalamnya. Sebagai contoh, Joint
Statement of the ASEAN-U.S. Special
Leaders’ Summit: Sunnylands Declar-
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ation yang disepakati pada Februari
2016 di AS. Selain itu, isu IUU Fish-
ing telah masuk dalam Plan of Action
(PoA), rujukan berbagai kegiatan, an-
tara ASEAN dengan Mitra Wicaranya,
seperti dalam ASEAN - US PoA,
ASEAN — China PoA, ASEAN — Canada
PoA, ASEAN - India PoA, ASEAN -
New Zealand PoA, ASEAN — RoK PoA,
ASEAN- Russia PoA.

Berbeda dengan upaya pada pilar
Politik dan Keamanan ASEAN, pada
pilar ekonomi, kerja sama antar negara
ASEAN dalam bidang perikanan sudah
lebih lama dilakukan dan difokuskan
pada peningkatan kerja sama manaje-
men perikanan secara berkelanjutan.

Kerja sama perikanan di Asia Teng-
gara dimulai sejak tahun 1967, dengan
dibentuknya Southeast Asia Fisheries
Development Center (SEAFDEC) un-
tuk mendorong pengembangan sektor
perikanan secara berkelanjutan. Kerja
sama ini diperkuat dengan dibentuknya
ASEAN Sectoral Working Group on
Fisheries (ASWGF1), mekanisme Track
Idi ASEAN di bawah koordinasi Men-
teri Pertanian dan Kehutanan ASEAN
(ASEAN Ministers Meeting on Agricul-
ture and Forestry/AMAF). Kerja sama
sektor perikanan secara berkelanjutan
semakin berkembang dengan diben-
tuknya ASEAN Fisheries Consultative
Forum (AFCF) dan ASEAN Fisheries
Consultative Forum Body (AFCFB)
di bawah kerangka ASEAN Working
Group on Fisheries (ASWGF4) pada Ok-
tober 2008.

Dalam  perwujudan  Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA), perikanan
merupakan salah satu sektor penting
dalam kerangka kerja sama ASEAN
mengingat potensi produksinya yang be-
sar dan wilayah laut yang luas. ASEAN
berkontribusi sekitar 21,7 persen dari
total produksi dunia. Dengan potensi
yang sangat besar tersebut, koordinasi
dan kerja sama antar negara ASEAN
menjadi suatu keharusan sehingga
dapat membudidayakan kekayaan laut
secara harmonis.

Dalam sektor ini, ASEAN telah
menghasilkan  beberapa kebijakan
penting sebagai rujukan utama sek-
tor perikanan ASEAN antara lain: (1)
Pedoman tentang penggunaan bahan
kimia dalam pelaksanaan kegiatan
perikanan budi daya (Guidelines for

the Use of Chemical in Aquaculture
and Measures to Eliminate the Use of
Harmful Chemical); (2) Pedoman sis-
tem dokumentasi untuk menelusuri
asal ikan tangkapan (ASEAN Catch
Documentation Scheme/ACDS); (3) Pe-
doman pembentukan sistem database
kapal-kapal ikan di Kawasan (Regional
Record of Fishing Regional Fishing Ves-
sel Record/RFVR); (4) Pedoman tentang
tata cara pelaksanaan budidaya ikan
(ASEAN Good Aquaculture Practices/
GAqgP); dan (5) Pedoman untuk upaya-
upaya mencegah masuknya produk
perikanan hasil IUU Fishing ke dalam
supply chain (Regional Guidelines for
Preventing the entry of Fish and Fish-

Negara-negara ASEAN
belum memiliki
kesamaan pandangan
terkait illegal fishing
sebagai kejahatan.

ery Products from IUU Fishing into the
Supply Chain).

Aturan-aturan kebijakan yang ditu-
angkan dalam bentuk pedoman ini
mengatur dan mendorong cara-cara
perikanan yang berkelanjutan termasuk
upaya-upaya mencegah masuknya
produk perikanan hasil IUU Fishing ke
dalam supply chain. Selain 5 pedoman
di atas, pada Pertemuan AMAF ke-37 di
Makati Filipina pada September 2015,
para Menteri Pertanian dan Kehutanan
ASEAN mengesahkan standar dan
guidelines di bidang perikanan, yakni:
Standard Operating Procedure (SOP)
for the Live Movement of Aquatic An-
imals in ASEAN, Template on the Ar-
rangement on the Equivalence of Fish-
ery Products Inspection and Certifica-
tion Systems, dan ASEAN Guidelines
for Preventing the Entry of Fish and
Fishery Products from IUU Fishing
Activities into the Supply Chain.

Tantangan Pemberantasan IUU Fishing di
ASEAN
Upaya peningkatan kerja sama pem-
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berantasan IUU Fishing di ASEAN
bukanlah hal mudah. Perbedaan
kepentingan dan perbedaan pema-
haman yang mendasar mengenai
pentingnya IUU Fishing di ASEAN-
merupakan tantangan utama dan men-
dasar. Beberapa negara bahkan secara
terbuka menolak usulan dan inisiatif
Indonesia untuk membentuk instrumen
regional yang mengikat dalam rangka
memberantas IUU Fishing. Mereka
khawatir inisiatif ini akan memberi
dampak negatif bagi perekonomian
negara mereka.

Indonesia menyambut baik peri-
ngatan yang diberikan negara pasar
seperti AS dan Uni Eropa kepada ne-
gara-negara yang dinilai tidak koope-
ratif dalam memberantas IUU Fishing,
seperti Thailand. Peringatan tersebut
telah berhasil memberikan tekanan bagi
negara-negara tersebut untuk mem-
perbaiki sistem dan kebijakan nasional
penanganan IUU Fishing mereka yang
selama ini sangat lemah. namun patut
disayangkan, negara-negara tersebut
lebih mempertimbangkan peringatan
(warning) yang diberikan AS dan Uni
Eropa dibanding meningkatkan komit-
mennya untuk bersama negara-negara
ASEAN menjadikan kawasan ini bebas
dari aktifitas IUU Fishing. Mereka tidak
mengindahkan kerugian yang diderita
Indonesia akibat kapal-kapal ikan dari
negara mereka yang melakukan tindak
kejahatan pencurian ikan di perairan
Indonesia.

Perbedaan kepentingan antar-negara
ASEAN ini menjadikan upaya-upaya
yang dilakukan Indonesia semakin
tidak mudah, terlebih ASEAN mene-
rapkan mekanisme konsensus dalam
pengambilan keputusannya.

Selain perbedaan kepentingan, ne-
gara-negara ASEAN belum memiliki
kesamaan pandangan terkait illegal fish-
ing sebagai kejahatan. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri pada saat memba-
has IUU Fishing di ASEAN. IUU Fish-
ing jelas merupakan kejahatan. Bahkan,
UNODC dalam kajiannya mengenai
dampak kejahatan peri-kanan terhadap
industri perikanan dan lingkungan pada
tahun 2011, menyebutkan bahwa dalam
banyak kasus IUU Fishing terbukti ter-
kait dengan kegiatan kelompok keja-
hatan lintas negara yang terorganisir,
seperti pencucian uang, korupsi, per-

dagangan manusia dan narkoba, serta
penyelundupan pekerja.

Tantangan lainnya adalah ben-
tuk kerja sama perikanan di ASEAN,
yang saat ini merupakan satu-satunya
mekanisme yang dikhususkan untuk
membahas isu perikanan di ASEAN,
masih bersifat norm setting dengan
menghasilkan pedoman dan SOP. Pe-
doman dan SOP ini tidak bersifat
mengikat (legally binding) melainkan
berupa anjuran, sehingga -efektifitas
implementasi dari kerja sama tersebut
masih sangat bergantung kepada kebi-
jakan domestik masing-masing negara
anggota ASEAN, tidak terukur, serta
tidak dapat mencegah terjadinya IUU
Fishing.

Selain itu, kerja sama pemberantasan
IUU Fishing di ASEAN saat ini belum
komprehensif. Kerja sama dalam bi-
dang perikanan, meskipun dilakukan
dalam kerangka mendukung upaya
pemberantasan IUU Fishing, belum
menyentuh isu penegakan hukum se-
hingga tindak kejahatan pencurian
ikan masih terjadi.

Meskipun IUU Fishing telah diatur
dalam berbagai instrumen interna—
sional, namun aturan-aturan ini tidak
bersifat mengikat, kecuali PSM Agree-
ment yang baru mulai berlaku tang-
gal 5 Juni 2016 dan hanya mengatur
peran port states. Hal ini memberikan
ruang bagi negara-negara untuk tidak
memenuhi due diligence-nya untuk
mencegah terjadinya aktifitas IUU
Fishing. Selain itu, hingga saat ini
masih banyak batas-batas maritim
antar negara yang belum terselesaikan
dan menjadi grey area yang sering di-
manfaatkan untuk kegiatan TUUF.

Peluang Indonesia dalam memajukan
Pemberantasan IUU Fishing di ASEAN

Meskipun mendapatkan perlawanan
dari beberapa negara di kawasan,
namun upaya yang dilakukan Indonesia
dalam memajukan kerja sama pembe-
rantasan IUU Fishing di Kawasan terus
mendapatkan perhatian dan dukungan,
khususnya dari organisasi internasional
seperti FAO, UNODC, INTERPOL, dan
negara-negara maju seperti AS dan Uni
Eropa. Dapat dikatakan, saat ini In-
donesia dipandang sebagai champion
pemberantasan IUU Fishing di ASEAN
dan di kawasan.

Expanded ASEAN Maritime Forum ke-4 di Manado, September 2015,
membahas mengenai IUU Fishing.

Dari segi waktu, saat ini merupakan
momentum yang tepat untuk terus
memajukan kerja sama pemberan-tasan
IUU Fishing di ASEAN dan di kawasan.
Pada saat beberapa negara mendapatkan
‘kartu kuning’ dan peringatan dari AS
dan Uni Eropa akibat pelanggaran IUU
Fishing yang mereka lakukan, Indonesia
hadir dengan upaya untuk menawarkan
jalan keluar bersama.

Momentum ini juga menjadi te-
pat bagi Indonesia untuk mengambil
kesempatan meningkatkan ekspor ikan/
produk perikanan ke negara-negara
pasar seperti AS dan Uni Eropa, meng—
ingat negara-negara ASEAN lainnya
tengah melakukan berbagai perbaikan
dan sementara tidak dapat mengakses
pasar AS, dan Uni Eropa.

Kesempatan ini tentunya harus
disertai dengan upaya Indonesia me-—
ningkatkan kemampuannya dalam
menjajakan produk perikanannya yang
bebas IUU Fishing, sehingga dapat
memenuhi standar dan skema yang
ditetapkan AS dan Uni Eropa. Hal ini
memerlukan upaya lanjutan misalnya
penguatan kapasitas nelayan-nelayan
Indonesia, yang mayoritas adalah
nelayan skala kecil dan tradisional.
Penguatan kapasitas bagi nelayan dapat
memanfaatkan secara optimal berbagai
skema bantuan yang ditawarkan oleh
Food and Agriculture Organization
(FAO), AS, dan Uni Eropa.

Sebagai champion isu IUU Fishing
di kawasan, Indonesia menjadi sa-
lah satu negara rujukan penanganan
isu IUU Fishing. Untuk itu, Indonesia
perlu memperbaiki kebijakannya ter-
kait IUU Fishing termasuk perbaikan
sistem hukum dan legislasi nasional.

Perbaikan kebijakan dan sistem hukum
ini diharapkan dapat menjembatani
overlapping peran dan fungsi dari ke-
menterian/lembaga yang menangani
IUU Fishing di Indonesia. Indonesia
juga dipandang perlu segera menjadi
bagian dari aturan internasional terkait
-- seperti PSM Agreement. Percepatan
proses Indonesia menjadi bagian PSM
Agreement, secara otomatis membantu
upaya Indonesia dalam memberantas
IUU Fishing.

Selain itu, kebijakan IUU Fishing
menjadi bagian dari strategi nasional
keamanan maritim yang komprehensif,
koheren, dan terintegrasi. Mekanisme
regional tidak akan efektif jika tidak
diikuti dengan perbaikan-perbaikan di
tingkat nasional.

Sebagaimana upaya Indonesia dalam
memajukan isu HAM dan demokrasi
di ASEAN, upaya Indonesia dalam
memajukan kerja sama pemberantasan
IUU Fishing di ASEAN merupakan
diplomasi yang memerlukan waktu
dan proses. Pembentukan wacana dan
pemahaman (mainstreaming) bahwa
isu IUU Fishing merupakan isu pen-—
ting yang memerlukan upaya bersama
di kawasan dan upaya untuk men-
dorong negara-negara untuk melaksan-
akan kewajiban dan due diligence-nya,
perlu dilakukan secara terus menerus.
Selain melalui ASEAN, upaya ini juga
perlu dilakukan secara bilateral dan
multilateral sehingga menjadi sinergi
yang baik dalam rangka mewujudkan
negara kepulauan yang berdaulat dan
mandiri melalui pengelolaan sumber
daya kelautan dan perikanan yang

berkelanjutan.e
DARA YUSILAWATI DAN RISHA JILIAN CHANIAGO/
DIT. POLITIK KEAMANAN ASEAN
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LAPORAN KHUSUS

PROGRAM PEMERINTAH DALAM MENGEMBANGKAN UMKM

«

L_”

Presiden Rl Joko Widodo mengamati produk-produk UMKM dalam sebuah pameran kerajinan di Jakarta.

alam dua pertemuan tingkat
Kepala Negara/ Pemerinta-
han selama paruh pertama
tahun 2016 -yaitu Special
ASEAN-U.S. Summit di
Sunnylands, AS, dan KTT Peringatan
20 Tahun Kerja Sama Kemitraan
ASEAN-Rusia di Sochi, Rusia- isu
pengembangan UMKM (Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah) selalu di bawa
dan disampaikan oleh Presiden RI di
hadapan seluruh Pemimpin ASEAN
dan Mitra Wicara. Peranan UMKM
dalam perekonomian ASEAN memang
begitu penting. Sekitar 88,8%-99,9%
bentuk usaha di wilayah ASEAN ada-
lah UMKM. Sektor ini juga mampu
menyerap tenaga kerja sebesar 51,7-
97,2 persen dari jumlah populasi di se-

luruh negara anggota ASEAN.
Pengembangan UMKM telah men-
jadi salah satu prioritas utama ke-
bijakan pemerintah Indonesia, baik
di dalam negeri maupun luar negeri.
Berbagai program telah dilakukan
pemerintah dalam rangka member-
dayakan UMKM. Di dalam negeri,
menurut data dari Kementerian
Keuangan, paling sedikit terdapat
lima jenis program yang digalakkan
pemerintah. Pertama adalah Kredit
Usaha Rakyat (KUR). KUR adalah
skema kredit/pembiayaan modal kerja
dan/atau investasi yang khusus diper-
untukkan bagi UMKM dan koperasi
di bidang usaha produktif dan layak
(feasible). Nilai kredit/pembiayaan
KUR adalah di bawah Rp 500.000.000
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dengan pola penjaminan oleh Pe-
merintah dengan besarnya coverage
penjaminan maksimal 80 persen dari
plafon kredit untuk sektor pertanian,
kelautan dan perikanan, kehutanan,
dan industri kecil, serta 70 persen dari
plafon kredit untuk sektor lainnya.
Program kedua yaitu Kredit Keta—
hanan Pangan dan Energi (KKPE).
KKPE adalah kredit investasi atau
modal kerja yang diberikan dalam
rangka mendukung program keta-
hanan pangan dan diberikan melalui
kelompok tani atau koperasi. Ketiga,
Program Usaha Agrobisnis Pertanian
(PUAP). PUAP merupakan fasilitasi
bantuan modal usaha untuk petani
anggota, baik petani pemilik, petani
penggarap, buruh tani maupun rumah

WEGO0.CO0.1D
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KTT ASEAN-AS, salah satunya juga membahas peningkatan kerja sama di bidang pengembangan

UMKM.

tangga tani yang dikoordinasikan oleh
gabungan kelompok tani (Gapoktan).
Program selanjutnya adalah Kredit
Usaha Pembibitan Sapi (KUPS).
KUPS adalah kredit investasi untuk
usaha pembibitan sapi dalam rangka
produksi bibit sapi potong atau sapi
perah yang memperoleh subsidi bunga
dari pemerintah. Terakhir, Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri (PNPM). PNPM merupakan
program  pembangunan  berbasis
masyarakat yang diluncurkan pe-
merintah sejak tanggal 30 April 2007
dan bertujuan untuk mengentaskan
kemiskinan dengan masyarakat seba-
gai perancang agenda pembangunan
mereka sendiri.

Selain itu, terdapat pula pro-
gram-program yang dikeluarkan oleh
Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
dalam bentuk Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan (PKBL). Program ini
berangkat dari kepedulian BUMN un-
tuk memberdayakan UMKM melalui
bagian laba sebesar 2,5% yang digun-
akan untuk pemberdayaan UMKDM.
Kementerian Koperasi dan UMKM
dan kementerian lainnya juga lang-

sung melakukan pembinaan terhadap
UMKM di seluruh wilayah tanah air.

Dalam kerangka ASEAN, Kkerja
sama dalam mengembangkan UMKM
telah dimulai sejak tahun 1995.
ASEAN memiliki badan khusus yang
menangani isu UMKM, yaitu ASEAN
Small and Medium  Enterprises
Agencies Working Group (SMEWG).
Kerja sama pengembangan UMKM
di ASEAN didasarkan pada sebuah
rencana aksi selama kurun waktu ter-
tentu. Rencana Aksi tersebut bernama
ASEAN Strategic Action Plan for
SME Development (SAP SMED).

Dari Rencana Aksi periode se-
belumnya (SAP SMED 2010-2015),
beberapa program untuk mengem-
bangkan UMKM telah dihasilkan,
antara lain: (i) ASEAN SME Policy
Index yang memberi penilaian dan
mengawasi kerangka kebijakan dan
peraturan agar kondusif terhadap
UMKM di ASEAN; (ii) ASEAN SME
Service Web Portal dengan link-
ages regional yang menyediakan in-
formasi penting untuk UMKM agar
dapat memasuki pasar regional dan
internasional; (iii) ASEAN SME On-

line Academy yang merupakan sebuah
platform pembelajaran secara mandiri
bagi UMKM melalui dunia maya; (iv)
ASEAN Guidelines on One Village
On Product (OVOP) yang mengu-
bah produk lokal/pedesaan menjadi
produk yang kompetitif untuk pasar
ekspor; serta (v) Common Curriculum
for Enterpreneurship in ASEAN.

Saat ini ASEAN menggunakan SAP
SMED 2016-2025 sebagai kerangka
dasar kerja sama pengembangan
UMKM. Rencana Aksi ini memiliki
lima tujuan strategis, yaitu: mendo-
rong produktivitas, teknologi dan ino-
vasi; meningkatkan akses terhadap
sumber pembiayaan; mengembangkan
akses pasar dan internasionalisasi;
memperbaiki lingkungan kebijakan
dan peraturan; serta memajukan
kewirausahaan dan pengembangan
sumber daya manusia. Mengingat
akses terhadap informasi sangatlah
krusial untuk akses pasar, ASEAN
sebelumnya juga telah mengeluarkan
beberapa publikasi seperti SME
Guidebook towards the ASEAN Eco-
nomic Community 2015 dan Directory
of Outstanding SMEs in ASEAN 2015.

Berbagai kebijakan dan program
ASEAN tersebut merupakan per-
wujudan upaya pemerintah di tingkat
regional untuk terus memajukan
UMKM. Tak hanya itu, kerja sama
pengembangan UMKM juga diperluas
dalam kerangka kemitraan antara
ASEAN dengan Mitra Wicara. Kini
kesepuluh Mitra Wicara ASEAN yaitu
Amerika Serikat, Australia, India, Je-
pang, Kanada, Republik Korea, RRT,
Rusia, Selandia Baru, dan Uni Eropa
masing-masing memiliki kerja sama di
bidang pengembangan UMKM dengan
ASEAN. Kerja sama pengembangan
UMKM antara ASEAN dengan Mitra
Wicara tersebut tercantum dalam
Rencana Aksi (Action Plan) Kerja
Sama ASEAN dengan masing-masing
negara Mitra Wicara yang merupakan
kerangka dasar kemitraan kedua be-
lah pihak pada saat ini dan di masa
datang. Semua upaya ini merupakan
bukti keseriusan pemerintah dalam
memajukan UMKM karena jika
UMKM maju, Indonesia maju, ASEAN

pun maju.e
RINNAY NITRABENING WAHYUNNISA
DIT. MITRA WICARA DAN ANTAR KAWASAN
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LAPORAN KHUSUS

KTT PERINGATAN 20 TAHUN KERJA SAMA ASEAN-RUSIA

MENUJU KEMITRAAN STRATEGIS

UNTUK KEPENTINGAN BERSAMA

-

Presiden Rl Joko Widodo saat menghadiri KTT Peringatan 20 Tahun Kerja Sama ASEAN-Rusia di Sochi, Rusia 20 Mei 2016.

Melalui KTT Sochi,
Rusia berharap
ASEAN membuka jalur
perdagangan ekspor dan
impornya secara lebih
fleksibel dan lebih luas
lagi, guna mengejar
ketertinggalan Rusia dari
AS, India dan RRT

ochi, Rusia, tempat ber-
langsungnya KTT  Peri-
ngatan 20 Tahun Kerja Sama
Kemitraan ASEAN-Rusia,
tanggal 19-20 Mei 2016, se-
makin dikenal sejak menjadi tuan
rumah Olimpiade Musim Dingin pada

Februari 2014 lalu, dan Paralimpi-
ade Musim Dingin bulan Maret tahun
2016. Sochi sebagai salah satu daerah
tujuan wisata paling populer di Rusia,
juga pernah menjadi tuan rumah
penyelenggaraan Russian Grand Prix
Formula 1 pada tanggal 1 Mei 2016.
Hotel tempat berlangsungnya KTT
Sochi - demikian sebutan populer KTT
Peringatan ASEAN-Rusia—- Radisson
Blue Resort and Congress Centre, terle-
tak persis di tepi Laut Hitam. Dari tem-
pat ini nampak latar belakang puncak
bersalju Pegunungan Kaukasus serta
panorama pantai Laut Hitam. Para
pemimpin Negara/Pemerintahan yang
hadir benar-benar disegarkan dengan
pemandangan alam yang masih asri,
serta pantai dan laut hitam yang indah.
Laos sebagai Country Coordinator
kerja sama kemitraan ASEAN-Rusia
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periode 2015-2018, berkesempatan
untuk memimpin KTT Sochi bersama
dengan Rusia. Dalam pertemuan ini,
Perdana Menteri Laos, Thongloun Si-
soulith dan Presiden Rusia, Vladimir
Putin, bertindak sebagai co-chair.
Selain sebagai Country Coordinator,
Laos juga memegang peran yang
sangat krusial tahun ini, yaitu sebagai
Ketua ASEAN 2016.

Presiden RI, Joko Widodo hadir un-
tuk memimpin Delegasi Indonesia. Di
hadapan para Pemimpin ASEAN dan
Rusia, Presiden RI menyampaikan
bahwa Indonesia sangat memandang
penting  pembangunan  arsitektur
kawasan regional yang terbuka, trans-
paran dan inklusif, mengedepankan
kerja sama ekonomi melalui inisiatif
konektivitas energi, ketahanan energi
dan kerja sama UMKM. Indonesia

SETKAB.GO.ID

juga menyadari pentingnya penguatan
people-to-people  contacts melalui
kerja sama pendidikan, kepemudaan,
dan pariwisata —antara ASEAN dan
Rusia.

Presiden RI lebih lanjut menyam-
paikan keprihatinannya atas situasi
yang berkembang di kawasan Timur
Tengah yang telah mempengaruhi
perdamaian dan stabilitas di kawasan
tersebut maupun di dunia. Kepada
para Pemimpin ASEAN dan Rusia,
Presiden RI menegaskan “Kemer-
dekaan Palestina harus segera di-
wujudkan, hubungan Iran dan Arab
Saudi diharapkan akan segera mem-
baik, dan konflik Suriah harus segera
diakhiri karena telah menyebabkan
krisis migrasi dan kemanusiaan, serta
meningkatkan potensi penyebaran pa-
ham ekstrimisme.”

Rusia sebagai tuan rumah penyeleng-
garaan KTT Sochi, yang pada KTT
tersebut mengusung tema “Moving
Towards a Strategic Partnership for
Mutual Benefits”, di mana Presiden
Putin menyatakan ingin meningkatkan
kerja sama ekonomi antar kawasan
yang lebih luas antara ASEAN dengan
Eurasia Economic Union (EAEU) dan
Shanghai Cooperation Organization
(SCO).

Usulan kerja sama ekonomi ini
dilatarbelakangi oleh ketegangan
antara Rusia dan Barat setelah krisis
Ukraina terjadi tahun 2014 silam.
Hasil referendum Krimea yang memi-
lih bergabung dengan Rusia dan
dianggap illegal oleh Barat, telah
mengakibatkan terjadinya perang
sanksi antara Rusia dan Barat se-
hingga menimbulkan ketidakstabilan
ekonomi dan meningkatkan krisis mi-
liter di timur Ukraina.

Melalui wadah pertemuan dengan
para pemimpin negara dan pemerin-
tahan ASEAN ini, Rusia berusaha un-
tuk meningkatkan engagement dengan
negara-negara di kawasan Asia Teng-
gara untuk mengisi gap yang diting-
galkan oleh Uni Eropa. Melihat itu, be-
berapa negara anggota ASEAN mulai
memanfaatkan situasi ini.

Vietnam adalah satu-satunya negara
anggota ASEAN yang telah memiliki
Free Trade Agreement dengan Rusia.
Negara anggota ASEAN lainnya yang
memanfaatkan kevakuman tersebut

ialah Singapura dan Kamboja kare-
na kedua negara ini telah memiliki
Memorandum of Understanding (MoU)
perluasan kerja sama ekonomi dengan
Eurasia Economic Union (EAEU).

Saat ini Rusia menduduki posisi ke-8
sebagai mitra perdagangan ASEAN,
padahal Rusia telah menjadi mitra
wicara ASEAN sejak tahun 1996.
Memang patut disayangkan bahwa
ASEAN maupun Rusia belum memak-
simalkan potensi ekonomi maupun
menggiatkan kerja sama perdaga-
ngan/ekonomi antara kedua belah pi-
hak. ASEAN dan Rusia masih menyi-
sakan berbagai peluang dan potensi
kerja sama yang belum sepenuhnya
dimanfaatkan dan masih dapat dikem-
bangkan bagi kepentingan kedua pi-
hak.

Melalui KTT Sochi yang dihadiri
oleh para Kepala Negara dan Pe-
merintahan ASEAN, Rusia berharap
ASEAN dapat membuka jalur perda-
gangan ekspor dan impornya dengan

Saat ini, Rusia
menduduki posisi
ke-8 sebagai mitra

perdagangan ASEAN.
Padahal, Rusia telah
lama menjadi mitra
wicara ASEAN, yaitu
sejak tahun 1996.

lebih fleksibel dan lebih luas lagi,
khususnya agar Rusia dapat mengejar
ketertinggalan dari negara-negara be-
sar lain, seperti AS, India dan RRT.
Menanggapi usulan Rusia untuk
meningkatkan kerja sama ekonomi
antara ASEAN-EAEU-SCO, Presi—
den RI menyatakan agar Sekretariat
ASEAN dan Sekretariat SCO dapat
mengintensifkan komunikasi dan me-
nindaklanjuti MoU peningkatan kerja
sama di bidang transnational crime,
ekonomi dan keuangan; pariwisata;
lingkungan dan manajemen sumber
daya alam; perkembangan sosial; dan
energi (terutama hydroelectric power

dan bio-fuels), yang ditandatangani
oleh Sekretariat ASEAN dengan Se-
kretariat SCO pada tanggal 21 April
2005.

Selain  itu, Presiden RI juga
menyatakan pentingnya upaya un-
tuk terus membangun jembatan kerja
sama di antara organisasi-organisasi
lain yang potensial di kawasan. Hal
ini yang dinamakan dengan “fostering
dialogues among nations”.

Negara anggota ASEAN lainnya
seperti Thailand dan Malaysia meng-—
inginkan joint study guna menja-
jaki kemungkinan kerja sama antara
ASEAN-EAEU dan SCO.

ASEAN dan Rusia memulai dia-
log informal pada tahun 1991 dan
meningkat menjadi hubungan dialog
formal kerja sama kemitraan ASEAN-
Rusia pada tahun 1996. ASEAN-Rusia
telah melakukan tiga kali pertemuan
pada tingkat Kepala Negara dan Pe-
merintahan, dengan pelaksanaan KTT
Pertama ASEAN-Rusia pada tahun
2005 di Kuala Lumpur, Malaysia, serta
KTT Kedua ASEAN-Rusia pada tahun
2010 di Hanoi, Vietnam. Pelaksanaan
KTT Sochi kali ini merupakan Kkali
pertama para Kepala Negara/Pemerin-
tahan ASEAN-Rusia bertemu di Rusia.

KTT Sochi menghasilkan tiga out-
come documents yaitu: i) Sochi Declar-
ation of the ASEAN-Russia Federation
Commemorative Summit to Mark the
20th Anniversary of ASEAN-Russia
Dialogue Relations “Moving Towards a
Strategic Partnership for Mutual Bene-
fit”,ii) Comprehensive Plan of Action to
Promote Cooperation between ASEAN
and the Russian Federation (2016-
2020), iii) Report of the ASEAN-Russia
Eminent Persons Group (AREPG).

Di sela-sela KTT Sochi juga telah
diselenggarakan ASEAN-Russia Busi-
ness Forum, ASEAN-Russia Culture
Ministers’ Meeting dan juga ASEAN
Russia Cultural Festival 2016 seba-
gai bagian dari Tahun Kebudayaan
ASEAN-Rusia 2016. Pada kegiatan
ASEAN-Russia  Cultural Festival,
Negara ASEAN-Rusia menampilkan
keseniannya masing masing dan In-
donesia menampilkan pertunjukkan
grup tari yang bertemakan kebudaya-

an Papua.e
EVA MARLIA ODAMENG
/DIT. MITRA WICARA DAN ANTAR KAWASAN
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LIPUTAN DAERAH

UMKM BALI TAK KHAWATIR BERGELUT DI ERA MEA

ulau ini dikenal baik oleh

turis lokal maupun man-

canegara sebagai destinasi

wisata yang mendunia. Di

balik citranya tersebut, Bali
menyimpan potensi Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) yang luar bi-
asa. Besarnya jumlah turis manca ne-
gara menjadikan Bali sebagai etalase
produk Indonesia untuk menembus
pasar internasional. Dua UMKM yang
berasal dari Provinsi Bali, baik dari
kategori Usaha Menengah (Bali Tangi)
dan Usaha Kecil (Kioski Gallery)
meraih penghargaan Paramakarya
dari Presiden RI atas kontribusinya
terhadap pengembangan usaha di In-
donesia. Paramakarya memiliki arti
karya yang istimewa dan merupakan
penghargaan tertinggi bagi usaha ke-
cil dan menengah yang dinilai ber-
hasil menerapkan konsep kualitas dan
produktivitas dengan baik. Berikut
liputan Majalah Masyarakat ASEAN
tentang kedua UMKM tersebut di Den-
pasar, Bali.

Produk-produk spa dari UMKM Bali Tangi yang sudah tersertifikasi dan menembus pasar Eropa,
Australia, serta Amerika Serikat.

PT. Bali Tangi

Bali Tangi dirintis oleh pasangan
suami istri, I Wayan Sukhana dan Ni
Made Yuliani sejak tahun 2000 dan
resmi menjadi Perseroan Terbatas
pada tanggal 28 September 2004. Se-
bagaimana diungkapkan oleh I Wayan

| WAYAN SUKHANA & NI MADE YULIANI, PENDIRI BALI TANGI

PENTINGNYA SERTIFIKASI PRODUK UNTUK GO INTERNATIONAL

Apa yang menginspirasi dimulainya
produk spa Bali Tangi sehingga bisa go
international?

Istilah spa ini awalnya belum ba-
nyak dikenal masyarakat Indonesia.
Padahal di Indonesia sebenarnya
sudah menjalankan ritual spa, baik
di Jawa, Sumatera dan sebagainya.
Namun dulu, semua itu belum ber-
judul. Di Bali sendiri, dari bayi lahir
sudah dibalur air cendana yang
dapat digolongkan sebagai spa. Kami
kemudian mendapatkan informasi
bahwa produk ini dapat dikem-
bangkan untuk spa bagi orang asing.
Dari sana kami terinspirasi untuk
mengembangkan produk spa sehat
dengan perawatan alami dan keka-—
yaan rempah alami tradisional, agar
go international. Kami beruntung

karena berlokasi di Bali sehingga
memudahkan produk kami dikenal
secara internasional.

Apa hambatan terberat dalam menja-
lankan usaha Bali Tangi?

Produk kami basisnya bahan alam
yang semuanya belum tersertifikasi,
sehingga kami harus mengusahakan
sendiri sertifikasinya. Setiap bahan
baku harus memperoleh sertifikasi,
dari mulai tepung beras merah,
masoyi (sejenis tumbuhan yang masih
sekerabat dengan kayu manis-red),
akar wangi dan sebagainya. Se-
hingga hambatan terberat bagi kami
adalah untuk mengawali. Untuk satu
jenis produk, misalnya saja, Boreh,
terdiri dari 12 bahan baku, dan ma-
sing-masing harus mendapatkan ser-
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Sukhana, pendirian Bali Tangi di-
dasari atas keinginan kembali ke alam
dan melestarikan tradisi lama yang
positif, namun terlupakan.

Produk awal yang dikembangkan
oleh Bali Tangi adalah boreh, lulur
tradisional Bali yang biasa digunakan

tifikasi.

Hambatan lainnya adalah untuk
mendirikan pabrik ini karena kami
tidak memiliki tabungan yang besar.
Namun kami memaksakan diri, kami
bersyukur semuanya bisa terwujud.

Bagaimana Bali Tangi memanfaatkan
sarana digital?

Kami sangat merasakan manfaat-
nya. Selain sarana untuk mempela-
jari pengetahuan baru, kami meman-
faatkan beragam sarana digital un-
tuk pemasaran produk kami, dari
mulai website, hingga facebook dan
instagram. Kebetulan kami tinggal
di Denpasar yang memiliki pemerin-
tah yang peduli e-commerce sehingga
kami merasa terbantu. @

masyarakat Bali untuk penyembuhan.
Pasangan ini pun berupaya mengem-
bangkan boreh menjadi produk spa
tersertifikasi. Usaha memperoleh
sertifikasi atas kualitas produk Bali
Tangi memerlukan proses panjang.
“Produk spa Bali Tangi bahan bak-
unya berasal dari bahan-bahan alami
asli Indonesia yang masing-masing
harus tersertifikasi. Proses sertifikasi
tersebut tidaklah mudah dan biayanya
pun mahal,“ kata Ni Made Yuliani.

Proses seleksi bahan baku produk
Bali Tangi tidak sembarangan. Ba-
han baku yang diterima dari pemasok,
harus melalui proses uji mutu ketat oleh
tim ahli bidang farmasi dan kimia. Ibu
Yuliani menegaskan bahwa produknya
terbuat dari bahan organik tanpa ba-
han kimia maupun sintetik. Mesin yang
digunakan untuk penggilingan bahan
baku lulur juga merupakan produksi
lokal dan disesuaikan dengan kebu-
tuhan Bali Tangi.

Bali Tangi tidak berhenti berinovasi
untuk terus mengembangkan produk-
nya. Hingga kini telah ada 69 jenis
produk yang dihasilkan, mulai sabun,
body scrub, massage oil hingga produk
aromatherapy. Bali Tangi juga mem-
buka rumah perawatan spa.

Selain menjaga kualitas produk,
Bali Tangi juga mengutamakan aspek
lingkungan hidup, antara lain dengan
mengurangi penggunaan plastik dalam
proses pengemasannya. Tidak hanya

bulan.

itu, Bali Tangi juga mengedepankan
aspek sosial, dengan memberdayakan
masyarakat setempat untuk bekerja
paruh waktu di perusahaan ini.

Kini produk Bali Tangi sudah go
international dan mampu menembus
pasar Eropa, Australia, Asia hingga
Amerika. Mengenai kesiapan mengha—
dapi era MEA, I Wayan Sukhana men-
jawab sangat siap. Meskipun kini be-
gitu banyak pemain di produk spa Bali,
namun sebagian besar belum terserti-
fikasi sehingga baru bisa bermain di
pasar dalam negeri saja.

Kioski Gallery,

Pemilik Kioski Gallery, Made Su-
tamaya yang ditemui di galerinya yang
terletak di Jalan By Pass Ngurah Rai
17x, Tuban, Denpasar, menjelaskan
bahwa Kioski Gallery telah meman-

faatkan sampah
kayu sebagai bahan
produk kerajinan

selama kurang le-
bih 13 tahun. Be-
rawal di tahun 2003,
Sutamaya mencoba
memanfaatkan sam-
pah kayu yang ber-
serakan di Pantai
Kuta. Masyarakat
biasanya meman-
faatkan sampah kayu
sebagai bahan kayu
bakar saja, namun
Sutamaya  melihat
potensi sampah kayu
diolah menjadi ker-
ajinan.

Sutamaya men-
coba membuat cer-
min, meja, hiasan

Produk kerajinan UMKM Kioski Gallery yang terbuat dari sampah
kayu. Kini telah diekspor ke mancanegara sebanyak 3 kontainer per

lampu, dan frame dari satu karung
sampah kayu dari Pantai Kuta. Tak
berapa lama, ia mendapat kunjun-
gan dari pelanggannya, yaitu seor-
ang warga Kanada. Pelanggan terse-
but memesan karya Sutamaya. Ber-
sama keluarganya, Sutamaya berke-
liling Bali hingga akhirnya berhasil
meyakinkan masyarakat sekitar untuk
menjadi pengumpul sampah pantai se-
bagai bahan baku kerajinan.

Setelah itu, Sutamaya mencoba
mengembangkan desain produk agar
lebih beragam, hingga akhirnya ia
berkesempatan mengikuti pameran di
Pekan Raya Jakarta (PRJ) tahun 2004.
Pada saat mengikuti pameran, banyak
yang merasa takjub melihat produk
Kioski Gallery, para pembeli terutama
yang berasal dari mancanegara ter-
tarik dengan produknya karena selain
memiliki desain yang unik, Kioski Gal-
lery memanfaatkan limbah kayu yang
ramah lingkungan. Melalui usahanya
Sutamaya juga dapat memberdayakan
masyarakat lokal, terutama ibu rumah
tangga yang tinggal di pesisir.

Usaha Sutamaya di Kioski Gallery
semakin berkembang dengan me-
ningkatnya jumlah pesanan produk.
Hingga saat ini ada sekitar 30 pekerja
di rumah produksi Kioski Gallery yang
terletak di Singaraja, dan 10 pekerja
di galerinya untuk melakukan quality
control. Selain mereka, Sutamaya juga
mempekerjakan ratusan pengumpul
sampah pantai yang tersebar di be-
berapa tempat seperti Negara, Taba-
nan, dan Singaraja, hingga ke Jawa
Timur dan Sulawesi. Jumlah produksi
Kioski Gallery mencapai 3 kontainer

per bulan.e
ANNIE YULIYANTI, IVORRY CHAKA NATHARA P
/SETDITJEN. KERJA SAMA ASEAN
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MADE SUTAMAYA, PEMILIK KIOSKI GALLERY

MENGOLAH SAMPAH
MENGAIS REZEKI

Apa yang membedakan Kioski Gallery
dengan usaha handicraft lainnya se-
hingga bisa sukses?

Produk saya unik, saya bisa di-
bilang tidak memiliki saingan.
Kalaupun ada saingan, kapasitasnya
kecil. Pelanggan biasanya akan
ragu untuk memesan kepada sup-
plier-supplier kecil karena khawatir
pesanan tidak digarap dengan mak-
simal. Saya dapat menunjukkan
kepada pelanggan bahwa kualitas
produk saya sangat bagus dan ter-
jamin. Melalui Kioski Gallery saya
pun berhasil membersihkan sam-
pah pantai. Bali yang merupakan
daerah tujuan pariwisata memang
harus bersih, oleh karena itu saya
terinspirasi untuk memanfaatkan
sampah di sekitar pantai Kuta.

Apakah anda menjalin komunikasi
dan kerja sama dengan pelaku usaha
atau pemangku kepentingan lain?

Saya masuk sebagai salah satu
pengurus di AMKRI dan menjalin
komunikasi serta kerja sama dengan
Dinas Koperasi dan UMKM. Saya
merasa senang membantu UMKM
lain karena saya prihatin melihat
beberapa UMKM yang belum tahu
tata cara untuk melakukan ekspor
dan mengembangkan desain. Seba-
gai praktisi saya senang membagi
pengetahuan dan pengalaman saya
kepada mereka sehingga mereka
dapat meningkatkan daya saing.
Saya bersama beberapa rekan mem-
bentuk Bali Paviliun untuk mem-
berikan pelatihan teknis mengenai
pengembangan desain dan metode
pemasaran dengan mendatangi
UMKM yang ada di Bali ini, lalu
kami menghubungi Dinas Koperasi
dan UMKM agar UMKM tersebut
dapat diberikan pembinaan lebih
lanjut dan diikutsertakan dalam
pameran.

Apakah anda memiliki kiat-kiat yang
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bisa dibagikan untuk para pelaku usa-
ha agar bisa sesukses Kioski Gallery?
Para pelaku usaha harus proaktif,
misalnya dengan mengikuti berba-
gai pameran. Pameran sangat ber-
manfaat untuk membuka peluang
bisnis karena pelaku usaha dapat
memperoleh pelanggan potensial
melalui pameran. Dua pameran yang
menurut saya sangat bagus ada-
lah IFEX (Indonesia International
Furniture Expo) dan TEI (Trade
Expo Indonesia). Keduanya mampu
mendatangkan buyer dari berbagai
negara dengan jumlah yang sangat
besar.

Selain itu, saya memanfaatkan
sarana digital untuk berhubungan
dengan pelanggan agar lebih efi-
sien. Saya tidak menggunakan
website untuk mempromosikan
produk saya karena akan mudah
sekali untuk dicontoh. Saya biasa—
nya berkomunikasi melalui email
dan mengirimkan pricelist kepada
pelanggan yang benar-benar serius.

Hingga saat ini, sejauh mana
jangkauan pasar produk Kioski Gal-
lery?

Kebanyakan Eropa, Amerika, Ka—
nada, dan Australia. Dua minggu
lalu saya baru ke Vietnam, saya
mencoba menjajaki pasar Asia ka-
rena cukup menjanjikan. Di sana
saya mendapatkan buyer yang cukup
prospektif. Pangsa pasar Asia untuk
produk Kioski Gallery sendiri belum
cukup besar karena memang belum
menjadi tren di Asia. Biasanya tren
Asia berkiblat pada tren yang ada
di Eropa dan Amerika, jadi setelah

menjadi tren di wilayah Eropa dan
Amerika, 10 - 20 tahun kemudian
suatu produk akan menjadi tren di
Asia.

MEA telah diberlakukan dan mem-
buka peluang serta tantangan bagi
pelaku usaha untuk berkompetisi di
pasar ASEAN. Bagaimana Kioski Gal-
lery menyikapinya?

Saya sebelumnya tidak merasakan
betul dampak MEA karena keba-
nyakan pelanggan saya berasal dari
Eropa dan Amerika, namun sekarang
saya melihat ada peluang yang lebih
besar untuk menyasar pasar Asia
melalui MEA. MEA membuka pasar
yang lebih besar bagi pelaku usaha,
namun kita harus proaktif menjem-
put bola. Pada waktu yang lalu saya
memperoleh buyer dari Vietnam
yang datang langsung ke sini setelah
saya mengikuti pameran di Vietnam,
padahal banyak produk yang jauh
lebih murah di Vietnam. Mereka
tertarik untuk membeli produk saya
karena keunikannya.

Menurut saya, Indonesia tidak
perlu melakukan mass production
tapi lebih menonjolkan keunikan,
kuantitas dan kualitas maksimal
untuk mendukung kegiatan ekspor.
Apabila kita melakukan mass pro-
duction seperti Tiongkok dan Viet-
nam, kita akan kalah karena produk
mereka dijual dengan harga jauh
lebih murah. Sebaiknya kita tidak
sekedar meniru, tapi harus mengem-
bangkan kreativitas yang dapat
dipasarkan menjadi sesuatu yang
bernilai.®

: LIPUTAN DAERAH

Nur Handiah J. Taguba, pemilik CV Multi Dimensi Shellcraft.

CV. MULTI DIMENSI SHELLCRAFT

MEMBAWA KERAJINAN KULIT KERANG MENDUNIA

iapa yang tidak mengenal

Cirebon? Berlokasi di pesisir

utara Jawa Barat menjadikan

Cirebon sangat strategis un-

tuk perdagangan dan per-
lintasan ke berbagai tempat, baik di
Provinsi Jawa Barat maupun Jawa
Tengah. Terlebih dengan keberadaan
jalan tol Cikampek-Palimanan yang
semakin mempercepat waktu tempuh
dan memperpendek jarak dari Jakarta
ke Cirebon. Lokasinya yang strategis
membuat Cirebon menjadi tempat per-
paduan beragam budaya, mulai dari
Jawa Barat, Jawa Tengah, Tiongkok,
Arab dan lainnya.

Pertengahan Mei 2016, Tim Redaksi
MMA berkesempatan melakukan peli-
putan ke salah satu UMKM sukses yang
berlokasi di Kabupaten Cirebon, yaitu
CV. Multi Dimensi Shellcraft. UMKM
ini bergerak di bidang usaha kerajinan
tangan dari kulit kerang. Pabrik sek-
aligus showroom-nya berlokasi di
Desa Astapada, seberang flyover tol,
Kecamatan Tengah Tani. Berbagai
jenis kerajinan tangan yang terbuat
dari kulit kerang dari mulai furnitur
hingga pernak pernik untuk interior
rumah maupun produk aksesoris dapat
ditemui di sini. Lokasi Cirebon yang
berada di pesisir sangat menguntung—
kan karena membuat Kketersediaan

bahan baku kulit kerang cukup ber-
limpah. Namun, untuk memenuhi se-
makin banyaknya permintaan, perusa-
haan itu kini juga mencari bahan baku
kulit kerang di luar wilayah Cirebon.

Saat berkunjung, Tim Redaksi MMA
diterima langsung oleh pemilik Multi
Dimensi Shellcraft, Ibu Nur Handiah
J. Taguba. Ia bertutur bahwa cikal
bakal perusahaannya dimulai pada
tahun 2000 dengan nama diambil
dari kondisi krisis multi dimensi yang
tengah melanda Indonesia pada waktu
itu. Atas kegigihan usahanya, perusa-
haan ini kini telah meraih berbagai
penghargaan berskala nasional. Selain
Penghargaan Paramakarya Tahun
2013, perusahaan ini pernah meraih
penghargaan Primaniyarta pada tahun
2010 karena dinilai memiliki kinerja
ekspor yang gemilang. Berikut petikan
wawancara Tim Redaksi dengan Nur
Handiah.

Bagaimana awal usaha ini didirikan?
Usaha ini dimulai sejak tahun 2000,
saat itu krisis moneter sedang melanda
baik secara nasional maupun global.
Sebenarnya saat itu saya telah bekerja
sebagai PNS sedangkan suami saya
bekerja sebagai kontraktor. Tapi, kami
juga sedikit-sedikit sudah memu-
lai usaha kerajinan kerang meskipun

belum terlalu fokus. Dalam kondisi
krisis moneter saat itu, kerajinan kulit
kerang ini tetap banyak diminati di
pasar Amerika dan Eropa. Namun,
pembeli memang pada awalnya le-
bih mengenal produk kerajinan kulit
kerang asal Filipina. Kami awalnya
hanya memasok bahan baku, yaitu
ke Hongkong dan Filipina. Melihat
pangsa pasar yang ada serta potensi
penyerapan tenaga Kkerja, terlebih
mempertimbangkan saat itu banyak
yang mengalami PHK, kami pun mu-
lai lebih fokus mengembangkan usaha
ini. Awalnya memang hanya satu jenis
produk, yaitu kerajinan kulit kerang
dengan desain seperti kaca patri yang
sedang tren saat itu. Kami meng-
gantikan kaca dengan menggunakan
kulit kerang dan mengubah proses
patri dengan solder.

Bagaimana proses mengembangkan u-
sahaini?

Usaha ini kami kembangkan dengan
melakukan percobaan dan belajar se-
cara otodidak. Misalnya, kami men-
coba bagaimana hasilnya bila kulit
kerang dimasak dengan teknik ter-
tentu. Kami juga melakukan perco-
baaan mengenai daya tahan kulit
kerang di berbagai suhu, baik dingin
maupun panas. Begitu juga dengan
pewarna. Banyak pewarna yang tidak
bisa didapatkan dari toko, maka
kami harus mencari tahu sendiri.
Yang terpenting adalah fokus dan
menjalankan usaha ini secara terus
menerus hingga lama kelamaan ak-
tivitas lama telah kami tinggalkan
agar tetap fokus pada usaha ini.

Bagaimana peran pemerintah dalam
mendukung usaha ini?

Sejak awal usaha ini dilakukan
dengan tujuan untuk ekspor. Ba-
nyak pihak yang menolong kami,
misalnya Pemda yang menggunakan
barang produk kami untuk pameran.
Demikian pula dengan perusahaan
BUMN yang menjadikan kami sebagai
mitra binaan, sehingga kami pun dapat
memperoleh pinjaman lunak. Selain
itu, kami diikutsertakan dalam berba-
gai pameran baik di dalam maupun
luar negeri.

Menurut lbu apa nilai tambah yang
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membuat perusahaan Multi Dimensi
Shellcraftini bisa terus bersaing secara
internasional?

Nilai tambah bagi perusahaan kami
adalah bahan baku berupa kulit kerang
yang selalu tersedia di Indonesia. Be-
rapapun bahan baku yang diperlukan
selalu dapat terpenuhi. Sebagian be-
sar bahan baku memang dari Cirebon
maupun dari pantai utara Pulau Jawa
tapi ketika di sini sedang ombak kami
mencari sampai ke Madura, Lombok,
dan Bali. Jika ada pesanan dalam jum-
lah besar dan ketersediaan bahan baku
tidak mencukupi, kami bisa mencari
ke wilayah lain seperti Kalimantan,
Sulawesi, hingga Medan. Ketersediaan
bahan baku ini lebih terbatas bagi ne-
gara seperti Filipina.

Pemasaran produk ibu sudah ke mana
saja?

Untuk wilayah ASEAN kami ru-
tin mengirim barang ke Malaysia dan
Thailand, khususnya barang yang ke-
cil-kecil, biasanya untuk konsumsi
wisatawan. Secara rutin kami juga
mengikuti pameran di Singapura,
Tiongkok, Italia, Spanyol, Bulgaria,
Rumania, juga Jerman. Setiap tahun
perusahaan kami rutin mengikuti pa-
meran Ambiente di Frankfurt.

Berapa banyak karyawan di perusahaan
lbu?

Saat ini yang bekerja langsung di
pabrik kami ada sekitar 200 karyawan.
Tetapi di luar itu, kami juga dibantu
oleh tenaga kerja lepas, yang membawa
pekerjaan pulang ke rumah. Awalnya
kami hanya memiliki 30 karyawan.

Bagaimana Ibu melihat situasi persai-
ngan usaha saat ini, khususnya di kawa-
san ASEAN?

Kami melihat bahwa saat ini Viet-
nam mulai menjadi pesaing. Kerajinan
kulit kerang asal Vietnam saat ini
semakin variatif, kualitasnya bagus
dan harganya murah. Padahal kalau
dilihat Vietnam hanya memiliki satu
pantai. Jika kita lihat, untuk produk
manapun, produk asal Tiongkok
merupakan ancaman. Namun, khusus
untuk kerajinan kulit kerang, kami
masih beruntung karena Laut di
Tiongkok tidak menghasilkan kulit
kerang seperti di Indonesia. Selain

Kerajinan kulit kerang CV. Multidimensi Shellcraft yang sudah menembus pasar ASEAN, bahkan

sampai ke Spanyol dan Jerman.

itu, perkembangan ekonomi Tiongkok
yang semakin pesat membuat mereka
sudah meninggalkan jenis usaha yang
sifatnya kerajinan tangan. Dalam be-
berapa tahun terakhir, kami bahkan
banyak ekspor ke Tiongkok dan
buyer asal Tiongkok memang memi-
lih produk yang benar-benar terlihat
hand-made.

Kami memandang salah satu
kekuatan Vietnam adalah support yang
sangat baik dari pemerintahnya dalam
membangun iklim usaha yang kon-
dusif. Salah satu contohnya, pemerin-
tah Vietnam akan segera mengambil
tindakan tegas jika ada laporan dari
buyer bahwa terdapat pengusaha Viet-
nam yang telah menerima uang muka
namun mangkir dan tidak memenuhi
pesanan buyer. Selain itu, Pemerin-
tah Vietnam juga menjamin tidak ada
demo buruh, yang menurut pandangan
kami, sangat mengganggu kegiatan
usaha.

Di balik berbagai tantangan terse-
but, kami tetap optimis menghadapi
persaingan yang ada mengingat teknik
kerajinan kulit kerang sangat vari-
atif dan jenis kulit kerang yang kami
gunakan pun lebih dari 20 macam.
Bahkan, dari 1 jenis kerang saja,
dengan perlakuan berbeda, hasilnya
bisa bermacam-macam.

Bagaimana dengan perlindungan Hak
Atas Kekayaan Intelektual (HAKI)?
Terdapat lima jenis produk yang
sudah kami daftarkan HAKI. Hal ini
karena saya merasa telah bersusah
payah untuk mengembangkan produk
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dimaksud.

Bagaimana dengan standarisasi untuk
ekspor?

Kami memenuhi apa yang menjadi
permintaan buyer, misalnya bahwa
sertifikasi kerang ini bukan jenis
hewan yang dilindungi. Selain itu, ba-
han-bahan kimia yang digunakan juga
aman, tidak beracun. Khusus produk
lampu, biasanya masing-masing ne-
gara punya request yang berbeda.

Apa harapan ibu terhadap pemerintah?

Terhadap pemerintah daerah, saya
mengharapkan adanya perbaikan in-
frastruktur khususnya berupa perlu-
asan dan perbaikan akses jalan. Ter-
hadap pemerintah pusat, khususnya
Kementerian Perdagangan maupun
Kementerian  Perindustrian, kami
mengharapkan ada kebijakan seperti
yang diterapkan di Vietnam. Hal ini
tentu akan berdampak sangat baik,
sebab menurut pandangan kami saat
ini aturan perburuhan yang ada ter-
lalu digeneralisir. Bagi perusahaan
besar mungkin sangat cocok, namun
bagi perusahaan seperti kami, luar bi-
asa beratnya. Misalnya saja kebijakan
terkait upah minimum yang tentunya
tidak bisa disamakan dengan perusa-
haan besar. Masyarakat di sini pun be-
lum siap. Misalnya saja, ketika musim
panen kemarin, ada karyawan kami
yang meminta libur hingga 3 minggu.
Ketika demo, sangat mengganggu kel-

ancaran aktivitas perusahaan.e
ANDI D. YUDYACHANDRA, ANNIE YULIYANTI,
SUSILO/SETDITJEN. KERJA SAMA ASEAN

LIPUTAN DAERAH

TRUSMI GROUP

MELESTARIKAN BATIK, MENJADIKAN

PAKAIAN BERKELAS

irebon dikenal akan ba-
tik Mega Mendung. Salah
satu toko batik yang cukup
dikenal adalah Galeri Pesona
Batik. Galeri ini berlokasi di
J1. Trusmi Kulon No. 1 Plered, Cire-
bon. Tepatnya di sebuah gedung tua
peninggalan Belanda yang didirikan
pada tahun 1920. Suasana tempo dulu
segera menyambut tim redaksi MMA
begitu memasuki gedung ini. Lokasi—
nya yang strategis, seolah menjadikan-
nya pintu gerbang sebelum memasuki
kawasan Trusmi. Filosofi pendirian
galeri ini, tidak hanya sekedar tempat
memasarkan batik tetapi juga sebagai
tempat memberikan edukasi kepada
masyarakat mengenai keragaman ba-
tik Cirebon.

Galeri Pesona Batik merupakan salah
satu bagian dari bisnis Batik Trusmi
Group di Cirebon, yang telah memi-
liki sejumlah cabang di beberapa kota
besar di Indonesia. Mengawali usaha
pada tahun 2006 dengan modal Rp 15
juta, kini pengusaha muda tersebut te-
lah mengembangkan sayap bisnisnya
hingga mampu menuai omzet miliaran
rupiah per tahun. Ia juga tercatat se-
bagai pemegang rekor Museum Rekor
Indonesia (MURI), yaitu pemilik toko
batik terluas, 4.840 m2 pada usia ter-
muda 22 tahun pada Maret 2013. Berikut
ini petikan wawancara kami dengan
CEO Trusmi Group, Ibnu Riyanto.

Bagaimana pengaruh pemberlakuan
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ter-
hadap bisnis anda?

Saat ini pemberlakuan MEA be-
lum terlalu memberikan dampak bagi
bisnis kami. Menurut saya pengaruh
MEA lebih terasa ke jasa profesi. Un-
tuk perdagangan barang tidak begitu
terasa pengaruhnya. Mungkin baru
tahun depan lebih terasa pengaruhnya
berupa munculnya persaingan yang
lebih ketat.

Apa visi dan misi yang diemban perusa-
haan ini?

Visi kami adalah ingin agar masyar-
akat bangga menggunakan batik se-
hingga mau melestarikan batik sebagai
budaya bangsa yang dikenal dunia. Se-
dangkan misi kami adalah menjadikan
batik sebagai pakaian berkelas yang
bisa digunakan sehari-hari. Jadi batik
tidak hanya digunakan untuk seremo-
nial tetapi bisa digunakan sehari-hari.
Misi kami juga adalah membuat ba-
tik yang memiliki bahan, kualitas,
desain dan motif yang terbaik. Kami
juga ingin terus memperkaya koleksi
batik. Kami juga ingin menjadikan
batik mendunia serta mampu men-
dukung perekonomian Indonesia, ter-
utama karena batik merupakan usaha
yang padat karya. Saya bermimpi agar
nantinya saya bisa mempekerjakan
hingga 1 juta karyawan.

Sebagai pengusaha muda, bagaimana
anda memandang MEA?

Tidak bisa dipungkiri bahwa MEA
adalah peluang dan ancaman. Pelu-
angnya adalah kita bisa terus men-
ingkatkan kualitas SDM untuk mampu
bersaing. Dengan berlakunya MEA,
tentu SDM dari negara ASEAN lain-
nya, seperti Singapura, Malaysia dapat
masuk ke Indonesia dan itu menjadi
tantangan Indonesia agar bisa bersa-
ing. Ancamannya adalah jika kita ti-
dak bergerak maka yang akan menik-
mati manfaat MEA adalah negara
tetangga. Ancaman lainnya karena
Indonesia merupakan pasar terbesar
di Asia Tenggara, sementara pasar di
negara ASEAN lainnya relatif kecil.
Kalau peluangnya, tentu MEA mem-
buat kita lebih mudah untuk menjual
ke negara tetangga, bahkan juga bisa
berkolaborasi dalam bidang SDM
dengan negara tetangga sehingga bisa
membangun SDM Indonesia yang
lebih baik lagi.

Adakah pesaing dari negara lain, meng-
ingat di Malaysia dan Brunei Darussalam
juga memproduksi batik?

Tanpa ada MEA juga sudah ada

Ibnu Riyanto, CEO Trusmi Group

kompetitor. Namun dengan dibukanya
MEA tentu semakin banyak lagi kom-
petitor. Kita ketahui bersama bahwa
Malaysia sempat mengklaim batik se-
bagai budaya Malaysia. Namun diba-
lik itu ternyata muncul peluang. Pada
tahun 2008 ketika batik diklaim Ma-
laysia, masyarakat Indonesia berbon-
dong-bondong memakai batik, dan
menjadi booming. Bahkan pada tahun
2009 batik diresmikan oleh UNESCO
sebagai warisan budaya bangsa Indo-
nesia.

Adakah produk usaha anda yang dieks-
por ke negara ASEAN?

Sampai saat ini belum, karena untuk
pasar Indonesia saja belum tergarap
secara maksimal. Jika pasar Indonesia
sudah tergarap dengan baik, baru kita
akan memasuki pasar ASEAN.

Apa saja upaya yang dilakukan untuk
terus meningkatkan daya saing?

Dalam membangun bisnis, sebe-
narnya yang dibangun adalah SDM
dan sistem. Untuk bisa bersaing dalam
MEA, kita harus memperbaiki tim kita
secara internal, ibaratnya mempersen-
jatai diri dengan upaya peningkatan
SDM. Untuk itu, kami selalu memberi-
kan training sebulan dua kali kepada
karyawan kami. Sementara itu, dari
sisi sistem, kami juga melek teknologi
agar kami dapat cepat mengambil
keputusan dan terobosan. Dari sisi
produk, tentunya kami terus men-
ingkatkan kualitas produk dan berino-
vasi, agar batik tidak sekedar menjadi
pakaian resmi tapi bisa digunakan se-

hari-hari.
ANDI D.YUDYACHANDRA, ANNIE YULIYANTI,
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Busana batik yang diproduksi UMKM Galeri Batik Kanoman (kiri), kerajinan topeng kayu karya UMKM Topeng Cirebon Tien’s, dan manisan buah Taci
Kembar (kanan). Produk industri rumahan Cirebon.

MENGINTIP INDUSTRI RUMAHAN KOTA CIREBON

im Redaksi Majalah Ma-

syarakat ASEAN juga ber—

kesempatan melakukan li-

putan ke kota Cirebon untuk

mengetahui potensi industri
rumahan yang ada di sana. Dengan
dibantu oleh pihak Dinas Perindus-
trian, Perdagangan dan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah (UMKM), Tim
Redaksi mengunjungi tiga UMKM,
yaitu: Perusahaan Manisan Taci
Kembar, Galeri Batik Kanoman, dan
Galeri Kerajinan Antik Topeng Cire-
bon Tien’s.

Manisan Buah Taci Kembar

Kunjungan pertama Tim Redaksi
MMA di Kota Cirebon adalah ke Pe—
rusahaan Manisan Buah Taci Kembar.
UMKM yang berlokasi di kawasan
Gunung Sari Dalam ini mengolah
berbagai jenis manisan mulai dari
jahe, kedondong, sirsak, belimbing
wuluh hingga wortel. Produk mani-
san yang paling dikenal adalah yang

terbuat dari buah mangga dan bunga
Rosella.

Kekhasan manisan Cirebon terle-
tak pada teksturnya yang kering dan
bersalut butiran gula. Manisan buah
produksi Taci Kembar dikenal kare—
na kualitasnya yang terjaga, dengan
hanya menggunakan bahan-bahan
dasar alami dan gula asli tanpa tam-
bahan pengawet berbahan Kkimia
lainnya. Proses pengeringan buah
pun dilakukan secara alami dengan
dijemur di bawah sinar matahari.
Untuk menghasilkan manisan yang
kering, dilakukan proses penjemuran
yang memerlukan waktu tujuh hingga
sepuluh hari.

Meski belum menembus pasar man-
canegara, usaha yang dirintis sejak
tahun 1960 itu, pemasarannya telah
merambah hingga ke Bandung, Cian-
jur bahkan Semarang. Namun, untuk
merintis usaha ini tidaklah mudah.
Sebagaimana diceritakan oleh Ibu
Handrawati, pemilik Perusahaan Taci
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Kembar, dulu ayahnya memasarkan
produk manisan tersebut dengan naik
bis sambil membawa kardus ber-
isi manisan berkeliling ke berbagai
wilayah di sekitar Cirebon.

Ibu Handrawati ingin membangun
usahanya hingga mampu menembus
pasar ekspor, namun ia menghadapi
sejumlah keterbatasan. Antara lain,
keterbatasan bahan baku, misalnya
buah mangga dan bunga rosella yang
tidak selalu tersedia sepanjang tahun.
Demikian pula proses pengeringan
manisan yang mengandalkan panas
matahari, membuat proses produksi
tidak bisa dilakukan di musim hujan.

Ketika ditanyakan bagaimana kiat
mengatasi persaingan usaha yang ada,
Ibu Handrawati menjawab bahwa
yang terpenting adalah tetap mem-
pertahankan kualitas produk, karena
konsumen Kkini semakin cerdas un-
tuk memilih produk yang berkualitas
baik. Ia juga memberikan tips agar
sukses dalam membangun usaha yaitu

ks
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g

keberanian untuk mengambil resiko
dan pantang menyerah.

Galeri Batik Kanoman

Kunjungan berikutnya adalah ke
UMKM yang menghasilkan salah
satu produk yang paling dikenal dari
Cirebon, yaitu Batik. Kali ini Tim
Redaksi MMA diajak mengunjungi
salah satu Produsen Batik Cirebon,
yaitu: Galeri Batik Kanoman yang
berada di Jl. Kanoman No. 54, Cire-
bon. Sebagaimana diceritakan oleh
Ibu Indrawati, sang pemiliknya saat
ini, usaha ini diteruskan secara turun
temurun sejak tahun 1900-an dari o-
rang tuanya. Kini Ibu Indrawati pun
mulai menurunkan usaha ini kepada
anaknya yang akan menjadi penerus
generasi kelima.

Galeri Batik Kanoman berupaya
melestarikan tradisi yang ada dengan
memproduksi batik tulis dan cap ber-
motif Cirebonan maupun Keratonan,
namun dengan pewarnaan Cina, yang
menonjolkan warna biru dan merah.
Cirebon merupakan sentra batik tertua
yang memberikan pengaruh terhadap
ragam pola batik di sentra-sentra in-
dustri batik lain di Jawa Barat. Mo-
tif batik Cirebon yang paling dikenal
dan menjadi ikon adalah motif Mega
Mendung. Motif ini melambangkan

awan pembawa hujan sebagai lambang
kesuburan dan pemberi kehidupan.
Sejarah motif ini berkaitan dengan
sejarah kedatangan bangsa Tiongkok
di Cirebon, yaitu Sunan Gunung Jati
yang menikah dengan wanita Tiong-
hoa bernama Ong Tie. Motif Mega
Mendung dikenal dengan gradasi
warna yang sangat bagus dengan
proses pewarnaan yang dilakukan se-
banyak lebih dari tiga kali.

Ketika ditanyakan apa saja kiat usa-
hanya hingga mampu bertahan sekian
lama, Ibu Indrawati menjawab bahwa
kuncinya terletak pada konsistensi
dan kecintaan untuk terus memperta-
hankan tradisi yang ada. Namun, tidak
dipungkiri bahwa untuk menghadapi
derasnya arus persaingan, ia menye-
suaikan diri terhadap permintaan
pasar dengan membuat dua brand,
yaitu Linas Batik untuk batik dengan
harga di atas 1 juta rupiah dan Batik
Kanoman untuk batik dengan harga di
bawah 1 juta rupiah. Agar terus me-
ngikuti perkembangan zaman, Galeri
Batik ini juga memasarkan produknya
secara online.

Topeng Cirebon Tien’s

Kunjungan terakhir di Kota Cire-
bon adalah ke Galeri Kerajinan Antik
Topeng Cirebon Tien’s. Usaha kelu-
arga ini dirintis sejak tahun 1994 oleh
Bapak Hasan Nawi. Atas usahanya se-
bagai Pengrajin Topeng Pelestari Seni
Budaya, beliau memperoleh Penghar-
gaan Upakarti dari Presiden RI pada

tahun 2007. Usaha tersebut kini dite—
ruskan oleh putrinya, Ibu Titin.
Topeng Cirebon merupakan topeng
yang dibuat dari kayu. Proses pem-
buatannya memerlukan ketekunan,
ketelitian, ketepatan dan kesabaran.
Topeng Cirebon biasanya digunakan
untuk kesenian tari topeng di Cirebon.
Terdapat lima topeng Cirebon yang
menggambarkan sifat-sifat manusia
dalam kehidupan nyata, yang dikenal
dengan istilah Topeng Panca Wanda.
Topeng Panji berwarna putih meng-
gambarkan bayi yang baru lahir,
Topeng Samba menggambarkan anak-
anak berwajah lucu dan ceria, Topeng
Rumyang yang menggambarkan fase
remaja sedangkan Topeng Patih meng-
gambarkan orang dewasa yang berwa-
jah tegas, berkepribadian serta ber-
tanggung jawab. Yang terakhir adalah
Topeng Kelana yang menggambarkan
seseorang yang sedang marah.
Sejumlah UMKM yang dikunjungi
Tim Redaksi MMA di Kota Cirebon
dapat menjadi sekilas potret UMKM di
Indonesia. Meskipun produk-produk
UMKM lokal tersebut dapat menjadi
unggulan Indonesia dalam skala na-
sional, namun perlu upaya keras un-
tuk bisa memasuki pasar regional dan
internasional. Dapat dibayangkan
jika UMKM Indonesia terus berkem-
bang dan memiliki daya saing di pasar
internasional, tentu akan sangat luar
biasa dampaknya bagi perekonomian

Indonesia.e®
ANDI D. YUDYACHANDRA, ANNIE YULIYANTI,
SUSILO/SETDITJEN. KERJA SAMA ASEAN
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JOSE TAVARES, DIREKTUR JENDERAL KERJA SAMA ASEAN

ASEAN HARUS PRIORITASKAN PEMAJUAN UMKM

ose Tavares baru saja dilantik
sebagai Direktur Jenderal Kerja
Sama ASEAN pada tanggal 23
Mei 2016 lalu. Untuk menge-
tahui pandangan dan visinya
terkait Masyarakat ASEAN, dan juga
pengembangan UMKM Indonesia di
era Masyarakat Ekonomi ASEAN, tim
redaksi Majalah Masyarakat ASEAN
berkesempatan mewawancarai beliau.
Berikut ini petikan wawancaranya.

Masyarakat ASEAN telah resmi diber-
lakukan pada 31 Desember 2015.
Bagaimana pandangan Bapak tentang
pemberlakuan Masyarakat ASEAN ini?

Pemberlakuan secara resmi Masya—
rakat ASEAN sejak tanggal 31 Desem-
ber 2015 menandai suatu tahapan baru
dalam kerja sama negara-negara ang-
gota secara lebih terintegrasi meliputi
Masyarakat Politik Keamanan ASEAN,
Masyarakat Ekonomi ASEAN, dan Ma—
syarakat Sosial Budaya ASEAN.

Membangun suatu masyarakat bang-
sa-bangsa adalah proses yang terus
berlangsung dan berkembang sesuai
dengan arah yang ditetapkan oleh nega-
ra-negara anggotanya. Arah masa depan
yang dicanangkan ASEAN sebagaimana
ASEAN Vision 2025 ditujukan untuk
membangun kerja sama yang kohesif se-
cara politik, terintegrasi secara ekonomi,
dan bertanggungjawab secara sosial,
serta untuk mewujudkan Masyarakat
ASEAN yang lebih berlandaskan pada
aturan, berorientasi dan berpusat pada
rakyat.

Bagaimana peran Indonesia dalam hal ini?

Indonesia sebagai salah satu negara
pendiri ASEAN, pengagas dari berbagai
inisiatif di kawasan, serta sebagai negara
anggota ASEAN terbesar baik dari segi
penduduk maupun ukuran ekonomi, ti-
dak bisa tidak harus terus memainkan
peran utama agar proses pengembangan
Masyarakat ASEAN ke depan sesuai
dengan arah yang dikehendaki. Oleh
karena itu, adalah sangat penting keter-

libatan pemangku kepentingan nasional
untuk terus meningkatkan kemampuan
profesionalisme, meningkatkan standar
dari produk dan jasa, atau dengan kata
lain meningkatkan daya saing nasional
guna meraih peluang yang dibentangkan
oleh Masyarakat ASEAN bagi kepentin-
gan masyarakat.

Apa saja tantangan yang dihadapi ASEAN,
khususnya dalam lima tahun ke depan?
ASEAN menghadapi berbagai ragam
tantangan baik internal maupun ek-
sternal pada tahun-tahun mendatang.
Tantangan internal ASEAN yang paling
mendasar adalah bagaimana mewujud-
kan secara nyata suatu ASEAN yang
berpusat pada rakyat dan berorientasi
pada rakyat agar menjadikan ASEAN
semakin relevan bagi rakyat ASEAN.
Saat ini masih melebarnya jurang ke-
senjangan sosial ekonomi dimana pulu-
han juta rakyat negara anggota ASEAN
masih hidup di bawah garis kemiskinan.
Sewajarnya ASEAN harus mampu men-
jadikan kerja sama untuk mengangkat
harkat hidup rakyat negara-negara
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anggotanya sehingga eksistensi ASEAN
dapat dirasakan manfaatnya sampai ke
tingkat akar rumput.

Dalam cetak biru ASEAN 2025 me-
nyebutkan beberapa kata kunci antara
lain inklusifitas, pemberdayaan, akses,
pengembangan sumber daya manusia
dari masyarakat yang paling termar-
ginalisasi, pengentasan kemiskinan dan
lain-lain. ASEAN harus mendorong
peningkatan kerja sama untuk mem-
berikan kontribusi nyata bagi pemenu-
han hak-hak ekonomi, sosial dan politik
rakyat sebagai prioritas. Apabila hal
tersebut dapat direalisasikan kema-
juannya maka tantangan yang dihadapi
untuk membangun identitas dan keber-
samaan ASEAN yang anggota-anggo—
tanya sangat majemuk dari segi budaya,
perbedaan tingkat ekonomi, serta sistem
pemerintahan akan lebih terbantu.

ASEAN membuat komitmen di
tingkat regional, dan merupakan ke-
wajiban negara-negara anggota un-
tuk menyelaraskan kebijakan nasional
masing-masing serta kemudian di-
laksanakan oleh lembaga-lembaga

pelaksana nasional terutama oleh
sectoral bodies di negara-negara ang-
gota. ASEAN sendiri tidak memiliki
perangkat pelaksana maupun anggaran
memadai untuk melaksanakannya. Hal
ini adalah suatu tantangan tersendiri
dan tergantung kepada negara-negara
anggota untuk memperkuat ASEAN
serta melengkapinya dengan ways and
means agar ASEAN dapat memberikan
kontribusi lebih baik bagi kepentingan

rakyat.

Bagaimana dengan tantangan eksternal?

Dari banyaknya tantangan ekster-
nal, salah satunya yang sangat penting
adalah bagaimana ASEAN tetap mem-
berikan kontribusi maksimal dalam
pemeliharaan keamanan dan stabili-
tas di kawasan sehingga pembangunan
ekonomi di Asia Tenggara dapat terus
berlangsung tanpa hambatan. Sebagai
contoh, sengketa teritorial dan maritim
seperti Laut Tiongkok Selatan, apabila
tidak dikelola dengan baik maka berpo-
tensi menghambat laju pembangunan
dari berbagai negara di kawasan ter-
masuk Indonesia.

Bagaimana strategi Indonesia mengha-
dapi tantangan tersebut?

Untuk menjawab tantangan terse-
but, Indonesia terus aktif memberikan
kontribusi bagi penyelesaian Code of
Conduct agar dapat mengelola hubu-
ngan antar negara di wilayah tersebut
serta mencegah timbulnya konflik ter-
buka. Budaya konsultasi yang selama
ini dibangun untuk menyelesaikan per-
bedaan dan sengketa secara damai su-
dah barang tentu terus dijalankan oleh
ASEAN.

Salah satu kesepakatan utama yang di-
hasilkan Konferensi Tingkat Tinggi (KTT)
ke-27 ASEAN tanggal 18-22 November
2015 adalah disahkannya ASEAN 2025:
Forging Ahead Together yang memuat
peta jalan ASEAN untuk satu dasawarsa ke
depan. Menurut Bapak, sejauh mana ke-
pentingan Indonesia terefleksikan dalam
dokumen dimaksud?

Kepentingan Indonesia jelas tere-
fleksikan dalam dokumen ASEAN 2025
yaitu untuk menciptakan suatu kawa-
san yang aman dan stabil, demokratis,
harmonis dan toleran dengan saling

menghormati perbedaan agama, budaya
dan bahasa serta dapat hidup bersama
secara rukun dalam semangat unity in
diversity. Dari aspek ekonomi juga di-
tujukan untuk mencapai suatu kawasan
yang kompetitif dan terintegrasi penuh
dalam pasar global. Serta berupaya an-
tara lain untuk mencapai suatu masyar-
akat yang inovatif dan dinamik yang
mendorong produktifitas tinggi, dian-
dalkan dan inklusif yang berpusat pada
rakyat dan berorientasi pada rakyat.
ASEAN 2025: Forging Ahead Together
sangat komprihensif dan sejalan dengan
kepentingan Indonesia. Jadi yang paling
penting adalah bagaimana pengejewan-
tahan dari peta jalan yang telah ditetap-
kan bagi kepentingan seluruh negara

Dari banyak-
nya tantangan eksternal
salah satunya yang sangat
penting adalah bagaimana
ASEAN tetap memberikan kontri-

busi maksimal dalam pemeliharaan

keamanan dan stabilitas di ka-

wasan sehingga pembangunan

ekonomi dapat terus berlang-
sung tanpa hambatan.

anggota ASEAN.

Bagaimana upaya ASEAN memper-
tahankan prinsip unity and centrality de-
ngan begitu banyaknya tantangan akibat
konstelasi pada tataran dunia maupun ka-
wasan yang sangat dinamis?

Unity berkaitan dengan kohesifitas
ASEAN dalam membuat komitmen
dan melangkah untuk mencapai tujuan
bersama. Dari aspek komitmen secara
konseptual, unity negara-negara ang-
gota terefleksikan dalam berbagai kese-
pakatan integrasi ASEAN untuk men-
ciptakan ASEAN yang memiliki one
vision, one identity and one community.
Sementara ASEAN Centrality adalah
peran sentral ASEAN dalam menja-
lankan hubungan eksternalnya. Peran
sentral berarti kepemimpinan ASEAN
dalam menentukan arah ke depan dari

evolving regional architecture, dalam
menjawab tantangan multi-dimensi di
kawasan, sampai kepada upaya mewu-
judkan suatu ASEAN yang lebih efek-
tif dan efisien dalam kerja sama dengan
negara-negara mitra.

Dengan kata lain, ASEAN harus bisa
menjadi penjuru dalam menentukan
arah masa depan pengembangan ar-
sitektur kawasan, serta dalam mengelola
tantangan sengketa di kawasan. Sen-
tralitas akan sulit terwujud apabila ti-
dak ada unity. Untuk itu, ASEAN harus
bersatu agar mampu menjalankan peran
tersebut. ASEAN centrality adalah su-
atu upaya bersama secara terus-mene—
rus oleh negara-negara anggota dengan
berbagai gagasan dan langkah. Untuk
itu, negara-negara anggota ASEAN
harus secara sadar menjaga soliditas dan
tidak cerai-berai oleh tarikan kekuatan
kepentingan negara-negara besar.

ASEAN akan dapat memainkan peran
sentralitasnya secara efektif apabila
mampu menawarkan jalan keluar ter-

hadap tantangan yang dihadapi dari-
pada mengambil posisi keberpihakan.

Hal ini tentu saja akan berpulang pada

keteguhan dan kebijaksanaan nasional

masing-masing negara anggota ter—
hadap desakan kepentingan politik dan
ekonomi negara-negara lain. ASEAN
tidak memiliki mekanisme yang meng-
haruskan negara anggota maupun tidak
menjatuhkan sanksi terhadap anggota
yang dipandang tidak bersikap sesuai
dengan azas sentralitas ASEAN. Oleh
karena itu, perlu dipikirkan cara-cara
tertentu untuk menjalankan sentralitas
ASEAN agar bisa keluar dari kebuntuan
dalam situasi tertentu.

Presiden Joko Widodo menargetkan Indo-
nesia sebagai ekonomi digital terbesar di
kawasan Asia Tenggara pada tahun 2020,
salah satunya dengan mendorong UMKM
memanfaatkan sarana digital guna men-
ingkatkan daya saingnya. Bagaimana In-
donesia memanfaatkan kerja sama ASEAN
untuk mendukung pencapaian target
tersebut?

Visi Indonesia untuk menjadi keku-
atan ekonomi digital terbesar di Asia
Tenggara pada tahun 2020 selaras den-
gan upaya untuk membangun ekonomi
kawasan demi kemajuan dan kese-
jahteraan bersama. Kerja sama ekonomi
digital akan mendorong perwujudan
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ekonomi Indonesia yang semakin efisien
dan kompetitif, sejalan dengan kema-
juan dan kondisi ekonomi kawasan pada
era digital seperti sekarang ini. Pemer-
intah merasa perlu untuk mendukung
peningkatan jumlah pelaku ekonomi
kreatif pada sektor digital dan pember-
dayaan UMKM melalui pemanfaatan
infrastruktur digital, tentunya dengan
mengingat pula bahwa UMKM meru-
pakan tulang punggung perekonomian
nasional dan juga ASEAN.

Kerja sama sektor digital tentunya
juga dapat dipahami sebagai bentuk
dukungan terhadap perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi
di Asia Tenggara, yang mana sangat
penting bagi perwujudan konektivitas
ASEAN. Konektivitas ASEAN diyakini
dapat menjadi modal untuk mencapai
kemajuan dan kesejahteraan bersama,
menciptakan kawasan yang lebih mak-
mur, stabil, dan damai. ASEAN sendiri
sudah berupaya untuk membangun
kerja sama dalam bidang teknologi ko-
munikasi dan informasi, misalnya saja
dalam ASEAN ICT Master Plan 2020.
Melalui Master Plan tersebut, diharap-
kan ASEAN dapat menjadi sebuah ma-
syarakat yang terintegrasi, inklusif, ino-
vatif, dan berdaya secara digital.

Kerja sama ASEAN yang dapat diper-
gunakan untuk mendukung pencapaian
target Indonesia tersebut adalah pro-
gram-program penggunaan ICT untuk
pengembangan kapasitas, inovasi, ke-
wirausahaan, e-commerce, peningkatan
infrastruktur dan konektifitas ICT di
daerah-daerah pedesaan. Kesemuanya
itu terdapat dalam cetak biru Masyar-
akat Ekonomi ASEAN 2025 khususnya
langkah-langkah strategis pada infor-
mation and communication technology.

Apa dampak positif kerja sama ekonomi
ASEAN terhadap perekonomian Indonesia
saat ini?

Stabilitas politik dan keamanan se-
lama lebih dari empat dekade di kawa-
san Asia Tenggara telah menciptakan
suasana yang mendukung bagi pertum-
buhan ekonomidan pelaksanaan pem-
bangunan di negara-negara di kawasan
termasuk Indonesia. Suasana perten-
tangan di antara negara-negara di Asia
Tenggara yang semula ditandai dengan
saling curiga dan pertentangan perang
dingin telah ditransformasi menjadi se-

mangat kerja sama dan kemitraan yang
saling menguntungkan. Sudah semesti-
nya lingkungan yang favourable tersebut
dapat terus dipelihara dan diperkuat un-
tuk menjamin kelanjutan pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi.

Dapat kita simak bahwa kekuatan
ekonomi kawasan Asia Tenggara kian
meningkat. Pertumbuhan ekonomi
ASEAN tahun 2014 sebesar 4,4% dan
nilai GDP gabungan seluruh negara
anggota ASEAN telah mencapai USD
2,57 triliun pada tahun 2014. Rata-rata
GDP per kapita ASEAN mencapai USD
4,130 pada tahun 2014, meningkat 2 kali
lipat dari sejak dicetuskannya Cetak
Biru Masyarakat Ekonomi ASEAN
pada tahun 2007. Pertumbuhan GDP
riil ASEAN mencapai 4,6% pada tahun
2015 dan diprediksi meningkat hingga

UMKM memang menjadi
unggulan Indonesia
dalam skala nasional.
Namun, sumbangan
UMKM terhadap
ekspor baru mencapai
14,6%. Perlu terus
didorong agar mampu
bersaing untuk skala
internasional.

5,1% pada tahun 2016. Nilai perdaga—
ngan intra-ASEAN tahun 2014 sebesar
23,9% dari total perdagangan ASEAN,
yaitu senilai USD 2,53 triliun, men-
ingkat sebesar 57% sejak dicetuskannya
Cetak Biru MEA pada tahun 2007.
Seiring dengan penurunan ekonomi
global, perdagangan Indonesia dengan
negara-negara ASEAN lainnya menga-
lami penurunan 11,73% dari USD 94,5
miliar pada tahun 2013 menjadi USD
83,4 miliar pada tahun 2014. Namun
demikian, pada tahun 2014, penurunan
nilai ekspor lebih kecil (9,98%) diban-
dingkan dengan nilai impor (13,06 %).
Nilai investasi asing global yang ma-
suk ke Indonesia pada tahun 2013 men-
galami peningkatan dari sebelumnya se-
besar 10,11% menjadi USD 23,3 miliar
(meningkat lebih dari 3 kali lipat sejak
dicetuskannya Cetak Biru MEA pada
tahun 2007). Nilai investasi dari negara
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anggota ASEAN lainnya ke Indonesia
meningkat dari tahun ke tahun, dari
USD 8,7 miliar pada 2013 menjadi USD
13,5 miliar pada 2014. Nilai investasi
dari Indonesia ke dunia juga mengalami
peningkatan dari USD 124 juta pada
2012 menjadi USD 16,1 juta pada 2013.

Perkembangan tersebut menun-
jukkan bahwa ekonomi ASEAN ber-
dampak positif terhadap perekono-
mian Indonesia terutama dilihat dari
kenyataan bahwa sumber investor
terbesar di Indonesia berasal dari
negara-negara ASEAN dan bahwa
perdagangan intra ASEAN akan se-
makin meningkat pada tahun-tahun
mendatang yang membuka peluang
besar bagi para produsen Indonesia
untuk meraih peluang tersebut.

Bagaimana pandangan Bapak mengenai
UMKM di Indonesia yang memiliki po-
tensi besar untuk bisa bersaing dan
menjadi tulang punggung perekonomian
Indonesia di era MEA?

UMKM memang menjadi unggulan
Indonesia dalam skala nasional, na-
mun masih perlu ditingkatkan untuk
skala internasional. Jumlah UMKM
Indonesia mencapai 95% dari jumlah
perusahaan di Indonesia, dan menyum-
bangkan 56,92% terhadap GDP na-
sional. Namun demikian, sumbangan
UMKM terhadap ekspor baru menca-
pai sekitar 14,6%. Untuk menghadapi
persaingan internasional, UMKM Indo-
nesia perlu terus didorong agar mampu
bersaing. Pada umumnya ada empat
masalah utama yang dihadapi, yaitu:
masalah akses, pembiayaan, pasar dan
teknologi, serta skill dan manajerial.
Dapat kita bayangkan jika UMKM yang
merupakan 95% dari dunia usaha Indo-
nesia dapat terus berkembang dan ber-
daya saing tinggi di pasar internasional,
akan sangat luar biasa dampaknya bagi
perekonomian Indonesia. Lagi pula lebih
dari 90 persen bentuk usaha di ASEAN
adalah UMKM, yang menyerap lebih
dari 90 persen tenaga kerja di ASEAN.
Meskipun demikian, UMKM masih
kerap menghadapi tantangan baik ka-
pasitas, akses modal dan integrasi mata
rantai regional dan global. Kerja sama
ASEAN harus diprioritaskan untuk
memajukan UMKM karena kemajuan
UMKM akan menopang kehidupan ra-
tusan juta masyarakat dan sekaligus

secara nyata akan mewujudkan people-
centered dan people-oriented ASEAN.

Kesadaran masyarakat terhadap ASEAN
dinilai masih rendah meski beragam kegi-
atan pemasyarakatan telah dilaksanakan.
Menurut Bapak, apa yang harus diperbaiki
dalam upaya mengatasi hal ini?

Setiap Kementerian/Lembaga telah
memiliki program masing-masing un-
tuk sosialisasi mengenai Masyarakat
ASEAN. Namun demikian, terdapat
indikasi bahwa kesadaran tentang Mas-
yarakat ASEAN di Indonesia masih ren-
dah sehingga perlu terus ditingkatkan,
sebagaimana diilustrasikan oleh survei
LIPI pada akhir tahun 2015 yang di-
lakukan terhadap 2.500 responden dari
16 kota di Indonesia. Hasil survei terse-
but menunjukkan bahwa 25,90% re-
sponden dari masyarakat umum memi-
liki pemahaman mengenai MEA, dan
hanya 27,80% dari kalangan pengusaha
dan pedagang yang memahaminya.

Kurangnya pemahaman warga ten-
tang Masyarakat ASEAN tidak hanya
terjadi di Indonesia, tetapi juga di se-
bagian besar negara-negara anggota
ASEAN lainnya. Melalui kegiatan
benchmarking di hampir seluruh negara
ASEAN selama tiga tahun terakhir, ter-
ungkap bahwa pemahaman sebagian
besar warga negara negara-negara ang-
gota mengenai Masyarakat ASEAN juga
masih rendah.

Di Indonesia, kendala yang dihad-
api antara lain faktor geografis Indo-
nesia yang sangat luas sehingga perlu
diupayakan diversifikasi metode dis-
eminasi informasi, sehingga bersifat
lebih interaktif, tidak monoton, dan tai-
lor-made (disesuaikan dengan kondisi
suatu daerah dan kalangan yang dituju)
sehingga berdampak lebih luas dan te-
pat sasaran. Kendala lain terkait kon-
sistensi dan kontinuitas kebijakan yang
mempengaruhi banyak hal termasuk
koordinasi di tingkat pusat serta an-
tara pusat dan daerah. Oleh karena itu,
Sekretariat Nasional ASEAN-Indonesia
perlu kembali diberdayakan agar semua
pemangku kepentingan dapat menjadi
penjuru sosialisasi dan penggerak bagi
masyarakat dan pelaku ekonomi di In-
donesia.

Apayang ingin Bapak capai selama men-
jabat sebagai Dirjen Kerja Sama ASEAN?

Jose Tavares ketika dilantik sebagai Dirjen Kerja Sama ASEAN di Jakarta, Mei 2016 lalu.

Beberapa hal yang akan diupayakan
pencapaiannya adalah sebagai berikut:

Di tingkat nasional Indonesia, akan
diupayakan pemberdayaan Sekretariat
Nasional ASEAN-Indonesia agar para
pemangku kepentingan di masing-mas-
ing dapat secara giat berperan sebagai
penggerak utama serta mensosiali-
sasikan Masyarakat ASEAN di ketiga
pilarnya kepada masyarakat serta secara
tailor-made memberikan pemahaman
khususnya kepada pelaku ekonomi un-
tuk meraih peluang yang dibentangkan
oleh Masyarakat Ekonomi ASEAN.

Di tingkat ASEAN, bersama-sama
negara-negara anggota ASEAN men-
dorong tercapainya kemajuan dalam
pelaksanaan program dan kegiatan yang
benar-benar berorientasi dan berpusat
pada rakyat sesuai dengan tekad dan
janji negara-negara anggota untuk men-
jadikan ASEAN people-oriented and
people-centered.

Tetap mengupayakan ASEAN central-
ity untuk memungkinkan ASEAN tetap
memainkan peran sentral dalam laju
pengembangan arsitektur regional serta
dalam menghadapi tantangan-tantan-
gan bersama di kawasan.

Sebagai penutup, apakah ada hal atau
pesan khusus yang ingin Bapak sampai-

kan?

Masyarakat ASEAN adalah suatu
realita dalam hubungan antarnegara
di kawasan Asia Tenggara dan akan
terus berkembang berhadapan dengan
dinamika di kawasan dan dunia yang
semakin globalized. ASEAN akan ber-
hadapan dengan banyak tantangan
dari lingkungan dunia yang semakin
dan juga memberikan banyak peluang.
Dalam dunia dengan saling ketergan-
tungan dan saling pengaruh-mem-
pengaruhi yang semakin tinggi, maka
menghadapi tantangan secara bersa-
ma-sama akan lebih baik daripada
menghadapinya sendiri-sendiri, se-
mentara itu untuk meraih peluang
yang penuh dengan persaingan terma-
suk persaingan negara-negara sahabat,
maka seluruh pemangku kepentingan
nasional Indonesia harus terus mem-
perkuat diri untuk meningkatkan mutu
sumber daya manusia, memperluas dan
memperkuat pendidikan kejuruan yang
berkualitas tinggi, meningkatkan mutu
dan standar nasional, yang kesemuanya
akan bermuara pada peningkatan daya
saing nasional. Hanya dengan begitu
Indonesia akan mampu meraih peluang
sebaik-baiknya bukan saja di Masyara-

kat ASEAN tetapi global.e
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WAWANCARA

| DEWA NYOMAN PATRA, KEPALA DINAS KOPERASI DAN UKM PROVINSI BALI

BALI, ETALASE PRODUK INDONESIA UNTUK
MENGAKSES PASAR INTERNASIONAL

ajalah Masyarakat ASEAN
berkesempatan mewawan—
carai I Dewa Nyoman Pa-
tra, Kepala Dinas Kope-
rasi dan UKM Provinsi
Bali. Bersama dengan Kepala Bidang
UKM dan Kepala Bidang Pengemba—
ngan Sumber Daya, beliau memapar-
kan perkembangan sektor UMKM di
Provinsi Bali yang terbilang sudah ma-
pan untuk menghadapi persaingan di
tingkat regional maupun internasional.

Seberapa penting sektor UMKM bagi Pe-
merintah Provinsi Bali?

Pemerintah Provinsi Bali memi-
liki visi “Bali Mandara” yang berarti
mewujudkan Bali yang aman, maju,
damai dan sejahtera. Seluruh SKPD
Provinsi Bali termasuk Dinas Kope-
rasi dan UKM sudah seyogyanya men-
dukung kinerja Pemerintah Provinsi
untuk mewujudkan visi tersebut.
Berkaitan dengan hal itu, tugas Di-
nas Koperasi dan UKM adalah me-
ningkatkan kesejahteraan masyarakat.
UMKM yang ada di Provinsi Bali pada
saat ini berjumlah sekitar 265.000, atau
sekitar 4,5% dari populasi warga Bali.

Menurut ekonom, suatu masyarakat
dapat dikatakan sejahtera apabila pa-
ling tidak 2% dari mereka merupakan
pelaku usaha. Bali sudah melampaui
angka persentase tersebut, namun kami
terus berupaya untuk mendorong pe-
ningkatan jumlah wirausaha baru dan
memajukan daya saing UMKM yang
sudah aktif agar masyarakat semakin
sejahtera dan Indonesia dapat bersaing
dengan negara lain, seperti Singapura
dan Malaysia.

Apabila dibandingkan dengan daerah
lain di Indonesia, karakteristik apa yang
paling paling menonjol dan menjadi po-
tensi UMKM Bali? Kategori usaha apa
saja yang berkembang pesat di Bali?
Detail produk yang dihasilkan
oleh artisan Bali memiliki ciri khas
tersendiri yang berbeda dengan daerah
lain, ciri khas inilah yang menjadi nilai
jual utama. Produk UMKM Provinsi
Bali yang paling menonjol adalah
handicraft, baik yang menggunakan
bahan dasar dari kayu, tulang, emas,
tembaga, perak, dan sebagainya. Saat
ini Pemerintah Provinsi Bali meng-
upayakan untuk mengangkat warisan
budaya lokal sehingga dapat menjadi
komoditas yang memiliki nilai jual di
pasar dalam negeri maupun luar negeri
-misalnya saja dengan mempopuler-
kan penggunaan kain tenun tradisional
endek dalam kehidupan sehari-hari.

Apa saja program Pemerintah Provinsi,
khususnya dari Dinas Koperasi dan UKM
untuk meningkatkan daya saing UMKM
Bali?

Pemerintah Provinsi Bali telah meng-
upayakan pemajuan sektor UMKM
melalui program-program untuk me-
ningkatkan pemasaran, modal, SDM,
serta menyiapkan regulasi melalui Per-
aturan Daerah Provinsi Bali nomor 3
tahun 2012 tentang Perlindungan, Pem-
berdayaan, dan Pembinaan Koperasi,
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
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sebagai payung hukum bagi tiap pro-
gram kegiatan di sektor UMKM. Salah
satu program yang dilakukan oleh Di-
nas Koperasi dan UKM Provinsi Bali
adalah pembekalan untuk menumbuh-
kan wirausaha baru yang dilakukan
di SMK dan Universitas. Pembekalan
tersebut dilakukan agar kalangan
pemuda di Bali tidak hanya terdorong
untuk mencari pekerjaan saja, namun
lebih termotivasi untuk menciptakan
lapangan pekerjaan dengan membuka
usaha. Selain itu, Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi Bali secara konsisten
memberikan pelatihan kepada wiraus-
aha yang sudah aktif untuk meningkat-
kan kapasitasnya, dari level mikro
menjadi level kecil dan dari level kecil
menjadi level menengah. Sebagai con-
toh, diklat teknis berbasis gender dan
teknologi, diklat keterampilan, diklat
pemasaran, diklat strategi pengem-
bangan usaha, diklat akuntansi, diklat
penilaian kesehatan dan diklat lainnya
telah dilaksanakan oleh Pemerintah
Bali demi meningkatkan keterampilan
UKM.

Selain itu, Pemerintah Provinsi Bali
melalui Dinas Koperasi dan UKM
memberikan bantuan bagi UMKM yang
menghadapi masalah permodalan me-
lalui KUR (Kredit Usaha Rakyat) dan
Jamkrida (Penjaminan Kredit Daerah)
di Bank Rakyat Indonesia (BRI) atau
BPD (Bank Pembangunan Daerah)
dengan bunga yang relatif ringan dan
tanpa jaminan. Dinas Koperasi dan
UKM juga membentuk Klinik Koperasi
dan UMKM untuk memberikan kon-
sultasi kepada Koperasi dan UMKM
yang menemui kendala. Mereka dapat
memperoleh informasi mengenai me-
kanisme untuk menjalankan usaha
dengan baik, tata cara untuk menyusun
proposal, cara untuk mengakses modal,
dan sebagainya.

Apa kaitan antara Koperasi dengan
UMKM? Apakah tiap pelaku usaha/

UMKM disarankan untuk tergabung
menjadi Koperasi?

Kami terus berupaya memaksi-
malkan peranan koperasi dengan
mendirikan koperasi yang sehat untuk
mensejahterakan masyarakat. Upaya
ini berkesinambungan dengan pema-
juan UMKM. Jumlah koperasi yang
tidak aktif di Bali sekitar 10%, tidak
terlalu besar bila dibandingkan dengan
prosentase dari daerah lain di Indone-
sia. Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Bali memang mengarahkan, terutama
bagi UMKM yang baru tumbuh atau
para wirausaha baru agar berkelompok
sesuai dengan Kklasifikasi usahanya se-
hingga tercipta sinergi yang baik dian-
tara mereka. Jadi, memang sebaiknya
mereka membentuk atau tergabung
dalam suatu koperasi agar lebih mudah
mengakses fasilitas-fasilitas yang dise-
diakan oleh pemerintah, misalnya saja
dari segi pembiayaan dan akses pasar.

Apakah upaya untuk meningkatkan daya
saing UMKM Bali telah melibatkan si-
nergi dari berbagai pemangku kepen-
tingan?

Pembiayaan untuk program pem-
bekalan dan pelatihan yang dilak-
sanakan di Bali berasal dari APBD
Pemerintah Provinsi Bali, anggaran
Kementerian, dan program dari BUMN
maupun perusahaan swasta. Namun
demikian, kami harus mengakui koor-
dinasi yang dilakukan belum maksimal.
Ada beberapa BUMN atau perusahaan
swasta yang memfasilitasi pelatihan
atau pameran untuk UMKM, namun
tanpa melalui koordinasi dengan Dinas
Koperasi dan UKM. Hal ini membuat
Dinas Koperasi dan UKM kesulitan un-
tuk menyeleksi UMKM yang perlu difa-
silitasi. Kita tidak pernah menghalangi
program-program semacam itu karena
sangat baik untuk pemajuan UMKM
di Bali. Namun akan lebih baik jika
koordinasi dengan Dinas Koperasi dan
UMKM Provinsi Bali dapat ditingkat-
kan, agar upaya fasilitasi yang kami
berikan bisa lebih tepat sasaran dan
tepat guna. Sering kali ada beberapa
UMKM yang lincah mengikuti semua
program atau pameran, baik dari pe-
merintah maupun non pemerintah,
di lain pihak, masih terdapat UMKM
yang belum mendapatkan kesempatan
untuk difasilitasi.

Bagaimana tentang prosedur perizinan
bagi UKM, terutama bagi UKM yang be-
lum tergabung dalam koperasi?

Sesuai dengan Perpres nomor 98
tahun 2014 mengenai Perizinan untuk
Usaha Mikro dan Kecil, ada kemu-
dahan bagi masyarakat untuk mem-
bentuk usaha kecil, termasuk untuk
memperoleh IUMK (Izin Usaha Mikro
Kecil). Perpres tersebut ditindaklanjuti
melalui Permendagri nomor 83 tahun
2014 yang menugaskan para Bupati dan
Walikota untuk menerbitkan peraturan
agar IUMK dapat ditandatangani oleh
Camat, bila perlu ditandatangi oleh Lu-
rah. Ketentuan penandatanganan oleh
Lurah ini belum diberlakukan di Bali
karena wilayahnya tidak terlalu luas.
Namun, seluruh Bupati dan Walikota di
Provinsi Bali ini sudah mengeluarkan

SHUTTERSTOCK

peraturan yang memungkinkan Camat
untuk menandatangani IUMK yang
memperoleh rekomendasi dari Lurah.
Dengan memiliki TUMK, UKM akan
mendapat kemudahan untuk mengak-
ses fasilitas permodalan. Hingga saat
ini, ada sekitar 5.300 usaha di Bali yang
telah memiliki TUMK, angka ini ten-
tunya akan terus bertambah karena
program ini baru diterapkan kurang
dari satu tahun. Selain memiliki serti-
fikat TUMK, mereka juga mendapatkan
kartu TUMK yang dikeluarkan oleh
BRI untuk mempermudah akses KUR
(Kredit Usaha Rakyat).

Apakah UMKM Bali siap untuk menjadi
bagian dalam ekonomi digital?
Sudah banyak wirausaha yang me-

manfaatkan sarana digital untuk
mengembangkan kapasitas dan daya
saingnya, terutama yang berasal dari
generasi muda. Namun kami terus
berupaya agar geliat e-commerce di
Bali semakin bergairah. Salah satu ben-
tuk pelatihan yang sekarang ini diton-
jolkan oleh Dinas Koperasi dan UKM
Provinsi Bali adalah pelatihan digital
agar pelaku usaha dapat memaksi-
malkan sarana digital secara maksi-
mal. Beberapa waktu yang lalu Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Bali men-
jalin kerja sama dengan STMIK Pri-
makara untuk memberikan pelatihan
pemasaran online kepada UMKM di
Bali. Selain itu, kami juga mengundang
500 peserta untuk mendapat penge-
tahuan melalui pengadaan sosialisasi
pemanfaatan sarana digital dari pasar
daring (online market) Bukalapak.

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang
diberlakukan pada tanggal 31 Desember
2015 tentunya memberikan peluang dan
tantangan bagi tiap elemen masyarakat
di Indonesia, bagaimana Provinsi Bali
memandang hal ini?

MEA bukanlah ancaman atau tanta-
ngan, namun lebih merupakan sebagai
peluang. Peluang ini dapat kita peroleh
dengan catatan ada peningkatan dari
segi kualitas SDM, mutu produk, harga
yang bersaing, dan yang paling penting
membuat masyarakat mencintai pro-
duk-produk lokal melalui diversifikasi
produk yang beragam.

Sejatinya masyarakat Bali tidak
terlalu kaget atau asing dengan diber-
lakukannya MEA karena sebagai
daerah pariwisata, masyarakat Bali
sudah terbiasa berinteraksi dengan
konsumen pasar dari berbagai bela-
han dunia. Bahkan sebagian dari wisa-
tawan mancanegara yang datang ke
Bali tidak hanya datang sebagai turis,
namun juga menjadi pelaku usaha. Di
sisi lain, pelaku usaha Bali sudah lama
memiliki akses terhadap pasar interna-
sional sehingga tidak melihat MEA se-
bagai suatu hambatan atau tantangan
melainkan sebuah peluang. Pada fak-
tanya, Bali dijadikan sebagai etalase
bagi pelaku usaha dari daerah lain di
Indonesia karena kemudahan aksesnya

ke pasar internasional. @
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WAWANCARA

DRS. NASRUDIN AZIS, SH. WALIKOTA CIREBON

MENGHADAPI MEA, KUALITAS SDM PRIORITAS UTAMA

ota Cirebon menunjukkan

pertumbuhan jumlah pe-

laku UMKM sebesar 2% se-

tiap tahunnya. Menurut data

emkot Cirebon, pada akhir

2015, pelaku UMKM di Kota Cirebon

berjumlah 1.642 orang yang tersebar di
5 Kecamatan.

Berikut adalah petikan wawancara
dengan Walikota Cirebon, Drs. Nas-
rudin Azis, SH pada pertengahan Mei
2016.

Bagaimana dampak pemberlakuan Ma-
syarakat Ekonomi ASEAN (MEA) terha-
dap dunia usaha di Cirebon?

Khusus kota Cirebon, belum terli-
hat dampak signifikan yang berko-
relasi langsung dengan MEA. Namun
perkembangan dunia usaha di kota ini
mengalami pertumbuhan pesat, teru-
tama di sektor properti, transportasi,
perhotelan dan perumahan beberapa
tahun terakhir. Arus keluar masuk
barang maupun orang semakin me-
ningkat melalui fasilitas jalan tol dan
kereta api. Untuk sektor startup dan
UMKV, terdapat perkembangan di bi-
dang kuliner dan fashion, yaitu dengan
munculnya kreatifitas anak muda di
bidang usaha makanan, kafe maupun
fashion yang tidak kalah bersaing de—
ngan brand impor lainnya.

Apa upaya yang dilakukan untuk me-
ningkatkan daya saing Kota Cirebon?
Cirebon memiliki kekuatan adat dan
budaya lewat ciri kedaerahan yang
unik. Kami berupaya membangun kota
Cirebon sebagai kota kreatif berbasis
inovasi. Saat ini, ekonomi kreatif terus
berkembang seiring dengan perkem-
bangan teknologi informasi. Kami
berpandangan bahwa semakin kreatif
suatu kota mengembangkan ekonomi
kreatif berdasarkan budaya dan kea—
rifan lokal, maka semakin kuat iden-
titas dan citranya dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi. Pekerjaan ru-
mah kami adalah mencari cara agar ciri
kedaerahan yang unik tersebut dapat

terus memiliki nilai tambah.
Oleh sebab itu, kami terus

benahi penyederhanaan
regulasi dan infrastruktur
saat ini.

Pemkot Cirebon sedang
mengembangkan program
kerja agar dapat bersaing
dengan beberapa kota yang
telah mendapatkan pre-
dikat “Kota Kreatif” seperti
Bandung, Solo, Pekalongan,
dan Yogyakarta. Menurut
kami, perlu ada kerja sama
antara Academician, Bussi-
nessman, and Government.
Kami berencana melibat- ‘; =
kan peneliti dari kalangan
akademisi dan peran aktif
mahasiswa untuk men-
dorong dunia usaha melalui
produk yang inovatif. Ini
merupakan poin penting
bagi pengembangan SDM
dan kemajuan kota Cirebon
ke depan.

Bagaimana dengan program
peningkatan daya saing UMKM di Cire-
bon?

Pemkot Cirebon dalam waktu dekat
akan melaksanakan beberapa program
dan kegiatan yaitu: peningkatan ke-
mampuan teknologi industri, pengem-
bangan sentra industri potensial,
pemberian bantuan mesin dan perala-
tan bagi industri kecil dan menengah
(IKM), fasilitasi Hak Kekayaan In-
telektual bagi IKM, fasilitasi sertifikasi
produk halal bagi IKM hingga program
untuk peningkatan dan pengembangan
ekspor. Tujuannya adalah untuk men-
ciptakan daya saing, berperan signifi-
kan dalam penguatan struktur Industri
nasional, berperan dalam pengentasan
kemiskinan melalui perluasan kesem-
patan kerja, dan menghasilkan barang
dan/atau jasa industri untuk diekspor.

Bagaimana kesadaran para pemangku
kepentingan terkait di Cirebon terhadap
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MEA?

Perlu diakui bahwa saat ini kesa-
daran pemangku kepentingan terkait
masih rendah terhadap MEA. Walau-
pun demikian, kami terus melakukan
sosialisasi dan berbagai rencana strate-
gisuntuk mempersiapkan generasi yang
siap bersaing di level ASEAN. Oleh
karena itu kami mendorong keterli-
batan para dosen, lembaga pendidikan,
peneliti, LSM, NGO, pengusaha dan
guru untuk bekerja sama membantu
mewujudkan generasi muda Kota Cire-
bon yang produktif, berdaya saing, dan
memahami pentingnya MEA.

Karakteristik apa yang paling menonjol
dan dianggap sebagai potensi andalan
UMKM Cirebon?

Potensi yang berkembang pesat saat
ini di kota Cirebon adalah UMKM di
sektor properti dan perikanan. Pro-
perti telah berkembang dan berinovasi

seiring dengan pertumbuhan ekonomi
dan kebutuhan kota. Untuk sektor
perikanan, Cirebon memiliki industri
pembuatan jala ikan dalam skala besar
yang dipasok baik di domestik maupun
manca negara. Selain itu, kerajinan
kerang untuk interior dan pengolahan
rajungan kota Cirebon telah diekspor
sampai ke Amerika Serikat. Harapan
kami, tidak hanya produksi jala ikan,
tetapi juga pengolahan ikan dan con-
sumer goods berbasis seafood lainnya
juga dapat dikembangkan.

Saat ini, UMKM di sektor makanan
mulai dirasakan adanya pertumbu-
han yang cukup pesat seperti cafe-cof-
fee shop-resto-culinary. Kami melihat
bahwa kebutuhan cafe dan resto terus
tumbuh di Kota Cirebon seiring dengan
perkembangan lifestyle dan pariwisata.
Di sisi lain, perkembangan bidang bis-
nis digital pun mulai bermunculan.
Hal ini akan terus kami dorong karena
bidang digital akan memberikan mul-
tiplier effects yang sangat bagus ter—
hadap industri lainnya.

Apakah Pemerintah Kota Cirebon telah
memiliki program untuk mendorong
para pemuda untuk berwirausaha/men-
jadi pelaku usaha? Potensi apa yang di-
miliki oleh kalangan muda Cirebon?

Program-program pemerintah Kota
Cirebon terkait UMKM, antara lain;
pembinaan dan pelatihan keteram-
pilan dasar hingga pemanfaatan plat-
form digital; fasilitas sertifikasi dan
akreditasi untuk pelaku industri dan
UMKM; pemberian akses pemasaran;
pemberian kemudahan izin usaha, dan
sebagainya. Pengembangan potensi
bidang digital technology (startup)
yang sedang ditekuni oleh kalangan
anak muda, akan memberikan dampak
positif bagi perkembangan industri
lain. Contohnya, bekerja sama dalam
pemanfaatan produk digital untuk
mempromosikan sektor perikanan dan
kuliner hingga ke luar negeri.

Saat ini, Pemkot Cirebon sedang
mendorong anak muda yang memi-
liki potensi kreativitas tanpa batas
untuk menekuni kemampuan seni
pengemasan produk (packaging de-
sign). Harapannya agar produk seperti
kerajinan lokal, dapat dikemas dengan
kualitas yang baik sehingga dapat me—
nembus pasar internasional sekalipun.

Kerajinan kerang karya UMKM Cirebon telah diekspor sampai ke Amerika Serikat.

Seberapa penting koordinasi dan kerja
sama lintas pemangku kepentingan un-
tuk meningkatkan daya saing UMKM
Cirebon di era MEA?

Dalam konteks sebuah kota dengan
beragam pemangku kepentingan, kami
meyakini bahwa menghadapi MEA,
kualitas SDM adalah prioritas utama.
Kami terus melakukan sosialisasi ke-
pada masyarakat, serta pemangku
kepentingan seperti kalangan pengu-
saha dan akademisi, untuk membantu
mempersiapkan dan meningkatkan
kualitas SDM, terutama generasi muda
Kota Cirebon. Dari segi kemampuan
berbahasa asing hingga kemampuan
teknis dan softskills lainnya, kami
akan kawal terus agar bisa mandiri
berwirausaha dan mengembangkan
bisnis UMKM. Tentunya hal ini akan
dikembangkan dalam setiap kelompok
masyarakat, pelajar, dan berbagai sek-
tor terkait lainnya. Program dan ke-
giatan inovasi, kreatif, teknologi dan
softskills enhancement yang memicu
anak muda untuk berbisnis akan terus
kami siapkan. Hal ini bertujuan untuk
mendorong kemajuan Kota Cirebon di
masa mendatang. Kuncinya adalah ke-

majuan SDM. Dalam konteks MEA, itu
adalah final goal-nya.

Apakah UMKM Cirebon siap menjadi ba-
gian dalam ekonomi digital?

Tentu kami harus siap dan men-
dukung UMKM hingga berada pada
titik pemanfaatan aplikasi digital. Se-
mentara ini, kami sedang melakukan
koordinasi dengan provider telekomu-
nikasi untuk menyediakan layanan in-
ternet 4G dengan kapasitas besar serta
menyediakan kemudahan akses Wi-Fi
di setiap penjuru ruang publik.

Kami juga mengedepankan pelatihan
pemanfaatan aplikasi digital sebagai
platform bisnis di tahun ini secara
berkelanjutan. Untuk produk e-com-
merce sendiri, kami belum memiliki
data lengkap namun kami yakin su-
dah dimulai dan akan terus berkem-
bang. Kami berharap akan muncul
pahlawan-pahlawan digital Indonesia
penerus Nadim Karim (pendiri gojek),
Amsiel Farizi (pendiri e-Fishery), mau-
pun Achmad Zaky (pendiri Bukalapak)

yang berasal dari Kota Cirebon.e
ANNIE YULIANTI, ANDI D. YUDYACHANDRA
/SETDITJEN KERJA SAMA ASEAN
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INTAKO-TANGGULANGIN.COM

Tanggulangin, Sidoarjo

Salah satu gerai penjualan kerajinan tas milik INTAKO di kawasan Tanggulangin, Sidoarjo.

abupaten Sidoarjo, Jawa

Timur, yang dulu dikenal

sebagai pusat Kerajaan

Janggala, merupakan dae-

rah yang kaya akan potensi
wisata. Dimulai dari wisata alam,
wisata budaya, wisata kuliner, hingga
wisata belanja yang berkualitas dan
murah. Nah, bagi Anda, para pengge-
mar kerajinan kulit, jangan lewatkan
karya para pengrajin lokal kabupaten
Sidoarjo, tepatnya di Kecamatan
Tanggulangin.

Kecamatan Tanggulangin hanya
berjarak 9 kilometer dari pusat kota
Sidoarjo. Lokasi Pasar Tanggul
Angin sangat strategis yaitu berada
di jalan raya yang menghubungkan
Surabaya-Malang dan Surabaya-Mo-

jokerto.

Kecamatan Tanggulangin populer
sebagai tujuan wisata belanja kar-
ena mayoritas penduduknya adalah
penggiat industri kerajinan kulit. Di
kecamatan Tanggulangin juga ter-
dapat Desa Kedungbendo, desa yang
terkena dampak dari luapan lumpur
Lapindo. Desa ini juga mengundang
daya tarik tersendiri bagi para wisa—
tawan.

Pasar Wisata Tanggulangin mem-
produksi berbagai macam barang
yang berbahan kulit, seperti sandal,
sepatu, tas, dompet, koper, jaket serta
barang yang berbahan dasar kulit
lainnya. Usaha para pengrajin tas di
Kecamatan Tanggulangin merupakan
usaha puluhan tahun, yang digeluti
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ga-keluarga yang berdomisili di keca-
matan ini.

Di sentra tas Tanggulangin, para
pengunjung dapat menemukan berba-
gai macam tas untuk pria dan wanita,
baik itu tas untuk kerja, pesta hingga
koper dengan beragam ukuran,

Selain produk tas, banyak pula
pengrajin yang menjual ikat ping-
gang, tas olahraga, jaket dan sepatu
yang terbuat dari kulit sintetis dan
kulit alami. Banyak pengrajin lebih
memilih untuk menggunakan kulit
sintetis karena harganya jauh lebih
murah dibandingkan kulit alami.

Tentunya, para pengrajin juga me-—
nerima permintaan produk dengan
bahan kulit alami. Para pengunjung
juga bisa memesan tas dengan meng-
gunakan desain yang diinginkan.
Harga tas yang ditawarkan disini
relatif murah, jika dibandingkan
dengan tas-tas impor atau tas buatan
lokal di tempat lain.

Produk-produk dari sentra tas
Tanggulangin merupakan barang
lokal berkelas dunia. Jika Anda
berkunjung ke Kecamatan Tanggu-
langin, sempatkan untuk mampir
ke Koperasi Industri Tas dan Koper
(INTAKO) yang telah berdiri sejak
tahun 1976. INTAKO merupakan
merupakan salah satu produsen tas di
Pasar Wisata Tanggulangin.

Pasar INTAKO tidak hanya
memasok tas untuk kebutuhan pasar
dalam negeri, tetapi juga telah men-
capai pasar luar negeri. Negara-nega—
ra tujuan ekspor INTAKO mencakup
Italia, Amerika, dan Arab Saudi. Jadi
tunggu apalagi, jangan ragu untuk
mampir ke Pasar Wisata Tanggu-
langin, Sidoarjo. Kualitas barang
sangat bagus, banyak pilihan model,
warna, dan ukuran dengan harga
yang terjangkau.e

GABRIELLA ELISABETH/LSPR JAKARTA & FATIMAH
ALATAS/DIT. KERJA SAMA FUNGSIONAL ASEAN

Sekelompok pelajar SLTA di Manado antusias mencari informasi di ASEAN Corner yang digelar di Manado Town Square, 7 - 10 April 2016.

ASEAN CORNER MENJANGKAL MANADO

egiatan ini mendorong
masyarakat Indonesia
untuk tidak hanya jadi
penonton dalam MEA,
apalagi kita merupakan
negara terbesar di ASEAN. Ini
merupakan potensi yang harus
dimanfaatkan agar masyarakat dapat
membeli produk hasil karya anak
bangsa, mencintai dan memanfaatkan
produksi bangsa sendiri. Produk kita
dapat menjadi tuan rumah di negeri
sendiri, meskipun masuknya produk
dari negara-negara anggota ASEAN
tidak terelakkan. Demikian tegas Drs.
Sani J. Paringkuan, MAP, Asisten II
Bidang Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah provinsi Sulawesi Utara.
Pernyataan tersebut disampaikan
dalam pembukaan Pameran Produk
Unggulan Perdagangan, Pariwisata
dan Investasi 2016 (PPUPPI 2016),
yang berlangsung di Manado Town
Square, Manado, 7-10 April 2016.
Memanfaatkan kesempatan terse-
but, Ditjen Kerja Sama ASEAN mem-
buka stan seraya menampilkan in-
formasi mengenai kerja sama ASEAN

umumnya dan Masyarakat ASEAN
khususnya. Stan yang sering disebut
sebagai ASEAN Corner ini mendapat
sambutan positif pengunjung dari

Ditjen Kerja Sama
ASEAN membuka stan
ASEAN Corner pada
acara PPUPPI 2016
di Manado. Stan ini
dikunjungi tak kurang
dari 400 orang.

berbagai latar belakang masyarakat,
mulai dari ibu rumah tangga, pegawai
hingga pelajar dan mahasiswa.
Selama mengikuti PPUPPI, ASEAN
Corner dikunjungi tidak kurang dari
400 orang dengan berbagai macam
pertanyaan dan komentar. Pengun-
jung bertanya seputar sejarah dan
manfaat kerja sama ASEAN, hingga
memberi apresiasi atas upaya Ke-
menterian Luar Negeri mendisemi-
nasi informasi di Manado. Sejumlah
pengunjung, terutama dari kalangan

pelajar dan mahasiswa, menunjukan
antusiasme dan keingintahuan yang
tinggi mengenai ASEAN.

Provinsi Sulawesi Utara umumnya
dan kota Manado khususnya,
mempunyai peran penting dalam
kontribusinya terhadap Masyarakat
ASEAN. Betapa tidak, letak geografis
yvang berdekatan dengan negara-
negara tetangga sesama anggota
ASEAN serta potensi sumber daya
alam yang kaya menjadikanya sebagai
salah satu wilayah RI yang unggul
dan dapat bersaing di era Masyarakat
Ekonomi ASEAN.

PPUPPI 2016 di Manado
berlangsung sukses, diikuti juga oleh
berbagai peserta dari luar Provinsi
Sulawesi Utara seperti Sumatera
Utara, Riau, Jawa Barat, Jawa Timur,
DI Yogyakarta serta Kementerian
Perhubungan. Tidak kurang dari
60 stan mempromosikan produk
unggulan perdagangan, pariwisata,
dan investasi yang siap bersaing di
ASEAN.e

SYLVIA MASRI/ SETDITJEN. KERJA SAMA ASEAN
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POJOK SOSIALISASI

bELAR PRODUK WIRAUSAHA JAWA BARAT:
KAHUIDI ASEAN

i N

1. Gubernur Jawa Barat Ahmad Heryawan, mengunjungi booth ASEAN Corner (kiri atas).
2. Suasana di booth ASEAN Corner yang ramai dikunjungi masyarakat (kanan atas dan tengah bawah).
3. Perwakilan Setditjen Kerja Sama ASEAN tengah diwawancarai oleh Bandung TV (bawah)
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Suasana acara Gelar Produk Wirausaha Jawa Barat yang meriah diwarnai sesi kuis berhadiah bagi para pengunjung.

ahiji di ASEAN yang
artinya Nomor Satu di
ASEAN, merupakan tema
yang diangkat oleh Pe-

erintah Provinsi Jawa
Barat dalam menyelenggarakan Gelar
Produk Wirausaha Baru Jawa Barat di
Bandung, tanggal 3 April 2016 silam.
Acara diselenggarakan sebagai ajang
promosi dan pemasaran produk bagi
UMKM di Jawa Barat. Tema “Kahiji di
ASEAN” menggambarkan semangat
Jawa Barat yang ingin terus mengem-
bangkan diri sehingga mampu ber-
daya saing dan menjadi aktor nomor
wahid di kawasan. Upaya dimaksud
diwujudkan oleh Pemerintah Prov-
insi Jawa Barat melalui program pen-
cetakan “100.000 Wirausaha Baru”.
Peserta yang mendaftar pada program
Wirausaha Baru akan mendapatkan
pelatihan, bantuan modal, dan juga
pendampingan dari Pemerintah Pro-
vinsi.

Dalam acara tersebut, Kementerian
Luar Negeri memberikan kontribusi
melalui pemasangan booth ASEAN
Corner dan wawancara dengan
Bandung TV agar masyarakat lebih pa-
ham mengenai isu ASEAN. Beberapa
poin penting dalam sesi wawancara
dengan Bandung TV berkisar pada
pembentukan MEA, tujuan Indonesia
mengikuti MEA, manfaat MEA, kaitan
MEA dengan pengusaha Indonesia,
serta peluang dan ancaman MEA bagi
pengusaha Indonesia. Terkait dengan
hal tersebut, Kementerian Luar Negeri
menekankan bahwa UMKM seyogy-
anya harus lebih proaktif dan tidak
lagi hanya sekedar melihat MEA se-
bagai hambatan dan kendala, tetapi
merupakan kesempatan untuk maju.

Antusiasme pengunjung dan
peserta dalam Acara Gelar Produk
Wirausaha Baru Jawa Barat 2016
cukup tinggi. Booth ASEAN Corner
menjadi salah satu booth yang dikun-
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jungi oleh Gubernur Jawa Barat dan
mendapatkan perhatian besar dari
para pengusaha maupun masyarakat
umum. Sejumlah pengunjung dengan
antusias menanyakan berbagai hal
mengenai ASEAN, termasuk peluang
usaha dan program pemerintah un-
tuk meningkatkan daya saing pemuda
dan pengusaha. Selain itu, pengunjung
juga menanyakan langkah-langkah
yang perlu dilakukan untuk menem-
bus pasar ASEAN.

Jumlah pengunjung booth ASEAN
Corner diperkirakan mencapai lebih
dari 200 orang. Pengunjung memper-
oleh informasi mengenai kerja sama
ASEAN melalui brosur, infografis,
buku, dan Majalah Masyarakat
ASEAN. Untuk meningkatkan minat
dan mengetahui sejauh mana pema-
haman pengunjung mengenai ASEAN,
dilaksanakan kuis berhadiah dan

pembagian kuesioner.e
ANDI D YUDYACHANDRA, IVORRY CHAKA NATHARA P
/ SETDITJEN. KERJA SAMA ASEAN
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JAMBIKOTA.GO.ID

POJOK SOSIALISASI

UMKM JAMBI SIAP KUASAI PASAR ASEAN

Pengrajin batik Jambi tengah bekerja. Pada 2015, tercatat Jambi memiliki 81.989 unit UMKM.

erdaya untuk  Bersa-

ing!” demikian disam-

paikan Ina Hagniningtyas

Krisnamurti, Direktur

Kerja Sama  Ekonomi
ASEAN untuk menyemangati para
peserta kegiatan penyampaian saran
kebijakan “Peningkatan Daya Saing
UMKM Jambi dalam rangka Imple-
mentasi Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) dan Pelatihan Batik” di kota
Jambi. Acara ini diadakan oleh Ke-
menterian Luar Negeri c.q. Direktorat
Kerja Sama Ekonomi ASEAN bekerja
sama dengan Pemerintah Kota Jambi.
Kegiatan yang diselenggarakan pada 3
Mei 2016 ini dihadiri oleh 120 pelaku
UMKM Jambi dari berbagai subsek-
tor industri kreatif, khususnya Batik
Jambi.

Dihadirkan pula narasumber
Adinindyah dari Lawe, pemenang
stan terbaik INACRAFT 2016, ahli
pewarnaan batik, Ahmad Syifa dan

pakar komunikasi, Ramdani Sirait.
Lebih lanjut, Direktur KSEA menyam-
paikan pilar utama dalam MEA 2025
yang menekankan pada ketahanan,
inklusif, serta people-centered and
people oriented. Pilar tersebut dapat
tercapai apabila segenap masyarakat
ASEAN turut serta dalam meng-
gerakan perekonomian yang berori-
entasi pada masyarakat ASEAN ter-
masuk pelaku UMKM di Jambi. Kunci
dalam menghadapi MEA adalah men-
gubah mindset dan melihat MEA seba-
gai peluang serta meningkatkan daya
saing melalui inovasi, meningkatkan
kualitas produk, dan mengintensifkan
marketing.

Upaya meningkatkan daya saing
UMKM Jambi sejalan dengan ren-
cana pemerintah kota Jambi untuk
membentuk perkampungan batik. Hal
ini tidak hanya bertujuan untuk me-
lestarikan budaya Jambi tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan pen-
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grajin batik. Diharapkan perkampun-
gan batik menjadi langkah awal dalam
menjadikan Jambi sebagai kota tujuan
wisatawan nasional dan internas-
ional khususnya wisatawan ASEAN.
Dengan jumlah UMKM di Jambi yang
mencapai angka 81.959 unit pada
tahun 2015, potensi perekonomian
bagi provinsi Jambi sangat besar.

Rangkaian acara dilanjutkan
dengan talkshow di Radio El John
Jambi dan pelatihan kepemimpinan
dan kewirausahaan di Universitas
Jambi yang dihadiri oleh mahas-
iswa dari berbagai perguruan tinggi
di Provinsi Jambi. Dari interaksi live
pada kegiatan talkshow di Radio El
John, terlihat dengan jelas sambutan
positif masyarakat Jambi terhadap
MEA serta kesiapan pelaku industri
dalam memanfaatkan MEA. Antusi-
asme masyarakat Jambi, utamanya
kaum muda, juga didukung oleh Pe-
merintah Kota dan Provinsi Jambi
yang terus berbenah diri untuk men-
dorong pelaku UMKM menggapai
pasar ASEAN.

“Pemuda Jambi memiliki peluang
yang besar dalam mengekspansi MEA,
baik sebagai wirausaha maupun se-
bagai tenaga kerja professional yang
diatur dalam Mutual Recognition
Arrangement (MRA)”, ujar Direktur
KSEA. Pada kegiatan pelatihan kepe-
mimpinan dan kewirausahaan di Uni-
versitas Jambi ini, para pemuda Jambi
didorong untuk semakin kreatif dan
senantiasa mengembangkan kapasitas
diri untuk menjadi tenaga kerja berku-
alitas. Selain itu, para pemuda Jambi
didorong untuk mengembangkan
karakter ulet dan tekun karena karak-
ter tersebut merupakan modal penting
agar tenaga kerja Indonesia sukses
dan mampu bersaing di negara lain.

Sebagai penutup rangkaian acara
dilakukan kunjungan ke sentra
UMKM unggulan Jambi seperti batik
Jambi, kain songket, produk kulit, dan

produk makanan.e
IKA ANNISAA FARISTA
/DIT. KERJA SAMA EKONOMI ASEAN

GALERI

PELANTIKAN DREKTUR JENDERAL KERJA SAMA ASEAN

Suasana Khidmat dalam Acara Pelantikan Jabatan. Duta Besar Jose Tavares mendapat ucapan selamat dari Ibu Menlu
RI dalam Pelantikan Jabatan Direktur Jenderal Kerja Sama ASEAN di

Gedung Pancasila, Kementerian Luar Negeri, 23 Mei 2016.

PELANTIKAN SEKRETARIS DREKTORAT JENDERAL KERJA SAMA ASEA

Sekretaris Direktorat Jenderal Kerja Sama ASEAN bersama sejumlah
Pejabat Kemlu Dilantik di Gedung Pancasila, pada 13 Mei 2016.

Sekretaris Direktorat Jenderal Kerja Sama ASEAN mendapatkan
selamat dari Menteri Luar Negeri RI.
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GALERI

SIARAN KHUSUS DREKTUR KERJA SAMA EKONOMI ASEAN DI RADIO LITA FM SUSIALISASI ASEAN DI LINGKUNGAN PERGURUAN TNGG

A, 155 0N STUOENT SUNNIT AR

Direktur Kerja Sama Ekonomi ASEAN, Ina Hagniningtyas Krisnamurthi dalam sesi siaran pagi di Radio Lita FM, Bandung, pada 26 Mei 2016. Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya berpartisipasi dalam Acara Setditjen Kerja Sama ASEAN memberikan kuliah umum mengenai
ASEAN Student Summit yang diselenggarakan di Surabaya pada tanggal pentingnya kerja sama ASEAN bagi Indonesia dan kawasan Asia
27 Mei 2016. Tenggara serta perkembangan Masyarakat ASEAN, kepada

mahasiswa Universitas Prof. Dr. Hazairin SH. Bengkulu di ruang
rapat BPPK, Kemlu.
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Mahasiswi Prodi Ilmu Hubungan Internasional Ull antusias mengikuti Pembicara dari Ditien KSA Kemlu Memberikan Bimbingan kepada
kegiatan diplomatic course, 30 Mei 2016. Peserta Diplomatic Course.

Ditjen Kerja Sama ASEAN Berfoto Bersama dengan Perwakilan Pusat Studi ASEAN.

Foto-foto: Direktorat Informasi dan Media, Direktorat Jenderal Informasi dan Diplomasi Publik,
Biro Administrasi Menteri, Sekretariat Jenderal Kementerian Luar Negeri, Direktorat Jenderal Kerja Sama ASEAN
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REPORTASE

TINGKATKAN PELUANG MEA MELALUI COWORKING INDONESIA

eknologi dan ekonomi digital

adalah keniscayaan di era

digitalisasi sehingga UMKM

harus mendapat akses ter-

hadap teknologi dan ekonomi
digital. Hal ini disampaikan Presiden
RI saat ASEAN - US Special Summit
bulan Februari 2016 guna mendorong
pengembangan UMKM di ASEAN agar
mampu berdaya saing dalam global
value chain. Dengan kata lain, ekonomi
digital dipandang sebagai elemen pen-
ting untuk memajukan UMKM setelah
pelaksanaan MEA 2015.

Dengan dicetuskannya Cetak Biru
MEA 2025 pada akhir tahun 2015,
MEA mengedepankan prinsip people-
centered dan people-oriented. Artinya,
proses integrasi kawasan lebih
melibatkan peran aktif masyarakat se-
hingga hasilnya dapat dirasakan secara
maksimal, baik oleh para pemangku
kepentingan, maupun kalangan “akar
rumput”.

Untuk meningkatkan daya sa-
ing UMKM, ASEAN telah membuat
ASEAN Strategic Action Plan for SME
Development for 2016-2025 dengan
lima tujuan strategis: (i) peningkatan
produktivitas, teknologi dan inovasi;
(i) peningkatan akses finansial; (iii)
peningkatan akses pasar dan interna-
sionalisasi; (iv) perbaikan lingkungan
kebijakan dan pengaturan; dan (v) pen-
ingkatan kewirausahaan dan pengem-
bangan sumber daya manusia.

Pada saat yang sama, ASEAN juga
merangkul kemajuan teknologi in-
formasi dan komunikasi (information
and communication technology/ICT)
untuk meningkatkan investasi dan per-
dagangan. Pada tataran nasional, pe-
merintah Indonesia telah meningkatkan
upaya-nya untuk mendorong ekonomi
digital melalui roadmap e-commerce
nasional. yang meliputi tujuh isu strate-
gis, yaitu: (i) Logistik; (ii) Keuangan;
(iii) Perlindungan Konsumen; (iv) In-
frastruktur Komunikasi; (v) Perpa-
jakan; (vi) Pengembangan Sumber Daya
Manusia; dan (vii) Keamanan. Melalui
roadmap ini, Kementerian Komunikasi
dan Informatika menargetkan untuk
menghasilkan 1.000 technopreneur
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Suasana kegiatan di Coworking Space, wadah bagi para freelancer dan pemilik usaha untuk

terhubung dan berbagi ide. Bisa bermanfaat untuk meningkatkan peluang MEA.

baru di Indonesia pada tahun 2020.

Singkatnya, fokus pengembangan
UMKM tidak hanya diarahkan untuk
mendorong partisipasi dalam global
value chain (GVC), tetapi juga men-
ingkatkan inovasi dan penggunaan
teknologi. UMKM dipandang akan le-
bih berdaya saing dalam GVC apabila
memanfaatkan inovasi teknologi yang
merupakan bagian pokok dari ekonomi
digital.

Berangkat dari gagasan tersebut, Ke-
menterian Luar Negeri bekerjasama
dengan Kumpul Coworking Space
menyelenggarakan kegiatan Cowork-
ing Indonesia yang dikemas dengan
acara Media Gathering dan Networking
for Coworking Indonesia pada tanggal
18 dan 25 Februari 2016 bertempat di
Rumah Sanur Creative Hub, Bali.

Kumpul Coworking Space merupakan
wadah untuk freelancer, konsultan dan
pemilik usaha agar dapat terhubung
dan saling berbagi ide. Dengan misi
untuk menstimulasi pertumbuhan eko-
nomi di Indonesia dan memberdayakan
para pelaku usaha, Kumpul Coworking
Space hadir sebagai tempat ruang kerja
profesional dengan fasilitas modern dari
sebuah kantor, suasana yang santai,
pusat kreatifitas yang berkembang, dan
juga sebagai tempat penyelenggaraan
berbagai acara.
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Pergerakan coworking sudah cukup
lama dikenal di benua Eropa dan
Amerika Utara, sedangkan di Indonesia
baru populer semenjak beberapa tahun
yang lalu. Di Asia, konferensi mengenai
dunia coworking, yang dikenal dengan
Coworking Unconference for Asia
(CUAsia), pertama kali diselenggarakan
pada tahun 2015 di Bali sekaligus men-
jadi cikal bakal munculnya Coworking
Indonesia.

Sejak saat itu, Coworking Indonesia
menjadi acara tahunan yang diadakan
untuk mengumpulkan para pendukung
dan penyelenggara coworking untuk
berdiskusi dan bertukar pikiran men-
genai dunia coworking dan masa depan
situasi pekerjaan di Indonesia.

Di tahun pertamanya, CUAsia ber-
hasil mendatangkan lebih dari 130
peserta yang berasal dari 30 negara,
termasuk beberapa negara di luar Asia.
Melalui penyelenggaraan kegiatan
Coworking Indonesia bulan Februari
2016 lalu, jumlah peserta yang hadir
hampir mencapai 200 peserta.

Melalui kerjasama ini, diharapkan
para pelaku usaha semakin aware
dengan MEA dan mampu berdaya saing
sehingga dapat meraih peluang yang
sebesar-besarnya dengan pelaksanaan

Masyarakat ASEAN.e
I MADE DIANGGA AK/DIT. KERJA SAMA EKONOMI ASEAN

REPORTASE

TIGA MAHASISWA BEST SPEAKERS
DORONG MASY ARAKAT INDONESIA LEBIH KENAL MEA

Darma Persada,
Noto Suoneto dari
Universitas Bina
Nusantara, dan Suli Hendra
dari Institut Pertanian Bogor
terpilih menjadi Pemenang I, II,
dan III Lomba Public Speaking
MEA (Me and ASEAN), yang
diselenggarakan oleh Ditjen
Kerja Sama ASEAN Kemlu
dan London School of Public
Relations (LSPR). Sesditjen
Kerja Sama ASEAN, Kemlu
RI, Ashariyadi menyampaikan
penghargaan  kepada  para
pemenang pada Minggu, 5 Juni
2016 di Mall Kuningan City, di
sela-sela acara Festival Me and
ASEAN yang berlangsung 1-5
Juni 2016.

“Mereka unggul dari para PemenanglLomba Public Speaking MEA, Maudy Auliadina

audy Auliadina "
dari  Universitas

!

pesaing yang berasal dari bersama Sesditjen Kerja Sama ASEAN, Ashariyadi.

berbagai perguruan tinggi di
Jabodetabek karena memiliki
wawasan yang luas mengenai
Masyarakat ASEAN. Mereka percaya
diri dan mendorong masyarakat In-
donesia untuk lebih mengenai ASEAN
dan unggul di ASEAN. Ketiganya
adalah mahasiswa yang hebat,” ujar

Ashariyadi.

Kemampuan mereka telah teruji
melalui babak penyisihan, semi final,
dan final yang dilaksanakan pada
tanggal 27 Mei 2016 di Kampus LSPR.
Para peserta berasal dari berbagai

perguruan tinggi di Jabodetabek, di
antaranya Universitas Darma Per-
sada, London School of Public Rela-
tions, Universitas Indonusa Esa Un-
ggul, Universitas Bina Nusantara,
Universitas Negeri Jakarta, Institut
Pertanian Bogor, dan Universitas
Surya.

Sebelum penyerahan penghar-
gaan dilakukan, Maudy, Noto, dan
Suli kembali menunjukkan kebole-
han mereka ber-public speaking
di hadapan para pengunjung Fest-
ival MEA. Maudy mengetengahkan
pentingnya media sosial untuk
memasyarakatkan ASEAN di In-
donesia. Noto menekankan pen—
tingnya menumbuhkan rasa bangga
sebagai orang Indonesia agar
mampu berkiprah di ASEAN dan
global. Sementara Suli menonjolkan
pariwisata Indonesia. “Kini, media
sosial sangat berpengaruh. Pemuda
tidak boleh gagap medsos dan jus-
tru harus memanfaatkannya untuk
kepentingan Indonesia. Pemuda In-
donesia dapat memanfaatkan med-
sos untuk menyebarluaskan berbagai
potensi dan peluang dalam konteks
ASEAN kepada masyarakat Indone-
sia,” ucap Maudy. Big applause buat
ketiga pemenang!e
SYLVIA MASRI/ SETDITJEN. KERJA SAMA ASEAN

Maudy Auliadina, Noto Suoneto , Suli Hendra dan Maudy Auliadina (dari kiri ke kanan) masing-masing adalah juara lll, Il dan | Lomba Public
Speaking MEA yang digelar Direktorat KSA dan LSPR.
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GELIAT UMKM

Cetak Biru MEA 2025 memberikan penekanan baru pada pengembangan dan pemajuan usaha mikro, kecil, dan
menangah (UMKM) berupa pengembangan teknologi digital untuk meningkatkan perdagangan dan investasi,

menyediakan platform bisnis berbasis elektronik, memajukan tata kelola yang bak, dan memfasilitasi
penggunaan teknologi hijau,

]

Sumber  ASEAN (wenwasean amg), ASEAN SME Se

ASEAN ekonomi
terbes 7 di dunia
dan te ar ke-3 di Pasar terbesar

ke-3 di dunia
dengan
populasi 622
juta orang
(2014)

Asia (2014)
POTENSI

Total GDP 2,6
tribyun UsS

{2014)

Milai ekspor
10 - 30%

Penyerapan
tenaga kerja
81.7-97.2%

KONTRIBUSI

PDB berkisar
pada angka 23 -
58%

ASEAN UNTUK UMKM

Paszar intemasional

Hcoiwy Il ASEAN-S ASEAN

SME Development 2016 - 2025, ASEAN at a Glance
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Teknologi &Transfer Teknologi

ASEAN Strategic Action Plan for
SME Development (2016-2025)

ViSI “Globally Competitive and Innovative SMEsS™

« Meningkatkan produktifitas, teknologi, dan inovasi
+ Meningkatkan akses pembiayaan

+ Memperkuat akses pazar dan intermnasionalisasi

+ Memperkuat kehijnr::n dan lingkungan peraturan

+ Meningkatkan kewirausahaan dan 5DM

DAYA
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SERBA SERBI
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E-COMMERCE, DAYA SAING DALAM DUNIA DIGITAL

uatu  laporan  bertajuk

“E-Commerce In Asia Bra-

cing for Digital Disrup-

tion” yang dirilis November

2015, DBS Group Research
memaparkan sejumlah persoalan yang
menghambat pertumbuhan e-com-
merce di Indonesia. Pertama, masih
banyak masyarakat yang belum per-
caya dengan situs belanja online.
Kedua, budaya belanja online belum
mewabah. Ketiga, kendala logistik
dan distribusi lantaran kondisi in-
frastruktur yang minim. Sulitnya
akses ke daerah terpencil menjadi
kendala utama distribusi barang dari
toko online.

Dilatarbelakangi oleh  permas-
alahan tersebut, Direktorat Kerja
Sama Ekonomi ASEAN Kementerian
Luar Negeri bekerjasama dengan
Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI) berinisiatif menyelenggarakan
rangkaian kegiatan Penyampaian
Saran Kebijakan dengan tema “Pen-
ingkatan Daya Saing Industri e-com-
merce Indonesia Menghadapi Per-
saingan di ASEAN” di Universitas
Pendidikan Indonesia, Bandung. (1/6)

Mengambil format acara berupa
diskusi interaktif, kegiatan tersebut
menghadirkan sejumlah narasumber
yang relevan di bidangnya. Antara
lain, Direktur Kerja Sama Ekonomi

ASEAN Kementerian Luar Negeri,
Ina Hagniningtyas Krisnamurthi;
Direktur e-business Kementerian
Komunikasi dan Informatika, Ashar
Hasyim; dan CEO Tinker Game,
Muhammad Ajie Santika.

Secara umum, ada dua hal yang
disoroti dalam diskusi tersebut. Per-
tama, industri e-commerce di Indone-
sia dipandang sebagai peluang dan
tantangan; sebagai peluang karena
memberikan ruang yang lebih luas
bagi dunia usaha sehingga mendorong
munculnya start-up dan lapangan
kerja baru, sedangkan sebagai tantan-
gan karena belum matangnya regulasi
dan infrastruktur bagi industri terse-
but sehingga pelaku usaha e-com-
merce belum berdaya saing secara
maksimal.

Kedua, implementasi Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) mendorong
terjadinya persaingan di dunia e-com-
merce. Namun demikian, pemerintah
Indonesia telah mencanangkan se-
jumlah kebijakan dan program dalam
menghadapi persaingan tersebut, di-
antaranya roadmap e-commerce, pro-
gram satu juta domain “Indonesia go
online”, dan 1000 digital teknopren-
eur.

Kegiatan yang dihadiri oleh 250
peserta dari kalangan akademisi,
mahasiswa, dan media massa ber-
tujuan untuk mendorong inisiatif
masyarakat untuk semakin berdaya
saing dalam MEA, khususnya dalam
technopreneurship. Dengan demikian,
masyarakat tidak lagi khawatir dalam
persaingan dunia kerja karena mampu
menciptakan lapangan kerja sendiri.

Selain diskusi interaktif, kegiatan
Penyampaian Saran Kebijakan terse-
but juga mencakup talkshow di Paris
Van Java TV (PJTV) Bandung tanggal
31 Mei 2016 yang bertepatan dengan
penyelenggaraan Seleksi Bersama
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SB-
MPTN), dan kegiatan simulasi sidang

ASEAN di tanggal 2 Juni 2016.@
I MADE DIANGGA/
DIT. KERJA SAMA EKONOMI ASEAN
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Menurut Asosiasi E-commerce Indonesia (idEA), pada 2016 nilai pasar
daring/pasar online di Indonesia baik barang maupun jasa akan terus
meningkat hingga mencapai angka 283 triliun rupiah. Bagaimana
sektor UMKM memanfaatkan momentum ini?

-commerce atau yang secara
harafiah diartikan sebagai
perdagangan elektronik,
didefinisikan lebih lanjut
oleh Shely Cashman seba-
gai transaksi bisnis yang terjadi dalam
jaringan elektronik, seperti internet.
Siapapun yang dapat mengakses kom-
puter, memiliki sambungan ke internet,
dan memiliki cara untuk membayar
barang-barang atau jasa yang dibeli,

dapat berpartisipasi dalam e-com-
merce. Apabila dilihat dari sifat peng-
gunanya, paling tidak ada 3 klasifikasi
e-commerce, yaitu; 1.) e-commerce
pengusaha ke konsumen (B2C) yang
melibatkan penjualan produk dan la—
yanan secara eceran kepada pembeli
perorangan, 2.) e-commerce bisnis ke
bisnis (B2B) yang melibatkan penju-
alan produk dan layanan antar perusa-
haan, 3.) dan e-commerce konsumen ke
konsumen (C2C) dengan melibatkan
konsumen yang menjual secara lang-
sung ke konsumen.

E-commerce memberikan manfaat
bagi kalangan pengusaha maupun kon-
sumen. Melalui e-commerce, pengusaha

memiliki kesempatan lebih besar un-
tuk meningkatkan efektifitas biaya,
memperluas pasar, dan meningkatkan
kualitas dari segi layanan. Di sisi lain,
e-commerce memberikan kemudahan
bagi konsumen untuk memilih dan
mengakses produk yang diinginkan.
Konsumen bahkan dapat memperoleh
detail produk yang lebih komprehensif
dengan membandingkan  kualitas
produk melalui ulasan di pasar daring.

Melalui berbagai kemudahan yang
ditawarkan olehnya, e-commerce men-
dorong kegiatan ekonomi di beberapa
negara menjadi semakin bergairah dan
dinamis. Geliat e-commerce menjadi
wahana bagi perkembangan aplikasi
berbasis digital atau start up. Geliat
ini tidak lagi melulu datang dari Sili—
con Valley, Amerika Serikat tetapi
juga dari berbagai negara berkembang
lainnya. Meningkatnya jumlah generasi
muda tech savvy di Asia Tenggara se-
makin mendorong pertumbuhan start
up di kawasan ini. Singapura telah
tumbuh menjadi start up hub dengan
menekankan fokus pada pengemba-
ngan teknologi dan inovasi sehingga di-
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gadang-gadang sebagai perpanjangan
pusat digital di Asia, layaknya Silicon
Valley. Beberapa negara seperti Thai-
land dan Malaysia memberikan duku—
ngan khusus untuk menjamin keber-
langsungan kegiatan usaha yang dilak-
ukan para pelaku start up. Pemerintah
Thailand bahkan telah menyiapkan
dana sebesar USD 570 juta (sekitar Rp
7,5 triliun) untuk pengembangan start
up, sedangkan Malaysia terus mengem-
bangkan daya saing start up melalui
Cradle Fund dan Malaysian Global
Innovation and Creativity Centre (Ma-
GIC). Hal ini menunjukkan betapa
e-commerce telah menjadi katalis bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di beberapa negara ASEAN.

Indonesia juga turut serta dalam
maraknya booming e-commerce yang
terjadi di kawasan. Presiden Joko
Widodo telah mencanangkan target
untuk menjadikan Indonesia sebagai
ekonomi digital terbesar di ASEAN
pada tahun 2020. Menurut Kemen-
terian Komunikasi dan Informatika,
nilai e-commerce Indonesia pada tahun
2014 telah mencapai angka USD 12
milyar. Nilai tersebut didominasi oleh
transaksi jual beli tiket online dari sek-
tor transportasi. Kominfo menjelaskan
paling tidak ada tiga segmentasi
e-commerce di Indonesia, yakni start
up, usaha kecil dan menengah (UKM),
serta established. Contoh beberapa

e-commerce companies yang diang-
gap established yaitu Tokopedia dan
BukaLapak.

Pemerintah Indonesia terus berupaya
untuk mendorong kapasitas e-com-
merce Indonesia. Salah satunya melalui
penyusunan roadmap untuk e-com-
merce yang rencananya akan ram-
pung pada bulan Agustus tahun ini.
Roadmap tersebut diharapkan dapat
menjadi rujukan untuk mengatasi
hambatan pada sektor e-commerce.
Indonesia masih memiliki kekurangan
yang harus diatasi untuk memajukan
sektor e-commerce, misalnya dalam
hal infrastruktur penunjang layanan
e-commerce seperti ketersediaan lo-
gistik dan payment gateway. Selain itu,
melalui revisi Daftar Negatif Investasi
(DNI) dalam paket kebijakan ekonomi
10, e-commerce juga menjadi salah satu
sektor yang dibuka untuk investor a-

COMPUTERWEEKLY.COM

sing. Bagi industri e-commerce dalam
negeri, revisi ini merupakan berita baik
karena dianggap dapat memicu daya
saing e-commerce lokal.

Meskipun revisi terbaru DNI
menyatakan bahwa investor asing
berkesempatan untuk memperoleh
100 persen kepemilikan di bidang
e-commerce, namun ada beberapa per-
syaratan yang harus dipenuhi oleh in-
vestor asing dengan merujuk pada tiga
tingkatan e-commerce. Tingkatan per-
tama adalah e-commerce dengan valu-
asi di bawah Rp 10 miliar yang tidak
diperbolehkan sama sekali untuk dimi-
liki oleh investor asing. Tingkatan ke-
dua adalah e-commerce dengan valuasi

Rp 10 miliar hingga Rp 100 miliar yang
bisa dimiliki oleh investor asing sebesar
49 persen. Terakhir adalah e-commerce
dengan valuasi di atas Rp 100 miliar di-
mana investor asing bisa mendapatkan
100 persen kepemilikan. Selain itu,
e-commerce yang mendapatkan
kelonggaran DNI hanya terbatas pada
e-commerce dengan bidang bisnis mar-
ketplace. Kebijakan tersebut diberlak-
ukan untuk memastikan agar pemain
lokal tetap bisa bersaing dengan para
pemodal asing.

Pemerintah  juga mengharuskan
para investor asing untuk menjalin
kemitraan dengan pelaku UKM Indone-
sia. Melalui kemitraan ini, para pelaku
UKM bisa menyuplai produk mereka
ke marketplace yang 100 persen dimi-
liki oleh para investor asing. Pemerin-
tah juga menekankan bahwa market-
place tersebut harus memberi prioritas
bagi penjualan produk-produk lokal.
Dengan demikian, para pelaku UKM
akan memperoleh kemudahan untuk
mengakses pasar di berbagai tataran;
baik lokal, regional, maupun interna-
sional. Langkah ini cukup mumpuni
untuk mengatasi masalah pemasaran
yang masih dihadapi oleh sebagian be-
sar UKM di Indonesia.

Perhatian Presiden Joko Widodo
terhadap UKM ditunjukkan dengan
mengangkat tema UKM dalam per-
temuan Special ASEAN-U.S. Summit
yang diselenggarakan di Sunnylands,
Amerika Serikat, tanggal 15 - 16 Feb-
ruari 2016. Keberpihakan Presiden
RI pada sektor UKM disampaikan
dengan mendorong kepastian dukun-
gan yang berkelanjutan dalam konteks
kerja sama kemitraan ASEAN-AS bagi
pengembangan dan ketahanan UKM,
khususnya dalam hal akses pasar dan
alih pengetahuan dari perusahaan be-
sar kepada UKM.

Rumusan solusi untuk meningkatkan
daya saing UKM sangat krusial bagi
perekonomian Indonesia karena sek-
tor UKM memiliki potensi luar biasa.
Kehadiran para pelaku usaha mem-
berikan injeksi pada pertumbuhan
ekonomi di Indonesia dan ASEAN.
Menjamurnya pelaku usaha di Asia
Tenggara dilatarbelakangi oleh se-
makin sempitnya lapangan pekerjaan,
kebutuhan untuk menciptakan inovasi,
perkembangan industri ekonomi kre-

atif, jumlah angkatan muda yang pro-
gresif, dan peningkatan konektivitas
yang dipicu oleh teknologi informasi
dan komunikasi. Krisis finansial yang
menggempur Asia pada tahun 1997-
1998 juga dapat dipertimbangkan se-
bagai faktor pendorong lahirnya para
pelaku UKM. Pada saat itu, UKM ter-
bukti dapat berperan sebagai tulang
punggung negara dalam kondisi eko-
nomi yang carut marut.

Pertumbuhan UKM di ASEAN pasca
krisis finansial semakin meningkat, ter-
bukti dari data ASEAN pada bulan Ok-
tober 2015 yang menyebutkan bahwa
sekitar 96% perusahaan di ASEAN
adalah UMKM dengan kontribusi pada
PDB berkisar pada angka 30% hingga
57%. Namun demikian, nilai ekspor
UMKM secara umum baru mencapai
angka 10% hingga 30%. Melalui Cetak
Biru Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) 2025, ASEAN akan memberikan
penekanan baru pada pengembangan
dan pemajuan UMKM sebagai upaya
untuk me-ningkatkan integrasi eko-
nomi.

Selain itu, ASEAN juga akan men-
dukung pengembangan teknologi
digital untuk meningkatkan perda-
gangan dan investasi, menyediakan
platform bisnis berbasis elektronik,
memajukan tata kelola yang baik, dan
memfasilitasi penggunaan teknologi
hijau. Beriringan dengan intensifikasi
kerja sama di sektor UKM-digital,
ASEAN telah membangun kerja sama
dalam bidang teknologi komunikasi
dan informasi melalui ASEAN ICT
Master Plan 2020. Kerja sama ini di-
harapkan dapat mewujudkan ASEAN
menjadi sebuah masyarakat yang ter-
integrasi, inklusif, inovatif, dan ber-
daya secara digital.

Berbagai langkah telah ditem-
puh untuk menjawab tantangan un-
tuk meningkatkan daya saing UKM,
khususnya melalui solusi digital. Tu-
gas selanjutnya adalah menyamakan
derap langkah di tataran nasional se-
hingga hal yang semula dianggap seba-
gai tantangan dapat diolah sedemikian
rupa menjadi peluang. Hal ini tentunya
membutuhkan kerja sama dari seluruh
pihak, baik di tataran pemerintah

maupun non pemerintah.e
IVORRY CHAKA NATHARA P
/SETDITJEN KERJA SAMA ASEAN
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ntuk merealisasikan sebuah

ambisi yang besar, para

pelaku fesyen Indonesia

tidak bisa bekerja sendi-

ri-sendiri. Layaknya sebuah
mesin yang beroperasi dengan sem-
purna, seluruh komponen penyusun
mesin tersebut harus dalam kondisi
prima sehingga masing-masing fungsi
saling mendukung. Perancang busana,
pelaku industri, pengrajin, asosiasi bis-
nis fesyen, lembaga akademis, dan pe-
merintah, semuanya merupakan mata
rantai yang tak terpisah. Pada tahun
2013, Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif menargetkan Indone-
sia menjadi pusat mode dunia tahun
2025. Hingga 2016, target tersebut
tetap menjadi acuan.

Semangat itu kental terasa dalam
perhelatan Indonesia Fashion Week
(IFW) 2016 yang diselenggarakan bu-
lan Maret 2016 di Jakarta Convention
Center. Sebagaimana dikutip melalui
laman Kementerian Perindustrian,
dalam konteks IFW, Menteri Perin-
dustrian Saleh Husin menyampaikan
harapan agar kerja sama dunia usaha
dengan pemerintah dalam mendorong
pengembangan industri fesyen nas-
ional terus ditingkatkan, terlebih lagi
untuk mewujudkan Indonesia men-
jadi pusat mode dunia 2025. Bukan
tanpa alasan industri fesyen Indonesia
diusung. Sektor ini mampu menyum-

bang PDB sebesar Rp181,5 triliun dan
menyerap 3,8 juta tenaga kerja.

Lalu, apa kunci menuju Indone-
sia Pusat Mode Dunia 2025? Pertama,
industri fesyen Indonesia harus ek-
sis dalam era Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA). Lebih dari 40% pen-
duduk ASEAN adalah penduduk In-
donesia. Jika mampu menguasai pasar
domestik, berarti sebagian besar pasar
ASEAN sudah dikuasai. Target selan-
jutnya adalah menguasai pasar neg-
ara-negara anggota ASEAN lainnya.
Melalui keterangan pers, Menteri Ko-
perasi dan Usaha Kecil Menengah, AA
Gede Ngurah Puspayoga mengatakan
bahwa para desainer harus mampu
memenuhi 40% kebutuhan pasar
fesyen dalam negeri. Hanya dengan
cara itu, Indonesia bisa mencegah
produk fesyen luar negeri menguasai
nusantara.

Kedua, sinergi antara para pelaku in-

Pada tahun 2014, sektor ekonomi kreatif berkontribusi Rp641,9 triliun terhadap PDB (di atas sektor
Pengangkutan dan Komunikasi serta sektor Keuangan, Real Estat dan Jasa Perusahaan.

Dari jumlah tersebut, subsektor fesyen menyumbang sebesar 28,29 persen atau setara Rp181,5
triliun, kedua terbesar setelah subsektor kuliner (Rp208,6 triliun).

Tim Studi Ekonomi Kreatif Kemenparekraf (2014)

Subsektor fesyen menyerap tenaga kerja terbanyak > subsektor industri kreatif lain (3.838.756

orang dari 1.107.956 unit usaha).
Laju pertumbuhan ekspor subsektor fesyen tertinggi dibandingkan subsektor industri kreatif lain
(9.51%).

Ekspor fesyen Indonesia Rp76,78 triliun.
Angka konsumsi rumah tangga subsektor fesyen (Rp282,8 triliun) terbesar kedua setelah subsek-
tor kuliner (Rp367.5 triliun).

Menteri Perindustrian (2016)
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dustri fesyen Indonesia, termasuk dari
pihak UMKM, untuk menguasai pasar
nasional serta menerobos pasar ASEAN
dan dunia. Menjadi pusat mode dunia
bermakna tidak berkiblat pada pusat
industri fesyen lainnya. Sebagian besar
masyarakat di ASEAN merasa bangga
membalut dirinya dengan produk
fesyen dari negara barat, mulai dari
produk eksklusif macam Louis Vuitton
hingga Zara yang berkelas menengah
ke bawah. Agar berhasil menjadi pusat
mode dunia tahun 2025, sinergi pelaku
industri fesyen dunia harus difokuskan
pada upaya untuk menumbuhkan rasa
bangga ketika menggunakan produk
fesyen rancangan desainer Indonesia.
Kenyataannya, produk fesyen
karya desainer Indonesia tidak ka-
lah berkualitas dengan produk fesyen
luar negeri. Namun, harus diakui
bahwa dari segi branding Indonesia
masih tertinggal. Padahal, branding
yang tepat akan membawa keuntu-
ngan berlipat ganda. Ilustrasi yang
paling mudah menggambarkan hal ini
adalah tagline Malaysia: Truly Asia.
Tagline ini sangat powerful ka-rena
mengisyaratkan bahwa cukup dengan
mengunjungi Malaysia, wisatawan
mancanegara dapat merasakan
pengalaman Asia yang sesungguhnya.
Setelah diluncurkan tahun 1999, jum-
lah wisatawan yang berkunjung ke
Malaysia terus melesat. Jumlah wisa—
tawan mancanegara yang berkunjung
ke Malaysia tiga kali lipat lebih besar
daripada Indonesia. Padahal, Indone-
sia memiliki pilihan wisata yang jauh

TRENKEBAYA.COM

lebih beragam.

Perhelatan fesyen di Indonesia mulai
dari Indonesia Fashion Week, Jakarta
Fashion Week dan lainnya merupakan
salah satu langkah untuk mereali-
sasikan visi branding fesyen Indonesia
dengan mengedepankan sinergi para
pelaku industri mode. Sebagai con-
toh, Indonesia Fashion Week tahun
2016 diikuti 487 merek, menyeleng-
garakan 32 fashion show, memamerkan
12.000 busana karya perancang dalam
dan luar negeri, dan mengajak serta
480 pelaku industri kecil dan mene-
ngah daerah. Serempak para pelaku
bisnis mode tersebut menonjolkan
kekayaan budaya nasional ke dalam
produk fesyen Indonesia, berakar pada
pemikiran bahwa keunggulan budaya
nasional tersebut tidak dimiliki kom-
petitor. Namun, kembali lagi pada isu
yang sama, cintakah masyarakat In-
donesia memakai produk fesyennya
sendiri?

Bagimana menentukan strategi
branding fesyen Indonesia menjadi
tantangan utama. Para pelaku bisnis
industri fesyen Indonesia kini tengah
berupaya menemukan formula yang
tepat. Jika formula branding tertentu
sudah ditemukan, masyarakat Indone-
sia akan bangga mengenakan produk
dan rancangan dalam negeri, sekaligus
menularkannya ke Asia Tenggara dan
dunia.

Bisnis Busana Muslim Merekah

Dari segi branding, segmen fesyen
yang sudah mulai booming adalah
bisnis busana muslim Indonesia. Ran-
cangan busana muslim dari Indonesia
tidak berkiblat pada kawasan timur
tengah yang garis pola dan warnanya
cenderung monoton. Secara nasional,
busana muslim Indonesia dapat mera-
jai pangsa pasar. Masyarakat Indone-
sia senang dan bangga mengenakan
busana muslim produk bangsa sendiri
dengan rancangan yang menekankan
kesan aktif pemakai yang ditunjang
warna-warna ceria. Rancangan busana
muslim Indonesia berhasil mendekon-
struksi stereotype yang selama ini
melekat pada busana muslim. Kebang-
gaan masyarakat Indonesia itu ter-
cermin melalui geliat semua sub seg-
men busana muslim, mulai dari kelas
butik (Rp5 juta ke atas), kelas branded

(Rp500 ribu — Rp2 juta), dan kelas
bawah dengan volume penjualan pa-
ling besar.

Kesuksesan itu sebaiknya tidak
berhenti pada pasar nasional. Paul
Tempral, ahli pemasaran dari Busi-

MAXRESDEFAULT

ness School, University of Oxford,
mengatakan bahwa populasi muslim
yang besar diproyeksikan menjadi
pasar alternatif setelah ekonomi China,
Eropa, dan Amerika Serikat men-
urun. Dirinya meramalkan jumlah
umat Islam pada 2030 akan mencapai
2,2 miliar jiwa, meningkat 35% dari
total populasi muslim sedunia Kkini.
Hingga 2050, total populasi muslim
dunia diramalkan mencapai 2,6 miliar
atau 30% dari keseluruhan populasi
manusia. Menurutnya, 60% penduduk
dunia berusia di bawah 18 tahun ada-
lah penganut agama Islam. Ramalan
statistik ini terlalu sayang untuk dile-
watkan. Jika Indonesia memiliki visi
untuk menularkan kecintaannya akan
produk busana muslim dalam negeri
kepada pasar dunia yang begitu po-
tensial, target menjadi pusat mode
dunia tahun 2025 bisa jadi bukan
sekadar isapan jempol.

Berbagai pelaku fesyen Indonesia
menyabet peluang ini. Sebut saja Dian
Pelangi yang koleksinya tidak hanya
menjadi trend setter di negara sendiri,
tetapi juga mulai merambah pasar Asia
Tenggara dan Amerika Serikat. Untuk
pangsa pasar menengah ke bawah,
Keke Collections memiliki delapan toko
penyalur yang berada di Pasar Tanah
Abang, kawasan pasar terbesar se-Asia
Tenggara, serta belasan distributor di
seluruh Indonesia. Pasar Tanah Abang
merupakan pasar dengan volume tran-
saksi terbesar di Asia Tenggara. Dalam

satu hari, perputaran uang di sana
dapat mencapai milyaran rupiah. Kon-
sumennya bukan hanya dari negeri
sendiri, tetapi juga dari berbagai
negara lain, termasuk dari kawasan
ASEAN. Fakta ini menekankan betapa
pelaku industri fesyen Indonesia, ter-
masuk UMKM, dapat mempengaruhi
selera pasar di Asia Tenggara, untuk
selanjutnya meraih ambisi menjadi pe-
main aktif di Asia Tenggara.

Harus Trend Setter Bukan Follower

Sekali lagi, untuk menjadi Pusat
Mode Dunia 2025, Indonesia harus
menjadi trend setter dan bukan fol-
lower. Rancangan Indonesia yang
mengunggulkan aplikasi budaya harus
tetap dipertahankan. Tetapi itu saja
tidak cukup. Kebanggaan mengenakan
produk bangsa sendiri sangat penting
karena kemudian dapat ditularkan ke
negara-negara lain. Lihat saja Jepang
dan Korea Selatan. Masyarakatnya be-
gitu bangga akan produk negeri sendiri
dan kini produk mereka mendunia.
Oleh karena itu, formulasi branding
produk fesyen Indonesia untuk me-
narik minat dan loyalitas konsumen
dalam negeri menjadi sangat penting.

Geliat industri busana muslim In-
donesia menjadi salah satu contoh
kasus ideal yang sejalan dengan per-
spektif branding tersebut. Berakar dari
populasi muslim yang begitu besar,
alih-alih tetap berpegang pada desain
yang konservatif, Indonesia mendekon-
struksi busana muslim menjadi sesuatu
yang berkesan lincah, ceria, dan aktif.
Hal ini disambut baik pasar Indone-
sia yang dengan bangga mengenakan
produk nasional. Lantas, UMKM In-
donesia yang bergerak di bidang fesyen
berlomba-lomba mencari keuntungan
dari kelebihan ini.

Tentu tidak salah. Sangat wajar dan
itulah nature bisnis, selalu meman-
faatkan peluang untuk mendapatkan
keuntungan sebesar-besarnya. Namun,
UMKM juga harus mampu menjadi
trendsetter, bukan hanya follower.
Selain fokus pada peluang yang sudah
ada, peluang-peluang baru juga harus
ditemukan dan diciptakan. Dengan de-
mikian, ketika suatu sumber keuntu—
ngan telah exhaustive, masih ada alter—

natif sumber keuntungan lainnya.e
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anyak kalangan mempre-

diksi Indonesia akan men-

jadi salah satu raksasa

ekonomi dunia pada 2025.

Pada saat itu, Indonesia
akan sejajar dengan sejumlah negara
maju lainnya dalam bidang pereko-
nomian, dan diperkirakan akan masuk
dalam 11 besar ekonomi dunia. Se-
buah negara besar dengan jumlah
populasi ke empat terbesar di dunia
di mana Badan Pusat Statistik mem-
proyeksikan jumlah populasi Indone-
sia mencapai 273,2 juta jiwa. Suatu
pertumbuhan penduduk yang besar
jelas akan diikuti dengan berbagai ke-
butuhan sumber daya yang besar pula,
termasuk kebutuhan yang mendasar,
yaitu kebutuhan pangan.

Pemerintah  melalui  Nawacita
menggariskan kedaulatan pangan se-
bagai model pembangunan pertanian
dan pangan 2014-2019. Namun pada
kenyataannya sampai tahun lalu Pe-
merintah masih mengalami kesulitan
untuk memenuhi permintaan pangan
domestik yang tumbuh 1,35% per
tahun, karena terbatasnya kapasitas
produksi pangan terutama akibat
meningkatnya konversi lahan, per-
saingan pemanfaatan, degradasi la-
han dan sumber daya air, serta dam-
pak dari perubahan iklim. Keadaan
tersebut masih ditambah lagi dengan
adanya pergeseran ketenagakerjaan
di banyak negara di dunia dari sektor
pertanian ke sektor jasa atau industri
yang lebih menjanjikan sehingga la-
han produktif terbengkalai atau bera-
lih fungsi.

Pada sisi lain, dunia usaha Indone-
sia menyuarakan keprihatinan dalam

bisnis pangan seperti, kurangnya
infrastruktur, transportasi yang
belum memadai, pendistribusian,

pengawasan kualitas dan standarisasi,
skala ekonomi kecil sehingga sulit
memberikan harga yang kompetitif,
keterbatasan promosi produk, serta
kemudahan akses pasar.

Pada masa yang akan datang,
kensenjangan pemenuhan kebutuhan
pangan menjadi bisnis strategis se-

hingga memerlukan kebijakan yang
tepat. Bisnis ini juga serta dapat
memberikan nilai keuntungan bagi
para pelaku usaha. Pasar yang di-
bidik tidak hanya untuk memasok
kebutuhan domestik akan tetapi juga
menyasar masyarakat ASEAN yang
akan berjumlah 694 juta pada 2025.
Masyarakat ini akan dan terhubung
pada mata rantai produksi dunia
dengan jumlah konsumen sekitar 2
miliar orang. Pesaing produsen dalam
bisnis pangan terutama berasal dari
negara ASEAN sendiri yang sudah
berhasil mem branding produknya.

Alih teknologi dan investasi menjadi
sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas pertanian karena di ba-
nyak negara -khususnya Asia Selatan
dan Timur- produktivitas pertanian
meningkat yang sebagian besar seba-
gai hasil dari adopsi teknologi baru di
bidang pertanian.

Pada cetak biru visi Masyarakat
ASEAN 2025 sektor Pangan, Per-
tanian dan Kehutanan (Food, Ag-
riculture and Forestry/ FAF) pasca
2015 mendapatkan tempat penting
dalam menciptakan basis produksi
dan pasar tunggal ASEAN yang ber-
arti terdapat aliran tenaga ahli dan
investasi untuk menghasilkan produk
pangan yang kompetitif, inklusif,
tangguh dan berkelanjutan. Sek-
tor FAF akan terintegrasi dengan
ekonomi global, berkontribusi pada
keamanan makanan dan gizi, dan ke-
makmuran di Masyarakat ASEAN,
dengan tujuan memastikan ketahanan
pangan dan mendapatkan akses dari
pasar global serta peningkatan keta-
hanan terhadap perubahan iklim.

Visi Masyarakat ASEAN terse-
but harus dapat memberikan man-
faat bagi peningkatan dan perbaikan
produksi pangan dalam negeri. Ter-
utama dengan masuknya sebagai
basis produksi bersama dan selanjut-
nya mempersiapkan tahapan-tahapan
membangun basis produksi kawasan,
sesuai capaian ASEAN pada 2025.
Masalah paling mendasar adalah ba-
gaimana pemerintah dan para pe-
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mangku kepentingan bersama-sama

menyelesaikan  pekerjaan  rumah
dan menyatukan tekad untuk men-
jadikan Indonesia sebagai produsen
yang tidak saja dapat menyediakan
kebutuhan pasar domestik -terutama
kebutuhan pangan yang terjangkau
bagi masyarakat kecil berpenghasilan
rendah- namun juga menjadi pemasok
di tataran regional dan internasional.
Untuk itu, bisnis pangan se-
harusnya ditempatkan pada kon-
teks bisnis membangun masa depan,
artinya semua pihak yang terjun
pada industri pangan mendapatkan
insentif dan memperoleh keuntun-
gan yang me-narik namun tetap efis-
ien dan berdaya saing. Dengan de-
mikian prioritas yang dicanangkan
pemerintah diharapkan dapat sejalan
dengan Kkeinginan para pemangku
kepentingan serta UMKM yang ber-
tekad menumbuh kembangkan po-
tensi SDA yang tersedia dengan
penggunaan teknologi dan inovasi

yang dimiliki.e
DODDIE HERADO/ SETDITJEN. KERJA SAMA ASEAN

SHUTTERSTOCK.COM

POJOK PSA

UMKM BERJARINGAN EKSIS DI ERA MEA

OLEH:

HIDAYATURRAHMAN, DOSEN FISIP UNIVERSITRS WIRARA JA SUMENEP
PUSAT STUDI ASEAN UNIVERSITAS WIRARA JA SUMENEP

alam sejarahnya, wusaha

mikro, kecil dan menengah

(UMKM) dikenal tangguh

dalam menghadapi krisis

dibandingkan jenis usaha
lain yang memiliki modal besar dan
padat karya. Jika diibaratkan, UMKM
itu seperti pohon ilalang. Pohon
dan daunnya kecil, bahkan menjadi
satu-kesatuan yang tidak bisa dip-
isahkan. Pohon ilalang tampak kecil
dan rapuh. Setiap angin bertiup, seo-
lah akan roboh. Padahal, di balik itu,
terkandung kekuatan luar biasa yang
bisa mengalahkan kokohnya pohon
beringin sekalipun. Sekeras apapun
angin bertiup, tak bisa merobohkan
ilalang yang memiliki ukuran Kkecil
dengan akar yang tidak sekuat pepo-
honan besar.

Tak ada yang bisa membantah
jika keberadaan usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM) dirasakan
betul manfaatnya dalam memba—
ngun pertumbuhan ekonomi bangsa.
Tak hanya dari sisi pertumbuhan
ekonomi, namun manfaat UMKM
juga dirasakan dari sisi pemerataan
pendapatan, kesempatan kerja, pen-
ciptaan lapangan kerja dan pening-
katan devisa negara.

Meski diakui sebagai sebuah
kekuatan ekonomi, UMKM di tanah
air perlu melakukan reposisi dan re-
strukturisasi yang bisa membuat
UMKM mampu menciptakan per-
tumbuhan ekonomi kawasan/daerah
yang lebih cepat di era Masyarakat
Ekonomi Asean (MEA) ini. Hal ini
sangat sesuai dengan falsafah yang te-
lah lama dipegang oleh warga negara
kita, bersatu kita teguh bercerai kita
runtuh. Bila diibaratkan lidi, maka
satu atau dua lidi tidak akan terlalu
besar manfaatnya. Namun jika lidi
itu banyak dan bersatu, dapat mem-
berikan dampak dan manfaat yang
besar.

Oleh karena itu, di masa yang akan
datang kegiatan UMKM harus dibuat

menyatu. UMKM harus memiliki
jaringan antara satu dengan yang
lain sehingga berbagai aspek mulai
dari kebutuhan bahan baku, kegi-
atan produksi, hingga pemasaran dan
penjualan berada di satu tempat yang
dekat, atau bahkan tidak terpisah.
Dengan begitu akan tercipta brand-
ing kawasan, atau sentra UMKM yang
memiliki ciri dan kekhasan.

Menyiapkan UMKM Berjaya di Era MEA

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)
meniscayakan terjadinya persaingan
antara usaha yang ada di negara-ne-
gara kawasan. Salah satu yang tidak
bisa dihindari adalah usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM) akan
berhadapan dengan para pesaing se-
sama UMKM di dalam negeri maupun
dengan UMKM di negara lain yang
menjadi bagian dalam MEA.

Tak hanya itu, UMKM akan
mengalami persaingan dengan jenis
usaha yang berskala besar yang ada
di dalam negeri maupun di tataran
ASEAN sebagai dampak arus per-
dagangan yang semakin bebas an-
tara negara anggota ASEAN. Ketika
penetrasi pasar, barang, dan jasa se-
demikian bebas, diperlukan UMKM
tanah air perlu memiliki kemampuan

@

untuk bertahan (endurance).

Mestinya, kemampuan UMKM ta-
nah air untuk bertahan tidak saja
guna menghadapi situasi pasar yang
semakin bebas. UMKM harus lebih
proaktif “menyerang” pasar yang ada
di luar tataran domestik. Hal ini ten-
tunya membutuhkan komitmen dan
kompetensi UMKM, misalnya dengan
menggandeng perusahaan multina-
sional dari lingkup dalam negeri, re-
gional, maupun internasional

Upaya tersebut dapat dimulai
melalui program corporate social re-
sponsibility (CSR) atau yang dikenal
pula sebagai kemitraan bina lingku-
ngan. Perusahaan dapat menggandeng
satu atau beberapa UMKM melalui
program CSR. Dari sejumlah UMKM
yang ada, dipilih UMKM yang memi-
liki probabilitas tinggi untuk dibina
oleh perusahaan sehingga produk
UMKM tersebut layak dipasarkan di
negara tempat perusahaan tersebut
berasal atau beroperasi.

Program tersebut merupakan solusi
bagi UMKM yang masih memiliki
keterbatasan untuk  menjangkau
pasar global karena masalah akses
maupun modal. Misalnya, UMKM
yang tidak memiliki kemampuan un-
tuk menyewa gerai atau kios di negara
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tujuan produk karena biayanya mahal
dapat memperoleh fasilitasi dari per-
usahaan yang memiliki kantor atau
perwakilan di negara tersebut. Per-
usahaan dapat memberikan space un-
tuk memamerkan produk UMKM se-
hingga UMKM yang semula memiliki
keterbatasan akses dan modal dapat
menjual produknya.

Selain  perusahaan, pemerintah
tentu memiliki tanggung jawab yang
besar untu mengembangkan dan
memajukan UMKM tanah air dengan
merujuk pada mandat langsung Un-
dang-Undang Dasar agar Pemerintah
menyejahterakan rakyat, termasuk
para pelaku UMKM. Perusahaan
melalui kegiatan CSR-nya bisa jadi
memilah dan memilih UMKM mana
yang akan dibina dan dikembangkan
untuk go internasional. Bagi pemerin-
tah, itu tidak bisa dilakukan. Peme-
rintah harus menjadi pihak yang bisa
mengayomi seluruh UMKM yang ada.
Azasnya adalah keadilan sosial dan
kesejahteraan bersama.

Oleh karena itu, pemerintah
menghadapi tantangan yang cukup
berat. Di tengah keterbatasan ang-
garan dan sumber daya yang dimiliki,
pemerintah harus mampu menjawab
ekspektasi UMKM yang dari waktu
ke waktu mengalami peningkatan
jumlah yang cukup siginifikan. Meski
tugas pemerintah sangat berat, namun
tetap saja dapat dilakukan.

Setidaknya, yang perlu dipersiap-
kan oleh pemerintah adalah spesi-
fikasi produk. Pemerintah harus bisa
membuat spesifikasi setiap UMKM
yang ada untuk selanjutnya diper-
temukan dengan jaringan usaha
yang memiliki spesifikasi yang sama
atau linier. Misalnya UMKM yang
memproduksi makanan, harus linier
dengan jaringan penyedia bahan baku
dan jaringan penjualan (market).

Selanjutnya, pemerintah  harus
mampu membuat spefisikasi jaringan
penjualan dan pemasaran dari skala
kecil sampai terbesar. Pemerin-
tah harus bisa memastikan produk
UMKM menjadi satu jaringan yang
utuh dari hulu sampai ke hilir, dan
mempersingkat jalur dari pemasok
bahan baku, produsen hingga penjual.

Jika diperlukan, jaringan itu dibuat
menjadi satu-kesatuan yang saling

berdekatan atau bahkan tidak ter—
pisahkan. Misalnya, di satu daerah
banyak UMKM yang bergerak di bi-
dang peternakan ayam atau itik, maka
perlu diupayakan tidak jauh dari tem-
pat peternakan itu ada usaha berba-
han utama itik dan ayam.

Sebaliknya, jika di satu daerah ter-
dapat usaha bahan itik dan ayam,
perlu dipikirkan bagaimana mem-
unculkan peternakan itik dan ayam
tidak jauh dari tempat itu. Dengan
begitu akan tercipta sejumlah sen-
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tra UMKM yang terintegrasi dan sa-
ling terkoneksi. Dekatnya jarak akan
memotong jalur distribusi dan trans-
portasi sehingga biaya produksi dapat
ditekan.

Sinergitas Perguruan Tinggi dengan
UMKM

Salah satu elemen penting un-
tuk mewujudkan peningkatan daya
saing UMKM di era yaitu dengan
melibatkan perguruan tinggi. UMKM
dapat menjalin kemitraan dengan
perguruan tinggi negeri dan swasta,
baik secara langsung maupun melalui
pemerintah. Setiap perguruan tinggi
memiliki LPPM (Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat) yang
bisa menjadi pintu masuk untuk men-
jalin kemitraan. Program kegiatan
LPPM dapat diarahkan untuk mem-
bantu UMKM meningkatkan daya
saingnya.

Selain LPPM, perguruan tinggi
juga memiliki program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) yang biasa digelar dari
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satu hingga tiga bulan setiap tahun.
Program KKN bisa dimaksimalkan
dengan baik untuk membantu UMKM
dari sisi teknis maupun manajerial,
tergantung dari kebutuhan UMKM
terkait. UMKM secara proaktif dapat
mengajukan atau memberikan in-
formasi kepada perguruan tinggi me-
ngenai peluang dan kebutuhan kerja
sama untuk ditindaklanjuti melalui
program KKN.

Sejalan dengan program dari LPPM
dan KKN, terdapat pula program
Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang
dilakukan di lingkungan sekitar kam-
pus. UMKM bisa menjadi salah satu
sasaran yang akan dijadikan tempat
PKL para mahasiswa yang sudah
mendekati selesai masa belajarnya.
Artinya, secara kemampuan aka-
demi dan keilmuan, mahasiswa yang
melakukan PKL sudah cukup matang
sehingga dapat membantu UMKM.

Beragam program perguruan tinggi
yang bisa diakses dan disinergikan
dengan pelaku UMKM baik melalui
program tetap yang ada di per-
guruan tinggi, maupun program yang
diajukan oleh UMKM atau kelompok
UMKM kepada perguruan tinggi, ber-
potensi meningkatkan kemampuan
dan perkembangan UMKM. Misal-
nya, UMKM mengajukan pelatihan
strategi produk barang atau jasa agar
diterima di pasar ASEAN. Padahal
kondisi UMKM tersebut tidak ter-
lalu paham bahasa internasional
atau informasi teknologi. Hal ini bisa
diupayakan untuk diangkat dalam
kerja sama dengan pihak perguruan
tinggi yang memiliki SDM melimpah
di bidang tersebut.

Di sisi lain, perguruan tinggi juga
perlu membuka diri dan menyam-
paikan  informasi  seluas-luasnya
kepada para pelaku UMKM di
daerahnya. Informasi tersebut misal-
nya saja berkaitan dengan kesiapan
para pelaku UMKM untuk mengha-
dapi Masyarakat Ekonomi ASEAN
yang sudah mulai diberlakukan se-
jak Desember 2015 lalu. Dengan de-
mikian, para pelaku UMKM tidak
merasa canggung dan sungkan untuk
mengajukan kerja sama dengan per-
guruan tinggi guna meningkatkan
kapasitas dan kompetensinya untuk
menghadapi MEA.e

LN NN AN S G TENTANG DAYA SAING DI ERA MEA

UNTUNG MURTI PERBATA
TENAGA KERJA ASING MEMBLUDAK

MEA adalah arena kompetisi bagi
kseluruh anggota ASEAN dalam-
LN memasarkan produk. Namun,
" kompetisi ini harus dibekali
dengan skill dan kualitas pro-
= duk guna. mendapatkan hasil
~ % . yang lebih menguntungkan.
% :“ Demikian menurut Untung
~  Murti Perbata, pria yang be-
.+ kerjadibidang event organizer.
= “Saya pribadi tidak takut de-
ngan adanya MEA karena pekerjaan
saya merupakan pekerjaan jasa yang setiap saat dibutuh-
kan,” tambah Untung. Namun ketika ditanya tentang pe-
luang kerja, ia agak khawatir karena MEA bisa membuat
jumlah tenaga kerja asing di Indonesia semakin memblu-
dak. Sementara, tenaga kerja Indonesia masih banyak yang
belum terlatih. Hal ini akan menyulitkan tenaga kerja kita
untuk bersaing sehingga menambah jumlah pengangguran.
“Saya berharap pemerintah memberikan solusi. Pemerin-
tah juga harus memperhatikan produk jasa karena perkem-
bangan sektor jasa di Indonesia masih memiliki banyak
kekurangan sehingga sulit bersaing dengan negara ASEAN
lainnya.”®

“Pasar bebas MEA tentu saja
dapat menjadi hal positif jika
kita mampu bersaing. Na-

. mun, kita akan rugi besar

bila tidak memiliki daya

saing,” ujar Benny A.M
' yang berprofesi sebagai

karyawan swasta.

] s Menurutnya, pasar bebas

- ., juga akan menguntungkan

v produsen besar yang memi-

liki target pasar di tataran inter-

nasional. Pertanyannya adalah apakah produsen dalam

negeri sudah siap menghadapi persaingan dengan produk

yang ditawarkan negara luar? “Jika ingin bersaing di

MEA produk Indonesia harus ditingkatkan kua-litasnya,

dan mengubah packaging agar terlihat menarik.” tambah
Benny.

Ia juga berpendapat, Pemerintah hendaknya memberi-
kan pelatihan keterampilan dan modal untuk mengha-
dapai persaingan ini. Bagaimanapun juga pelaku usaha
kecil dan menengah merupakan aktor penting dalam ke-
giatan perekonomian MEA.e

WIBHA YULIANDINI
TIDAK TERPENGARUH

Dengan pemberlakuan MEA,
maka kegiatan perdagangan
akan semakin menyatu di
kawasan ASEAN, tidak ada
pembatasan apapun, siapa
yang ingin bersaing dipersila—
kan, semua diperbolehkan un-
tuk bermain dan berkompet-
isi secara langsung. “Karena
itu, melalui MEA akan semakin
jelas siapa yang kuat dialah yang
akan memenangkan persaingan,”
demikian pendapat WidhaYuliandini.

Pengusaha binis online di bidang fesyen ini merasa tidak
terpengaruh dengan diberlakukannya MEA. Bisnis yang ia
jalankan melalui online mempunyai jangkauan pasar dan
peminat yang cukup luas. Agar bertahan dan diminati konsu-
men, Widha memperhatikan kualitas bahan baku serta desain
yang up to date, sehingga bisa bersaing dalam MEA.

Dia menyarankan agar Pemerintah membantu pengusaha
kecil yang produknya masih sulit bersaing di luar dengan
mempermudah perijinan, memberikan modal dan pelatihan
pemasaran, agar pengusaha kecil memiliki kapabilitas untuk
melakukan ekspor dan mampu bersaing dalam MEA.e

TALITHA ASSYURA
MERAIH PASAR YANG LEBIH LUAS

“MEA adalah sebuah komunitas
yang membentuk kesatuan untuk
menghadapi persaingan global
dalam hal ekonomi, ketika din-
amika ekonomi sedang berge-
jolak seperti saat ini.” tutur
Talitha Assyura tentang MEA.
Mahasiswi Universitas Gadjah
Mada ini menambahkan bahwa
MEA adalah upaya dari para pe-
mimpin negara ASEAN agar setiap
masyarakat di dalamnya lebih tang-
guh untuk hidup di era yang serba sulit.

Menurutnya, MEA akan memberi manfaat karena tiap ne-
gara anggota ASEAN memiliki kesempatan yang sama untuk
mendapatkan cakupan lapangan pekerjaan yang lebih besar
dan kesempatan untuk meraih pasar yang lebih luas bagi para
pengusaha. Sehingga, perekonomian bisa berjalan lebih baik
dan memberi kesejahteraan bagi masyarakat luas.

Ia menyarankan agar pekerja dari negara ASEAN lain yang
ingin bekerja di Indonesia diwajibkan bisa berbahasa Indone-
sia. Di sisi lain, pekerja Indonesia diharapkan mampu berba-
hasa asing tertentu, selain inggris agar dapat bersaing. ®
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